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MOTTO

“Man Jadda Wajada.”
“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka ia akan berhasil.”
(Pepatah Arab)

“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia
berkata yang baik atau diam.”
(HR. Bukhari-Muslim)

“Lidah seseorang adalah cermin dari akalnya.”
(Imam Ibnu Abi ad-Dunya)

“Tugas kita bukan untuk berhasil. Tugas kita adalah untuk mencoba, karena
di dalam mencoba itulah kita menemukan dan belajar tentang keberhasilan.”
(Buya Hamka)

Karya ini saya persembahkan sebagai tanda cinta dan terima kasih untuk:
Ibukku, Rikrik
Bapakku, Saepudin Zuhri
Kakakku, Lisna dan Agung
Adikku, Guntara



ABSTRAK

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan
Media Kartu Bergambar Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Pada Materi
Teks Narasi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V di SDN 2 Mekarbakti
Kadungora

Dessy Nurul Fazar
NIM. 21842011

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Paired Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar terhadap keterampilan berbicara
siswa pada materi teks narasi mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SDN 2
Mekarbakti Kadungora. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
penelitian pre-experimental desaign, yaitu desain one group pretest-posttest. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 26 siswa kelas V. Instrumen penelitian berupa tes
keterampilan berbicara yang diberikan sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Uji
paired sample t-test digunakan untuk menguji hipotesis, dan hasilnya thitung = 61,228 >
ttabel = 2,060 pada taraf signifikan 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan
antara nilai pretest dan posttest. Perhitungan gain score menunjukkan nilai rata-rata
minimum sebesar 0,59 dan nilai rata-rata maksimum sebesar 0,89 dengan nilai rata-rata
uji N-Gain sebesar 0,73 yang termasuk kategori cukup tinggi. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling
Berbantuan Media Kartu Bergambar memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan
berbicara siswa dalam menyampaikan teks narasi. Dengan demikian, model ini
direkomendasikan sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan keterampilan
berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Tipe Paired Storytelling, Media

Kartu Bergambar, Keterampilan Berbicara.



ABSTRACT

THE EFFECT OF PAIRED TYPE COOPERATIVE LEARNING MODEL
STORYTELLING ASSISTED BY PICTURE CARD ON STUDENTS' SPEAKING
SKILLS IN THE INDONESIAN LANGUAGE NARRATIVE TEXT SUBJECT FOR
GRADE V AT SDN 2 MEKARBAKTI KADUNGORA

Dessy Nurul Fazar
NIM. 21842011

This study aims to determine the effect of Paired Type Cooperative Learning Model
Storytelling Assisted by Picture Card on students’ speaking skills in the Indonesian
language narrative text subject for grade V at SDN 2 Mekarbakti Kadungora. This study
uses a quantitative approach with a pre-experimental design type, namely the one group
pretest-posttest design. The sample in this study was 26 grade V students. The research
instrument was a speaking skills test given before and after the application of the
learning model. The results of the normality test showed that the data were normally
distributed. The paired sample t-test was used to test the hypothesis, with the results of t
count = 61.228> t table = 2.060 at a significance level of 0.05, which means there is a
significant difference between the pretest and posttest scores. The gain score calculation
shows a minimum average value of 0.59 and a maximum average value of 0.89 with an
average N-Gain test value of 0.73 which is included in the fairly high category. The
research findings show that the Paired Storytelling Cooperative Learning Model Assisted
by Picture Card Media has a positive influence on students' speaking skills in delivering
narrative texts. Thus, this model is recommended as an alternative in improving students'
speaking skills in Indonesian Language subjects.

Keyword: Cooperative Learning Model, Paired Storytelling Type, Picture Card Media,
Speaking Skills.



KATA PENGANTAR

Alhamdullillahirabbil aalamin, segala puji dan syukur peneliti panjatkan
kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga
peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan judul “PENGARUH
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE PAIRED STORYTELLING
BERBANTUAN MEDIA KARTU BERGAMBAR TERHADAP
KETERAMPILAN BERBICARA SISWA PADA MATERI TEKS NARASI
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS V DI SDN 2
MEKARBAKTI KADUNGORA”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S-1) pada Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar di Institut Pendidikan Indonesia (IPI) Garut.

Peneliti telah berupaya secara maksimal dalam menyusun dan menyelesaikan
skripsi ini. Namun demikian, peneliti menyadari bahwa karya ini masih memiliki
keterbatasan baik dalam hal substansi maupun teknis penyajian. Oleh karena itu,
peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi
penyempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan kontribusi
positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang

pendidikan.

Garut, 30 Juni 2025

Dessy Nurul Fazar
NIM. 21842011



UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti menemukan berbagai kendala, baik

dari segi penelitian sampai pelaporan hasil penelitian, Namun, kesulitan tersebut

dapat dilalui karena adanya motivasi internal dan motivasi eksternal dari berbagai

pihak. Oleh karena itu, peneliti berterima kasih kepada pihak-pihak yang

memberikan kontribusi dalam menyelesaikan skripsi ini. Peneliti mengucapkan

terima kasih kepada berbagai pihak sebagai berikut.

1.

Bapak Dr. H. Nizar Alam Hamdani, S.E., M.M., M.T., M.Si., M.Kom.,
selaku Rektor Institut Pendidikan Indonesia Garut, atas dukungan dan
arahannya selama peneliti menempuh studi.

Ibu Dr. Lina Siti Nurwahidah, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Pendidikan IImu
Sosial, Bahasa, dan Sastra Institut Pendidikan Indonesia Garut, atas dukungan
dan arahannya selama peneliti menempuh studi.

Orang tua tercinta, Bapak Saepudin Zuhri dan Ibu Rikrik, yang senantiasa
mengiringi setiap langkah peneliti dengan doa, kasih sayang, dan
pengorbanan yang tak ternilai. Segala jerih payah dan cinta tanpa syarat yang
diberikan menjadi pondasi terkuat dalam perjalanan ini. Semoga keberhasilan
ini menjadi persembahan kecil atas segala cinta yang tak terbalas.

Bapak Ejen Jenal Mutagin, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Institut Pendidikan Indonesia Garut, yang senantiasa
memberikan dukungan, arahan, serta motivasi kepada mahasiswa.

Ibu Risma Nuriyanti, M.Pd., selaku Dosen Wali yang telah memberikan
arahan, semangat, dan masukan berharga selama peneliti menjalani proses
akademik hingga tahap penyusunan skripsi ini.

Bapak Dr. Dani Gunawan, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Utama, atas
bimbingan, saran konstruktif, serta kesabaran dalam membimbing peneliti
menyusun skripsi ini.

Ibu Yennie Indriati Widyaningsih, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing
Pendamping, atas bimbingan, saran konstruktif, serta kesabaran dalam

membimbing peneliti menyusun skripsi ini.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bapak Muhammad Nurjamaludin, M.Pd., selaku Ketua Research Group
Kajian Sosial, Bahasa, dan Humaniora, atas bimbingan ilmiah dan masukan
yang memperkaya kualitas penelitian ini.

Seluruh dosen dan staf Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Institut Pendidikan Indonesia Garut, yang telah memberikan ilmu,
pengalaman, serta dukungan selama masa perkuliahan.

Saudara-saudaraku tercinta, Lisna Sri Wahyuni, S.Pd., Agung Rizky
Maulana, S.E., dan Guntara Desta Legawa yang selalu menjadi penyemangat
dalam setiap langkah, yang telah menjadi tempat berbagi cerita, tawa, dan air
mata. Terima kasih atas semangat dan doa yang tak pernah putus.

Kepala Sekolah, guru-guru, serta seluruh warga SDN 2 Mekarbakti,
Kecamatan Kadungora, Kabupaten Garut, yang telah memberikan izin,
dukungan, serta kerjasama selama pelaksanaan penelitian. Kehangatan dan
keterbukaan yang diberikan menjadi bagian penting dari kelancaran proses
ini.

Teman-teman seperjuangan, khususnya Indah Ratnasari dan Nita Rahmawati
yang telah melewati berbagai suka dan duka bersama. Terima kasih atas kerja
sama, saling mendukung, dan menguatkan satu sama lain.

Sahabat-sahabat terbaik semasa perkuliahan, terutama Dianawati, Halimah,
Indah, Intan, Lani, Madani, Nita, Sri, dan Zulfa yang senantiasa hadir dalam
setiap proses. Terima kasih atas tawa, air mata, semangat, serta kebersamaan
yang tulus. Kenangan bersama kalian akan selalu menjadi bagian paling
berharga dalam perjalanan ini.

Seluruh teman-teman PGSD Kelas B Angkatan Tahun 2021, terima kasih atas
perjalanan luar biasa selama empat tahun ini. Terima kasih telah menjadi
bagian dari cerita indah yang penuh warna, suka duka, dan canda tawa. Setiap
momen bersama kalian adalah bagian dari perjuangan yang tak akan
terlupakan. Semoga kebersamaan ini terus menjadi kenangan manis, dan
semoga kesuksesan menyertai langkah kita masing-masing ke depan.

Serta semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu per satu, namun
telah memberikan bantuan secara langsung maupun tidak langsung dalam

proses penyusunan skripsi ini. Semoga segala kebaikan yang diberikan



menjadi amal jariyah dan dibalas dengan limpahan keberkahan oleh Allah

SWT.

Peneliti menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna, karena keterbatasan pengetahuan dan kemampuan. Untuk itu peneliti

sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari segala pihak.

Garut, 30 Juni 2025

Dessy Nurul Fazar
NIM. 21842011

Vi



DAFTAR ISI

ABSTRAK et I
ABSTRACT ettt b ettt e et et e b nae e I
KATA PENGANTAR ..o ii
UCAPAN TERIMA KASITH ..o 1\
DAFTAR ISH .. e vii
DAFTAR TABEL ...t IX
DAFTAR GAMBAR ... Xi
DAFTAR LAMPIRAN ... Xii
B A D | e 1
PENDAHULUAN . ...t 1
Latar Belakang Masalah.............cccccoooiiieiiciccc e 1

B. Identifikasi Masalah .............coooiiiiiiiic 8
C. Batasan Masalah...........ccccooiiiiiiiiii e 8
D. RUMUSAN MaSAIAN .......cooiiiiiiie e 8

E.  Tujuan Penelitian .........ccooiiiiiii e 9

F. Manfaat Penelitian ... 9
G. Hipotesis Penelitian............cccooveiiiieiieie e 11
BAB I .. 12
TINJAUAN PUSTAKA .ottt 12
AL KQJIAN TEOM ottt 12

1. Model Pembelajaran..........cccccvoieiieie e 12

2.  Model Pembelajaran Kooperatif...........c.ccccovveiiiiiiiicvice e 13

3. Tipe Paired Storytelling.........ccccoveiiiieiice e 17
4. Media Kartu Bergambar...........ccooooiiiiiiiii e 23

5. Keterampilan BerbiCara ..........ccocvvririiiiieiesisseeiseeeee e 25

B.  TEKS NAIASI.....veiviiiieiiiieie ettt bbb 33

7. Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar ............ccccceevvevieiieeiinecninns 37

vii



8. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling
Berbantuan Media Kartu Bergambar Terhadap Keterampilan Berbicara Pada

MGLErT TEKS NAIASH ...veuveveieiiiieiisiee s 38
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan...........c.ccccooiiiiiicncncce 42
C. KerangKa Berpikir........ccoiiiiiiiiiiieieie e 47
BAB T 50
METODOLOGI PENELITIAN ..o 50
Metode PENEIITIAN. ........cviiiiiiicee e 50

B.  Desain PeNelitian...........ccooviiiiiiiiiiiiee s 50
C. Populasi dan Sampel Penelitian ..........ccoeoviiiiiiiiniiceee e 51
D. Definisi dan Operasional Variabel Penelitian ...........c.ccooeoeviiiinnnnnn. 52

E. Metode Pengumpulan Data...........ccooeririiieiiniieicesesee e 53

F. Instrumen Penelitian...........cooooiiiiiiiiiienescse e 55
G. Metode ANAliSIS DALa........ccccovriiiieiieieseee e 68
BAB TV s 72
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......coooiiiiiiiiee e 72
A. Deskripsi Lokasi, Waktu dan Subjek Penelitian...........ccccoeeveninininnnnnns 72
B. Hasil Penelitian dan Pengolahan Data ............ccoceoiiiiiiinieneic e 76
C. PeMDENASAN ..ottt 92
BAB Ve 113
SIMPULAN DAN SARAN ... 113
A SIMPUIAN L 113
B SAIAN....i 116
DAFTAR PUSTAKA ettt 118
LAMPIRAN ...ttt bttt 127
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ... 191

viii



Tabel 1.

Tabel 2.

Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.

DAFTAR TABEL

1 Hasil Evaluasi Awal Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V ............... 5
1 Sintak Tipe Paired Storytelling Menurut Lie ..........ccccoevviiievveiieennenn, 22
1 One Group Pretest-Posttest DeSIGN ........cccoovieriniiieieee e 51
2 Perincian Jumlah POPUIESI ..........ooveiiiiiiiiciieeee e 51
3 Aspek Penilaian Tes Keterampilan Berbicara ...........cc.cccooveveiieinennn, 54
4 Kisi-Kisi Instrumen Tes Keterampilan Berbicara..............cccccvevvevnennee. 55
5 Instrumen Penilaian Tes Keterampilan Berbicara ............cccoccovnenene 56
6 Kriteria Penilaian Keterampilan Berbicara...........cccooeviniiinininnnn. 65
7 Lembar Observasi Siswa Dalam Kegiatan Pembelajaran Keterampilan

Berbicara Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling

Berbantuan Media Kartu Bergambar ... 66
Tabel 3. 8 Kriteria TingKat N-Gain.........ccccooviiiiiiiiiiisese s 71
Tabel 3. 9 Kriteria TingKat N-GaliN..........cccccveviiieiice e 71
Tabel 4. 1 Profil SDN 2 Mekarbakti Kadungora .............ccoovvveieienenciencncee 72
Tabel 4. 2 Struktur Organisasi SDN 2 Mekarbakti Kadungora .............cc.ccovnueaee. 73
Tabel 4. 3 Pelaksanaan Penelitian di SDN 2 Mekarbakti Kadungora .................. 74
Tabel 4. 4 Jadwal Pelaksanaan Penelitian............ccccociiiiiinininncnene e 75
Tabel 4. 5 Data Siswa Kelas V SDN 2 Mekarbakti ............cccocevviineninnciinnnn. 76
Tabel 4. 6 Kriteria Penilaian Keterampilan Berbicara..........ccocooevviiiincinnnnn. 77
Tabel 4. 7 Hasil Pretest Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V ......................... 78
Tabel 4. 8 Kriteria SKOr Rata-Rata..........cccevvvieiiniiiiicicsee e 80
Tabel 4. 9 Hasil Pretest Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Per-Indikator... 80
Tabel 4. 10 Hasil Posttest Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V..................... 82
Tabel 4. 11 Hasil Posttest Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Per-Indikator 84
Tabel 4. 12 Perbedaan Data Hasil Pretest dan PoOSttest ............cccocevivieiieiennnnne 85
Tabel 4. 13 Perbedaan Data Hasil Pretest dan Posttest Per-Indikator .................. 86
Tabel 4. 14 Output SPSS Uji Normalitas Data............c.ccoeervrininienenc e 88



Tabel 4. 15 Output SPPSS Paired Sample T-TeSt.........ccoovvvriniieieieieiec e
Tabel 4. 16 Output SPSS Uji N-GaiN ......ccccoeiiiiiiiiiiii i



Gambar 2.

Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Kerangka BerpiKir.......ccccovoveiieieiie e 49
1 Persentase Pretest Keterampilan Berbicara ............cccccoovvvviiennnnee. 79
2 Sampel Penilaian Pretest...... ..o 81
3 Persentase Posttest Keterampilan Berbicara..........cccoceveniicinnnnee 83
4 Sampel Penelitian POStESE ........cccocveiievicic e 85
5 Perbandingan Pretest dan POSHeSt ............cccccvveveeveiieie e, 86
6 Guru Menyampaikan Materi Teks NaraSi.........cccccevvverviiereereeannenn 93
7 Guru Memberikan LKPD........ccccciiiiieieiie e 93
8 Siswa Membaca LKPD .........cccccoiiiiininesineceeeee s 94
9 Siswa Menceritakan Kembali Cerita Teks Narasi.............ccoccoevrvenne. 94
10 Guru Menyimpulkan Materi..........cocooeiiiiiiniiieiene e 95
11 Fase 1 Pengenalan TOPIK.......cccoeiiririniiiiineeee e 99
12 Fase 2 Pembentukan KelompoK..........c.ccccooeiieiiiiiincic e 100
13 Fase 3 Pembagian Materi.........ccccvveeiierieiieiieie e 100
14 Fase 4 Identifikasi Kata KUNCI ........covvereiieniense e 101
15 Fase 5 Pertukaran Kata KUNCI ...........ccoovviiiiiiiiie e 102
16 Fase 6 ReKONSLrUKST Cerita.......c.ccviieriverieiieneee e seeee e sieeeea 102
17 Fase 7 Presentasi Hasil ReKONStruksi..........cccoceveveniieicicinnnnnn 103
18 Guru Menjelaskan Tujuan Pembelajaran ..............cccooveveiveiinennnne 105
19 Guru Membagikan LKPD Kepada Siswa ...........ccccevreiiiiniennnne 106
20 Siswa MenYUSUN CEITa.........ccueiueriiriirieiieriseeeeeee e 106
21 Siswa Berlatih Bercerita.........cccovvvevenenisiiieeenese e 107
22 Siswa Menyusun Kumpulan Kartu Bergambar..............c.ccccu.... 107
23 Siswa Mempresentasikan Hasil Ceritanya.........cccccoceveevinennnnns 108

Xi


file:///C:/Users/Yono/Documents/SKRIPSI%20DESSY/BISMILLAH%20LULUS/3BISMILLAH%20SKRIPSI%20FIKS.docx%23_Toc200364831

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran A 1 Kisi-Kisi Instrumen Tes Keterampilan Berbicara ....................... 127
Lampiran A 2 Instrumen Penilaian Tes Keterampilan Berbicara....................... 129
Lampiran A 3 Lembar Penilaian Pretest dan Posttest Keterampilan Berbicara. 138

Lampiran A 4 Lembar ODbServasi SISWa ..........ccccveveiieeieeiesiie i enie e 140
Lampiran B 1 Soal Pretest Keterampilan Berbicara...........cccooeoeieniiincinnnnn. 142
Lampiran B 2 Modul Ajar Bahasa INdONesia.............ccovvrviinieienencienc e 144
Lampiran B 3 Soal Posttest Keterampilan Berbicara ............cccccccoceiveiecieinnne. 163
Lampiran C 1 HaSHl Pretest.........ccooiiiiiiiiiecee s 164
Lampiran C 2 Hasil POSTESE ... 166
Lampiran C 3 Lembar Penilaian Pretest..........cccccoveiievecie i 168
Lampiran C 4 Lembar Penilaian POSESL............ccccoeiieviiie e 170
Lampiran C 5 Uji NOrMAlItas. .........cooviiiiiiiieieieee s 172
Lampiran C 6 Uji HIPOTESIS .......ooveiviiiiiiiiiieie e 172
Lampiran C 7 Uji N-GaiN ......ccccoeiieiiiiecece e 173
Lampiran D 1 LKPD Treatment Ke-1 ..o 174
Lampiran D 2 LKPD Treatment Ke-2 ... 176
Lampiran D 3 LKPD Treatment Ke-3 ........cccoveiieiiiiese e 178
Lampiran E 1 Surat Keterangan Penerimaan Judul ..., 180
Lampiran E 2 Berita ACAIa .......coeiiriiriiiiieieiesie s 181
Lampiran E 3 Formulir Permohonan Surat Keputusan.............cccccceevveveerieinnenee. 182
Lampiran E 4 Lembar Expert Judgment............ccccooveiiieiie e 183
Lampiran E 5 Surat 1zin Penelitian ..........cccooeiiiiieiiieee e 184
Lampiran E 6 Surat Balasan Permohonan Penelitian ............ccccccevvvieniveiennenee. 185
Lampiran E 7 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian....................... 186

xii



Lampiran F 1 Dokumentasi Kegiatan Pretest.....
Lampiran F 2 Dokumentasi Kegiatan Treatment

Lampiran F 3 Dokumentasi Kegiatan Posttest ...

Xiii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kemajuan suatu
bangsa. Peran dari pendidikan tersebut adalah sebagai sarana dalam
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia.
Pentingnya peran pendidikan dalam membentuk diri menjadi pribadi yang
lebih baik menunjukkan bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat
penting dan tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 Pasal 1 Ayat 1 tentang Standar
Nasional Pendidikan menyebutkan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
proses dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.”

Pendidikan juga berperan penting dalam pembelajaran penggunaan bahasa
di dalam suatu bangsa. Belajar bahasa merupakan salah satu kegiatan manusia
yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan khususnya di sekolah dasar.
Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 57
Tahun 2014 tentang Pengembangan, Pembinaan, dan Perlindungan dan
Sastra, serta Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia yang menyatakan
Pembinaan Bahasa adalah upaya meningkatkan mutu penggunaan bahasa
melalui pembelajaran bahasa di semua jenis dan jenjang pendidikan serta
permasyarakatan bahasa ke berbagai lapisan masyarakat.

Dalam aspek pendidikan, Bahasa Indonesia dinilai menjadi salah satu
diantara pelajaran yang wajib dipelajari. Menurut Tarigan (2021, him. 2)
terdapat empat keterampilan berbahasa yakni keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.
Keempat keterampilan itu mempunyai hubungan yang erat dalam usaha
seseorang untuk memperoleh keterampilan berbahasa dengan baik salah



satunya yaitu keterampilan berbicara. Aspek keterampilan berbahasa yang
mesti dikuasai dan dimengerti siswa sesudah menyimak ialah keterampilan
berbicara. Berbicara termasuk aktivitas kehidupan manusia normal yang
begitu penting, sebab dalam berbicara kita bisa melakukan komunikasi
dengan manusia, menyampaikan ide, gagasan, pesan, mengekspresikan
perasaan dengan semua keadaan emosional, maupun lainnya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Nurjamal, Sumirat, dan Darwis (2011) yang menyatakan
bahwasannya berbicara merupakan keahlian seseorang dalam menyampaikan
ide, gagasan, dan sudut pandang secara verbal pada orang lain, baik secara
langsung atau tidak langsung. Contohnya melalui radio ataupun televisi.
Dengan begitu, berbicara sebagai keterampilan berbahasa diperlukan untuk
pembelajaran dan juga kehidupan sehari-hari.

Berbicara dalam kehidupan sehari-hari berkembang pada kehidupan anak.
Hal ini sejalan dengan pendapat Sukmawati dan Purbaningrum (2015) yang
menyatakan bahwasannya berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa
yang berkembang pada kehidupan anak, yang didahului oleh keterampilan
menyimak dan pada masa tersebutlah keterampilan berbicara atau berujar
dipelajari. Norton menyatakan “keterampilan berbicara dalam kehidupan
anak merupakan hal yang mendasar untuk keberhasilannya dalam setiap
bagian kehidupan, baik di sekolah maupun di rumah (Padmawati dkk., 2019,
him. 192).” Di sekolah dasar, keterampilan berbicara harus siswa kuasai,
sebab keterampilan ini berhubungan langsung dengan semua proses belajar.
Siswa yang belum bisa berbicara dengan baik dan benar akan kesulitan
mengikuti aktivitas belajar di seluruh pelajaran.

Oleh karena itu, belajar keterampilan berbicara menjadi penting, sebab
dengan keterampilan ini siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir,
membaca, menulis dan mendengarkan. Berkaitan dengan keempat
keterampilan berbahasa tersebut, St. Y. Slamet (2007) menjelaskan, dalam
kehidupan suatu masyarakat dijumpai persentase porsi keterampilan
berbahasa, diantaranya menyimak sebesar 42%, berbicara sebesar 32%,
membaca sebesar 15%, dan menulis sebesar 11%. Berdasarkan data tersebut



diketahui keterampilan berbicara termasuk keterampilan berbahasa dengan
persentase tinggi, yakni sebesar 32%.

Hal ini dikuatkan kembali oleh data yang disampaikan Paul T. Tarigan
(2008), bahwa ketika berkomunikasi, menggunakan keterampilan menyimak
sebesar 45%, keterampilan berbicara 30%, keterampilan membaca 16%, dan
keterampilan menulis sebesar 9%. Dengan demikian, berbicara termasuk
sentral yang penting dalam berkomunikasi, dalam kegiatan belajar apabila
terdapat siswa yang belum berbicara dengan baik dan benar akan kesulitan
mengikuti kegiatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran. Data
menunjukkan bahwa, siswa belajar berasal dari 10% apa yang dibaca, 20%
apa yang didengar, 30% apa yang dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan
didengar, 70% dari apa yang dikatakan, dan 90% dari apa yang dilakukan.

Berdasarkan data dan pendapat para ahli, keterampilan berbicara
menunjang kegiatan belajar siswa. Sebab, berbicara memiliki tujuan utama
untuk berkomunikasi. Untuk menyampaikan pikiran secara efektif, siswa
harus memahami makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan. Dengan
begitu, berbicara yang merupakan satu kesatuan dengan keterampilan
berbahasa lainnya, mempunyai pesan sentral yang penting dalam
berkembangnya kemampuan intelektual, sosial, dan emosional siswa guna
menunjang keberhasilan mendapatkan ilmu pengetahuan.

Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan pembelajaran Bahasa Indonesia
yang tepat sebagai salah satu pembelajaran yang memfokuskan pengajaran
keterampilan berbicara, salah satunya di sekolah dasar. Belajar Bahasa
Indonesia yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbahasa salah
satunya yaitu dalam keterampilan berbicara, diperlukan sosok guru yang
benar-benar siap dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Hal ini
sejalan dengan pendapat Hanafi (2019) yang menyatakan bahwa, guru dapat
melaksanakan pembelajaran secara baik dengan menyiapkan segala sesuatu
mengenai kegiatan dalam proses belajar mengajar.

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan suatu tantangan tersendiri bagi

seorang guru, mengingat bahasa ini merupakan bahasa pengantar yang



dipakai untuk menyampaikan materi pelajaran. Pembelajaran Bahasa
Indonesia menurut Mulyasa (2006, him. 135) adalah:

“Pembelajaran bahasa diharapkan membantu siswa mengenal dirinya,
budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan,
berpartisipasi dalam masyakat menggunakan bahasa tersebut dan menemukan
serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam
dirinya. Pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik
dan benar, baik secara lisan maupun tulisan serta menumbuhkan apresiasi
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.”

Adapun berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
berbahasa siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia
melatih siswa untuk lebih lancar dalam berkomunikasi dengan baik dan benar
antar sesama, maupun Yyang lebih tua. Angelina & Termini (2022)
mengatakan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar menempatkan
siswa untuk mengembangkan ungkapan dengan baik secara lisan maupun
tulisan. Bentuk kegiatan untuk melatih keterampilan berbicara pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia yaitu ketika berceramah, berpidato, berdialog,
diskusi dan bercerita. Bercerita merupakan salah satu keterampilan berbicara
yang bertujuan untuk menyampaikan sebuah informasi kepada orang lain
dengan menggunakan berbagai macam ungkapan, perasaan, dilihat, didengar
dan dibaca. Selain itu, dalam cerita terkandung kesadaran dan nilai-nilai yang
perlu ditanamkan pada siswa.

Berdasarkan hasil PISA (Programme International for Student Asssement),
tingkat literasi di Indonesia masih jauh di bawah standar OECD
(Organisation for Economic Co-operation and Development) dengan skor
rata-rata 371 sedangkan standar dari OECD vyaitu 487 (Abdurrahman S,
2018). Junia (2020) menyimpulkan bahwa keterampilan berbicara di Provinsi
Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur masih ditemukannya rendah
dalam keterampilan berbicara sesama teman maupun orang lain. Beberapa

faktor rendahnya dalam keterampilan berbicara siswa yang perlu dibenahi,



jika tidak dibenahi maka akan berdampak pada rendahnya keterampilan
berbicara siswa tersebut.

Hasil observasi dan wawancara dengan guru wali kelas V yang telah
dilakukan oleh peneliti di kelas V SDN 2 Mekarbakti Kadungora, ditemukan
permasalahan yang signifikan bahwa tingkat keterampilan berbicara Bahasa
Indonesia pada siswa kelas V di sekolah tersebut masih sangat rendah
khususnya pada saat melakukan pembelajaran tentang materi teks narasi. Hal
ini dibuktikan dengan hasil evaluasi dari keterampilan berbicara yang
dilakukan oleh peneliti bersama guru wali kelas V, yang menunjukkan bahwa
73,08%, siswa kelas V belum mencapai nilai KKM, yaitu 70. Fakta ini
menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa, khususnya pada saat
menyampaikan isi teks narasi belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar
minimum. Berikut disajikan Tabel 1.1 mengenai hasil evaluasi atau observasi
awal keterampilan berbicara siswa kelas V yang telah dilakukan oleh peneliti
dan guru wali kelas V di SDN 2 Mekarbakti Kadungora.

Tabel 1.1

Hasil Evaluasi Awal Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V

No. Nilai KKM Kelas V Persentase

1. >70 Tercapai 7 26,92%

2. <70 Tidak Tercapai 19 73,08%
Jumlah 26 100

(Sumber: Peneliti dan Wali Kelas V SDN 2 Mekarbakti Kadungora)

Adapun permasalahan tersebut disebabkan dari siswa yang kurang
memahami cara menceritakan isi teks narasi secara utuh dan jelas, siswa
mengalami kesulitan dalam memulai, mengurutkan, dan mengakhiri cerita,
siswa belum memahami unsur penting yang ada dalam teks narasi seperti
tema, alur, latar, amanat, tokoh, konflik, dan sudut pandang. sehingga tidak
menyampaikan isi cerita dengan fokus, siswa cenderung hanya membaca saja
tanpa memahami teks yang dibaca. Selain itu, terlihat beberapa siswa
bersuara lirih dengan pelafalan maupun vokalnya pelan sehingga terdengar
kurang jelas, berbicara dengan terbata-bata bahkan mengulang kalimat atau



kata, terdapat campuran kata baku dan tidak baku. Untuk siswa yang kurang
aktif berbicara dalam proses pembelajaran, guru akan memancing atau
membantu siswa melalui kegiatan berbicara agar siswa mau dan berani untuk
menyampaikan ide dan gagasannya. Jadi, dalam permasalahan ini dapat
dikatakan bahwa rendahnya keterampilan berbicara siswa dalam mengikuti
pembelajaran Bahasa Indonesia terutama ketika mengikuti pembelajaran yang
melibatkan kegiatan bercerita.

Melihat permasalahan dan penyebab terjadinya permasalahan tersebut,
maka dibutuhkan sebuah solusi yang mampu memperbaiki kualitas siswa
agar lebih terampil berbicara Bahasa Indonesia. Salah satu solusi untuk kasus
ini adalah guru harus memilih model pembelajaran dan media pembelajaran
yang relevan atau sesuai dengan keterampilan berbicara siswa. Adapun model
pembelajaran dan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi
rendahnya tingkat keterampilan berbicara siswa yaitu Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Paired Storytelling berbantuan Media Kartu Bergambar.
Kelebihan dari Model Kooperatif Tipe Paired Storytelling diantaranya yaitu:
1) Memberikan peluang untuk satu ke satu interaksi siswa diseluruh tugas-
tugas sekolah dalam memberikan siswa kesempatan untuk menggunakan
bahasa yang komunikatif. 2) Model kooperatif meningkatkan hubungan
kelompok dan meningkatkan percaya diri, siswa akan termotivasi dalam
bekerja sama untuk tampil bercerita, dalam kelompok tersebut, siswa harus
bekerja sama untuk mendapatkan nilai terbaik. 3) Siswa yang memiliki
kemampuan lebih dalam bercerita akan memotivasi siswa lain yang kurang
terampil dalam berbicara di depan kelas. 4) Meningkatkan partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran. 5) Setiap siswa memiliki kesempatan yang lebih
banyak untuk berkontribusi dalam kelompoknya. 6) Interaksi dalam
kelompok mudah dilakukan dan pembentukan kelompok menjadi lebih cepat
dan mudah. Sedangkan kekurangan dari Model Kooperatif Tipe Paired
Storytelling yaitu: 1) Banyaknya kelompok yang dimonitor, sehingga dalam
hal ini guru harus membagi kesempatan dengan baik. 2) Jumlah ide yang
muncul lebih sedikit karena setiap kelompok hanya terdiri dari dua orang. 3)

Tidak ada penengah jika terjadi perselisihan antara anggota kelompok.



Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling dapat membantu
siswa untuk mengatasi kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran bahasa,
khususnya dalam keterampilan berbicara. Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Paired Storytelling siswa diberikan kesempatan untuk saling
bertukar informasi dari lawan tuturnya.

Dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Story Telling dapat memberikan siswa kesempatan untuk berinteraksi secara
berpasangan, berbagi cerita, dan melatih kemampuan berbicara secara
berkelanjutan. Penggunaan Media Kartu Bergambar sebagai media
pendukung mampu memicu imajinasi siswa, sehingga mereka lebih mudah
menyusun ide dan menyampaikan cerita secara terstruktur.

Adapun penelitian terdahulu yang mendukung keefektifan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling dalam meningkatkan
keterampilan berbicara yaitu pertama penelitian yang dilakukan oleh Saputri
Kadam Ningsih (2020) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Paired Storytelling Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa
Pada Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MI Nurul Qur’an Tahun
Pelajaran 2019/2020”. Hasil penelitiannya menjelaskan adanya pengaruh
Model Pembelajaran Paired Storytelling terhadap keterampilan berbicara
siswa. Hal ini dilihat dari nilai sig (-2 tailed) sebesar 0,00 < 0,05, dan nilai t
hitung 4,042 > t tabel sebesar 2,060. Kemudian peneliti terdahulu lainnya
dilakukan oleh Elssi Brada dkk (2022) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Paired Storytelling Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa
keterampilan berbicara siswa di kelas IV SDN 011 Pulau Jambu pada siklus 1
mencapai ketuntasan klasikal yaitu 72% atau 16 orang yang tuntas, dengan
rata-rata 70 kategori cukup. Siswa yang mencapai KKM vyaitu 70 pada siklus
I. Kemudian pada siklus Il ketuntasan klasikal meningkat menjadi 81% atau
18 orang siswa mencapai KKM dengan rata-rata nilai yaitu 80,9 dengan
kategori baik. Hasil setiap siklus dapat diperoleh kesimpulan bahwa untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada kelas IV SDN 011 Pulau

Jambu dapat menggunakan Model Pembelajaran Paired Storytelling dalam



pembelajaran siswa.Dengan demikian, judul dari penelitian berdasarkan latar
belakang yang dikemukakan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Paired Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar Terhadap
Keterampilan Berbicara Siswa Pada Materi Teks Narasi Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas V Di SDN 2 Mekarbakti Kadungora.”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diperoleh identifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Siswa kurang memahami cara menceritakan isi teks narasi secara utuh
dan jelas.

2. Siswa mengalami kesulitan memulai, mengurutkan, dan mengakhiri
cerita.

3. Siswa belum memahami unsur penting yang ada dalam teks narasi.

4. Siswa cenderung hanya membaca saja tanpa memahami teks yang dibaca.

5. Siswa kurang jelas pada saat menyampaikan cerita dari teks narasi,
berbicara dengan terbata-bata, bahkan mengulang kalimat atau kata serta
terdapat campuran kata baku dan tidak baku.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti perlu membatasi
permasalahan agar lebih fokus dan mendalam. Peneliti membatasi masalah
pada: Untuk mengidentifikasi keterampilan berbicara siswa pada materi teks
narasi mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SDN 2 Mekarbakti
Kadungora menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar.

D. Rumusan Masalah

Adapun berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah
diuraikan di atas, dapat merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

1. Bagaimana Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siswa Pada Materi Teks

Narasi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Sebelum Menggunakan Model



Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media
Kartu Bergambar kelas V di SDN 2 Mekarbakti Kadungora?

2. Bagaimana Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siswa Pada Materi Teks
Narasi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Setelah Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media
Kartu Bergambar kelas V di SDN 2 Mekarbakti Kadungora?

3. Apakah Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar Terhadap Keterampilan
Berbicara Siswa Pada Materi Teks Narasi Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas VV Di SDN 2 Mekarbakti Kadungora?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siswa Pada
Materi Teks Narasi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Sebelum
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling
Berbantuan Media Kartu Bergambar kelas V di SDN 2 Mekarbakti
Kadungora.

2. Untuk Mengetahui Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siswa Pada
Materi Teks Narasi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Setelah
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling
Berbantuan Media Kartu Bergambar kelas V di SDN 2 Mekarbakti
Kadungora.

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar Terhadap Keterampilan
Berbicara Siswa Pada Materi Teks Narasi Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas V Di SDN 2 Mekarbakti Kadungora.

F. Manfaat Penelitian

Secara umum diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa, guru,
dan lembaga pendidikan dalam mempengaruhi kualitas pendidikan, yang
meliputi:

1. Manfaat Teoritis
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Ditinjau dari segi teori, penelitian ini dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

a. Memberikan kontribusi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired

C.

Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar pada pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Memberikan sumbangan informasi dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia yang berkaitan dengan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar dan
keterampilan berbicara.

Menjadi acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.

Manfaat dari Segi Kebijakan

Ditinjau dari segi kebijakan, penelitian ini mampu memberikan arahan

kebijakan untuk pengembangan model pembelajaran inovatif di sekolah

dasar dalam rangka mengkomodasi keterampilan berbicara siswa.
Manfaat Praktis

Ditinjau dari segi praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat

untuk berbagai pihak, seperti siswa, guru, sekolah, dan peneliti.

a. Bagi Siswa

Adapun manfaat praktis bagi siswa yaitu:

1) Memotivasi siswa agar dapat meningkatkan keterampilan
berbicara.

2) Memotivasi siswa agar lebih semangat dalam proses
pembelajaran.

3) Memotivasi siswa agar lebih percaya diri untuk meningkatkan
keterampilan berbicara.

Bagi Guru

1) Memberikan pengalaman baru baik itu wawasan dan pengetahuan
yang sangat berharga bagi guru, dimana dapat melihat situasi
langsung dalam menghadapi siswa.

2) Memberikan pengalaman guru untuk menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan

Media Kartu Bergambar.
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3) Sebagai pertimbangan dalam memilih model dan media
pembelajaran yang digunakan guru dalam memperbaiki proses
pembelajaran Bahasa Indonesia.

4) Memotivasi pemikiran guru untuk memunculkan ide-ide kreatif
selama proses pembelajaran agar siswa semakin aktif.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu bahan acuan
dalam pemilihan model dan media pembelajaran yang tepat pada
materi pembelajaran khususnya dalam materi teks narasi agar siswa
dapat aktif dan kreatif. Sehingga akan berdampak baik bagi sekolah
karena dapat menciptakan generasi yang memiliki keterampilan
berbicara, berkualitas dan berpotensi.
d. Bagi Peneliti
Peneliti  mendapat banyak pengalaman langsung untuk
menggunakan model dan media pembelajaran yang dapat
mempengaruhi keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 2
Mekarbakti Kadungora.

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis menurut Sugiyono (2019) merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian yang didasarkan pada fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data yang dilakukan.

Dikatakan jawaban sementara atau dugaan karena jawaban didasarkan
hanya dengan teori yang relevan, belum diperkuat dengan fakta empiris yang
diperoleh  melalui pengumpulan data, sehingga perlu dibuktikan
kebenarannya.

Adapun berdasarkan hal tersebut hipotesis yang dapat diajukan pada
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Paired Storytelling berbantuan Media Kartu Bergambar terhadap
keterampilan berbicara siswa pada materi teks narasi mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V di SDN 2 Mekarbakti Kadungora.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka kerja yang memberikan
gambaran secara sistematis tentang pencapaian pembelajaran dalam rangka
membantu siswa belajar dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dengan
kata lain, model pembelajaran merupakan gambaran umum tetapi tetap
memiliki tujuan tertentu. Hal ini membuat model pembelajaran berbeda
dengan metode pembelajaran yang telah menerapkan langkah-langkah atau
pendekatan pembelajaran yang lebih luas lagi.

Pengertian diatas sejalan dengan pandangan Suprihatiningrum (2013, him.
145) yang menyatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka kerja
konseptual yang secara sistematis menggambarkan tata cara pembelajaran
untuk mengelola pengalaman belajar siswa agar tujuan pembelajaran tertentu
yang diinginkan dapat tercapai. Untuk memperkuat keabsahan pengertian
model pembelajaran, berikut beberapa definisi model pembelajaran menurut
para ahli.

Menurut Trianto (2015, him. 51), model pembelajaran adalah suatu
rencana atau model yang berfungsi sebagai pedoman untuk melaksanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis untuk
menyelenggarakan sistem pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu dan berfungsi sebagai panduan bagi perancang pembelajaran dan
guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran
(Saefuddin dan Berdiati, 2014, him. 48).

Model pembelajaran merupakan suatu konsepsi yang menggambarkan
proses secara mendetail untuk menciptakan situasi lingkungan yang
memungkinkan terjadinya interaksi belajar sehingga terjadi perubahan atau

pengembangan diri siswa (Sukmadinata & Syaodih, 2012, him. 151). Joyce
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dan Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah rencana atau cetak
biru yang bahkan dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang materi pembelajaran dan
membimbing pembelajaran di kelas atau lingkungan belajar lainnya (Rusman,
2018, him. 144).

Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli di atas mengenai definisi
model pembelajaran, maka peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan rencana sistematis yang menciptakan situasi
lingkungan belajar, memungkinkan terjadinya interaksi yang mendorong
perubahan atau pengembangan diri siswa, serta berfungsi sebagai cetak biru
untuk merancang kurikulum, materi, dan pelaksanaan pembelajaran guna
mencapai pembelajaran tertentu.

2. Model Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model Pembelajaran Kooperatif diperkenalkan oleh James Briton
pada tahun 1970 dan Douglas Barnes pada tahun 1976. Model
Pembelajaran Kooperatif adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
melibatkan kerjasama siswa guna mencapai tujuan pembelajaran.

Slavin menyatakan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif adalah
suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur kelompok
heterogen (lIsjoni, 2009, him. 15). Sedangkan menurut Sunal dan Hans
mengemukakan Model Pembelajaran Kooperatif merupakan suatu cara
pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk
memberi dorongan kepada siswa agar bekerja sama selama proses
pembelajaran (Isjoni, 2009, him. 15). Model Pembelajaran Kooperatif
adalah model pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok
kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar
untuk mencapai tujuan belajar (Sugiyanto, 2010, him. 37).

Johnson mengemukakan dalam Model Pembelajaran Kooperatif ada

lima unsur vyaitu: saling ketergantungan positif, tanggung jawab
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perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota, dan evaluasi proses
kelompok (Anita Lie, 2007, him. 30).

Dapat disimpulkan oleh peneliti mengenai pengertian Model
Pembelajaran Kooperatif yaitu merupakan suatu model pembelajaran
yang menggunakan kelompok kecil dengan anggota yang beragam untuk
bekerja secara kolaboratif. Tujuannya adalah mendorong siswa bekerja
sama selama proses pembelajaran guna memaksimalkan hasil belajar dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Landasan Model Pembelajaran Kooperaif

Landasan Model Pembelajaran Kooperatif yang pertama itu
berdasarkan teori Konstruktisme. Dalam bidang pendidikan, Model
Pembelajaran Kooperatif dibangun atas dasar Konstruktivisme Sosial
oleh Vygotsky (1968) dari Rusia. Teori Konstruktivisme Kognitif oleh
Piaget (1977) dari Swiss dan Teori Motivasi oleh Slavin (1995) dari
Amerika Serikat. Menurut prinsip utama Teori Konstruktivisme Sosial
dari Vygotsky, perkembangan pemikiran merupakan proses sosial sejak
lahir. Anak dibantu oleh orang lain (baik orang dewasa maupun teman
sebaya dalam kelompok) yang lebih kompeten didalam keterampilan
teknologi dalam kebudayaannya. Bagi Vygotsky, aktivitas kolaboratif
diantara anak-anak akan sesuai lebih senang bekerja dengan orang yang
satu zone (Zone of Proximal Development) dengan yang lain. Artinya
dalam hal ini serangkaian tugas yang selalu sulit dikuasai anak secara
sendirian akan tetapi dapat dipelajari dengan bantuan dari orang lain
yang mampu. Secara sederhana Teori Konstruktivisme itu beranggapan
bahwa pengetahuan merupakan konstruksi dari mengetahui sesuatu.
Teori Konstruktivisme tidak bertujuan mengerti tentang realitas tetapi
lebih hendak melihat bagaimana suatu proses, dalam hal ini adalah
pembelajaran, dari tidak mengetahui menjadi mengetahui sesuatu
tersebut. Maka dalam pandangan ini belajar merupakan suatu proses aktif
dari siswa untuk mengonstruksi makna, pengalaman fisik, dan
sebagainya (Miftahul Huda, 2011).
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Sedangkan Piaget juga melihat pentingnya hubungan sosial dalam
membentuk pengetahuan. Interaksi kelompok berbeda secara kualitatif
dan juga lebih kuat dari pada interaksi orang dewasa dan anak-anak
dalam mempermudah perkembangan kognitif. Posisi teori Piaget dalam
Model Pembelajaran Kooperatif ditujukan terutama kepada siswa yang
berkemampuan tinggi agar mampu membangun pengetahuan sendiri
melalui interaksi dengan lingkungan. Sebab, lingkungan insani maupun
lingkungan fisik merupakan sumber yang berpengaruh terhadap
perkembangan kepribadian dan kemampuan siswa. Dengan demikian ia
mampu menjadi perancah (scaffolding) bagi teman-temannya yang lain
(Miftahul Huda, 2011).

Menurut teori motivasi yang dikemukakan oleh Slavin, bahwa
motivasi belajar pada pembelajaran kooperatif terutama difokuskan pada
penghargaan atas struktur tujuan tempat siswa beraktivitas. Menurut
pandangan ini, memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan
penampilan kelompok itu saling memberi penguatan sosial sebagai
respon terhadap upaya-upaya berorientasi kepada tugas kelompok
(Miftahul Huda, 2011).

Selain pernyataan di atas, Konstruktivisme juga merupakan aliran
dalam filsafat yang dikemukakan oleh G. Vico dari Italia. la menyadari
bahwa manusia dikaruniai kemampuan untuk mengonstruk atau
membangun pengetahuannya setelah ia berinteraksi dengan lingkungan,
yaitu alam. Berdasarkan pembelajaran konstruktivistik, belajar
merupakan sebuah proses aktif. Siswa aktif mengonstruksi belajarnya
dari berbagai jenis input yang diterimanya. Belajar adalah tentang
membantu siswa untuk mengonstruksi makna mereka sendiri, bukan
tentang jawaban yang benar tanpa benar-benar memahami konsepnya
(Susanto, 2014).

Selanjutnya landasan Model Pembelajaran Kooperatif yang kedua itu
berdasarkan John Dewey. Dewey menyatakan bahwa “kelas seharusnya
dijadikan cerminan masyarakat yang lebih besar dan berfungsi sebagai

laboratorium untuk belajar tentang kehidupan nyata (Susanto, 2014, him.
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218)”. Model yang dikembangkan Dewey adalah menggabungkan
pandangan proses sosial yang demokratis dengan penggunaan strategi
intelektual untuk membantu manusia menciptakan pengetahuan dengan
baik (Susanto, 2014).

Adapun landasan Model Pembelajaran Kooperatif yang ketiga atau
terakhir itu mengenai belajar berdasarkan pengalaman yang diungkapkan
oleh Susanto (2014) yang mana didasarkan atas tiga asumsi meliputi:

1) Belajar lebih baik jika pribadi terlibat dalam pengalaman belajar.

2) Pengetahuan harus ditemukan sendiri, jika pengetahuan tersebut
hendak dijadikan pengetahuan yang bermakna (meaningful) atau
adanya kehendak “perubahan tingkah laku™ dari hasil belajar.

3) Komitmen terhadap belajar akan tinggi jika guru bebas menetapkan
tujuan pembelajaran sendiri dan secara aktif mempelajari tujuan itu
dalam suatu kerangka.

c. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif

Isjoni (2014, him. 21) menyatakan bahwa, tujuan utama Model
Pembelajaran Kooperatif adalah agar siswa dapat belajar secara
berkelompok secara bersama dengan teman-temannya dengan cara saling
menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain
untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat
secara berkelompok.

Miftahul Huda (2015, him. 53) menyatakan tujuan Model
Pembelajaran Kooperatif selain untuk membangun interaksi yang positif,
adalah menciptakan individu-individu yang memiliki kepribadian dan
rasa tanggung jawab yang besar. Menjadi kunci penting lain dari Model
Pembelajaran Kooperatif adalah untuk mengajarkan kepada siswa
keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Peranan hubungan kerja dapat
dibangun dengan mengembangkan komunikasi antar anggota kelompok,
sedangkan peranan tugas yang dilakukan dengan membagi tugas antar
anggota kelompok selama kegiatan.

d. Unsur-Unsur Model Pembelajaran Kooperatif
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Roger dan David mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa
dianggap Model Pembelajaran Kooperatif (Anita Lie, 2004, him. 31).
Untuk mencapai hasil yang maksimal, ada lima unsur Model
Pembelajaran Kooperatif yaitu:

1) Saling ketergantungan positif
Menciptakan kelompok kerja yang efektif, guru perlu menyusun
tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus
menyelesaikan tugasnya sendiri, agar yang lain bisa mencapai tujuan
mereka.
2) Tanggung jawab perseorangan
Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur yang pertama. Jika
tugas dan pola penilaian dapat menurut prosedur Model
Pembelajaran Kooperatif, setiap siswa akan merasa bertanggung
jawab untuk melakukan yang terbaik.
3) Tatap muka
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertatap muka
dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para
pembelajar untuk membentuk kelompok yang menguntungkan
semua anggota. Hasil pemikiran beberapa kepala akan lebih kaya
daripada hasil pemikiran dari satu kepala saja.
4) Komunikasi antar anggota
Unsur ini juga menghendaki agar para guru dibekali dengan
berbagai keterampilan berkomunikasi. Sebelum menugaskan siswa
dalam kelompok, guru perlu mengajarkan cara-cara berkomunikasi.
Tidak semua siswa mempunyai keahlian mendengarkan dan
berbicara.
5) Evaluasi proses kelompok
Guru perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama mereka
agar selanjutnya bisa bekerjasama dengan lebih efektif.
3. Tipe Paired Storytelling

a. Pengertian Tipe Paired Storytelling
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Tipe Paired Storytelling (cerita berpasangan) adalah salah satu model
yang dikembangkan oleh Lie pada tahun 2003. Menurut Miftahul Huda
(2011) didalam bukunya yang berjudul “Cooperative Learning: Metode,
Teknik, Struktur dan Model Penerapan”, menyatakan bahwa Model
Pembelajaran Paired Storytelling ini merupakan teknik bercerita
berpasangan yang menggabungkan kegiatan membaca, menulis,
mendengarkan, dan berbicara. Kemudian menurut Marfungah, A.,
Wijayanti., O, & Muslim (2018), menyatakan bahwa Model
Pembelajaran Paired Storytelling sangat berguna untuk mendidik siswa,
karena dalam melakukan model ini siswa memiliki kesempatan untuk
berbagi ide satu sama lain selama bercerita dan mendorong siswa untuk
semangat kerja sama, siswa belajar untuk mengurus tanggung jawab
pribadi mereka dan berkomunikasi satu sama lain dengan pasangannya,
meningkatkan rasa kepercayaan diri dan keberanian siswa dalam
bercerita. Adapun menurut Ramadhania (2020), Model Pembelajaran
Paired Storytelling menekankan peran siswa itu sendiri dalam
pembelajaran. Model pembelajaran bercerita berpasangan terdiri dari dua
siswa, memberikan banyak kesempatan bagi siswa untuk berkomunikasi
dan mengolah informasi, dan keterampilan berbicara siswa akan
meningkat.

Menurut Lie (2003, him. 70) Paired Storytelling merupakan salah satu
tipe model kooperatif yang dikembangkan sebagai pendekatan interaktif
antara siswa, pengajar dan bahan pelajaran. Tipe Paired Storytelling bisa
digunakan dalam beberapa mata pelajaran, seperti pengetahuan ilmu
sosial, agama dan bahasa. Bahan pelajaran yang paling cocok digunakan
dengan model ini adalah bahan pelajaran yang bersifat naratif dan
deskriptif. Namun, hal ini tidak menutup kemungkinan dipakainya bahan
pelajaran yang lainnya. Dalam tipe ini, guru memperhatikan skemata atau
latar belakang pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan
skemata ini agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Dalam
kegiatan pembelajaran dengan Tipe Paired Storytelling, siswa dirancang

untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan hasil pemikiran mereka
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akan dihargai sehingga siswa merasa makin terdorong untuk belajar.
Selain itu siswa bekerja sama dengan siswa lainnya dalam suasana
gotong royong serta mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah
informasi dan meningkatkan keterampilan berbicara. Tipe Paired
Storytelling bisa digunakan untuk semua tingkatan usia siswa. Paired
Storytelling merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif mengacu pada teknik pengajaran dimana siswa
bekerja sama dalam kelompok dengan kemampuan yang berbeda-beda.
Pada dasarnya pembelajaran kooperatif mengandung pengertian sebagai
suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara
sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok yang
terdiri dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi
oleh keterlibatan setiap anggota kelompok itu sendiri. Pembelajaran
kooperatif ini berangkat dari asumsi mendasar dalam kehidupan
masyarakat, yaitu “getting better together” atau raihlah yang lebih baik
secara bersama-sama.

Dari uraian tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa tipe Paired
Storytelling merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
dalam kegiatannya siswa dirangsang untuk mengembangkan kemampuan
berpikir dan berimajinasi, buah pemikiran mereka akan dihargai sehingga
siswa makin terdorong untuk belajar. Selain itu, siswa bekerja dengan
sesama siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak
kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan keteampilan
berbicara.

b. Kelebihan dan Kekurangan Tipe Paired Storytelling

Menurut Lie (2014, him. 46-47) ada beberapa kelebihan dan
kekurangan Tipe Paired Storytelling, diantaranya:
1) Kelebihan Tipe Paired Storytelling

a) Memberikan peluang untuk satu ke satu interaksi siswa diseluruh

tugas-tugas sekolah dalam memberikan siswa kesempatan untuk

menggunakan bahasa yang komunikatif.
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b) Model kooperatif meningkatkan hubungan kelompok dan
meningkatkan percaya diri, siswa akan termotivasi dalam bekerja
sama untuk tampil bercerita, dalam kelompok tersebut, siswa
harus bekerja sama untuk mendapatkan nilai terbaik.

c) Siswa yang memiliki kemampuan lebih dalam bercerita akan
memotivasi siswa lain yang kurang terampil dalam berbicara di
depan kelas.

d) Meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

e) Setiap siswa memiliki kesempatan yang lebih banyak untuk
berkontribusi dalam kelompoknya.

f) Interaksi dalam kelompok mudah dilakukan dan pembentukan
kelompok menjadi lebih cepat dan mudah.

Kekurangan Tipe Paired Storytelling

a) Banyaknya kelompok yang dimonitor, sehingga dalam hal ini
guru harus membagi kesempatan dengan baik.

b) Jumlah ide yang muncul lebih sedikit karena setiap kelompok
hanya terdiri dari dua orang.

c) Tidak ada penengah jika terjadi perselisihan antara anggota
kelompok.

c. Langkah-Langkah Tipe Paired Storytelling

Menurut Lie (2003, him. 70) langkah-langkah pembelajaran dengan

menggunakan Tipe Paired Storytelling adalah sebagai berikut:

1)

2)

Guru membagi bahan pelajaran yang akan diajarkan menjadi dua
bagian.

Sebelum bahan pelajaran diberikan, guru memberikan pengenalan
mengenai topik yang akan dibahas dan bahan pelajaran untuk hari itu.
Guru bisa menuliskan topik di papan tulis dan menanyakan apa yang
siswa ketahui mengenai topik tersebut. Kegiatan brainstorming ini
dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata siswa agar lebih siap
menghadapi pelajaran yang baru. Dalam kegiatan ini, guru perlu
menekankan bahwa memberikan tebakan yang benar bukanlah



3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)
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tujuannya. Yang lebih penting adalah kesiapan siswa dalam
mengantisipasi bahan pelajaran yang akan diberikan hari itu.

Siswa berpasangan.

Bagian pertama bahan pelajaran diberikan kepada siswa yang
pertama, sedangkan siswa yang kedua menerima bagian bahan
pelajaran yang kedua.

Kemudian siswa disuruh membaca atau mendengarkan (jika terdapat
laboratorium bahasa) bagian mereka masing-masing.

Sambil membaca atau mendengarkan, siswa disuruh mencatat dan
mendaftar beberapa kata kunci atau frasa yang ada dalam bagian
masing-masing. Jumlah kata kunci atau frasa bisa disesuaikan dengan
panjangnya teks bacaan.

Setelah selesai membaca, siswa saling menukar daftar kata kunci atau
frasa dengan pasangan masing-masing.

Sambil mengingat-ngingat atau memperhatikan bagian yang telah
dibaca atau didengarkan sendiri, masing-masing siswa berusaha untuk
mengarang bagian lain yang belum dibaca atau didengar berdasarkan
kata kunci atau frasa dari pasangannya. Siswa yang telah membaca
atau mendengarkan bagian yang pertama berusaha untuk menuliskan
apa yang terjadi selanjutnya. Sedangkan siswa yang membaca atau
mendengarkan bagian yang kedua menuliskan apa yang terjadi
sebelumnya.

Tentu saja, versi karangan sendiri ini tidak harus sama dengan bahan
pelajaran sebelumnya. Tujuan kegiatan ini bukan untuk mendapatkan
jawaban yang benar, melainkan untuk meningkatkan partisipasi siswa
dalam kegiatan belajar dan mengajar. Setelah selesai menulis, setiap
kelompok diberikan kesempatan untuk berbicara terkait hasil

karangan dari mereka di depan kelas.

10) Setelah itu, guru membagikan bagian cerita yang belum dibaca kepada

masing-masing siswa. Siswa membaca bagian tersebut.



22

11) Kegiatan ini diakhiri dengan diskusi mengenai topik bahan pelajaran

hari itu. Diskusi bisa dilakukan antara pasangan atau dengan seluruh

kelas.

Dari pernyataan mengenai langkah-langkah pembelajaran dengan

menggunakan

Tipe Paired Storytelling yang dikemukakan oleh Lie

(2003, him. 70), fase atau tahap pelaksanaan pembelajaran menggunakan

Tipe Paired Storytelling dapat digambarkan dalam tabel berikut.

Tabel 2.1

Sintak Tipe Paired Storytelling Menurut Lie

Fase-fase Perilaku Guru Perilaku Siswa
Fase 1. Guru  menyampaiakan | Siswa mendengarkan
Pengenalan Topik| tujuan topik | penjelasan guru.

pembelajaran.

Fase 2. Guru membentuk siswa | Siswa duduk berpasangan
Pembentukan menjadi kelompok kecil | sesuai arahan guru.
Kelompok yang terdiri dari dua
orang atau berpasangan.
Fase 3. Guru membagi materi | Siswa mendengarkan
Pembagian menjadi dua bagian dan | penjelasan guru serta
Materi menjelaskan terkait tugas | menerima dan membaca
kelompok. bagian materi masing-
masing.

Fase 4. Guru  mengintruksikan | Siswa mencatat beberapa
Identifikasi Kata | pencatatan kata/frasa | kata/frasa kunci sesuai
Kunci kunci dari bagian | bagian teks bacaan.

masing-masing.
Fase 5. Guru mengarahkan | Siswa menukar daftar
Pertukaran Kata | pertukaran daftar kata | kunci/frasa kepada

Kunci

kunci antar pasangan.

pasangannya.
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Fase 6. Guru mengarahkan siswa | Siswa mengarang bagian
Rekonstruksi dalam  merekonstruksi | cerita pasangan
Cerita cerita. berdasarkan kata kunci
(siswa pertama menebak
kelanjutan cerita, siswa
kedua menebak bagian
awal cerita).
Fase 7. Guru  memilih  secara | Siswa mempresentasikan
Presentasi Hasil | acak kelompok untuk | hasil rekonstruksi cerita
Rekonstruksi presentasi hasil karangan. | di depan kelas.

Sumber: Lie (2003, him. 70)

Adapun menurut Reski Wahyuni (2019) langkah-langkah Model

Kooperatif Tipe Paired Storytelling yaitu:

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

Guru menyiapkan kartu yang telah diisi dengan topik atau informasi
teks tertentu berdasarkan pengalaman.

Siswa dibagi dalam kelompok secara berpasangan.

Siswa bekerja sama secara berpasangan dan masing-masing anggota
itu mendapat teks bacaan yang berbeda.

Setiap siswa mulai mengerjakan tugas mereka sambil mencatat dan
membuat daftar kata-kata kunci dari teks yang dibaca pada kartu.
Setelah selesai mengerjakan bagian masing-masing, siswa saling
menukar kata kunci dari teks yang dibaca.

Sambil mengingat cerita/isi teksnya sendiri, siswa diminta mengarang
bagian yang lain (yang dibuat temannya) berdasarkan kata kunci yang
telah mereka catat dari teks yang diberikan kepadanya.

Setelah selesai mereka diminta menyajikan hasil karangan itu dan
dipresentasikan dengan pasangannya untuk mendapatkan berbagai

masukan dari guru dan siswa lainnya.

4. Media Kartu Bergambar

a. Pengertian Media Kartu Bergambar

Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada

penerima pesan (Sadiman, 1990, him. 6; Arsyad, 2005, him. 3). Adapun
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media pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan
sebagai penyalur pesan agar tercapai tujuan pembelajaran (Syaiful Bahari
Djamarah dan Azwan Zain, 2020, him. 121). Media pembelajaran yang
digunakan harus dapat merangsang pikiran, minat, dan perhatian siswa
sehingga terjadi proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
Sebagaimana dengan pendapat Kemp dan Dayton mengemukakan bahwa
media pembelajaran mempunyai tiga fungsi utama yaitu memotivasi
minat atau tindakan, menyajikan informasi dan memberikan instruksi
(Sari dan Otang, hlm. 127). Oemar, Djamarah dan Sadiman
mengelompokkan media ini berdasarkan jenisnya ke dalam beberapa
jenis, yaitu: media auditif, media visual, dan media audiovisual (Umar,
2014, him. 135).

Adapun dalam penelitian ini akan menggunakan media
pembelajaran yang disebut dengan Media Kartu Bergambar. Media Kartu
Bergambar atau Flashcard diperkenalkan oleh Gleen Doman (1955),
seorang dokter ahli bedah otak dari Philadelphia, Pennsylvania, Amerika
Serikat. la memperkenalkan Media Kartu Bergambar sebagai media
pembelajaran yang dapat membantu anak usia dini belajar dengan
mengingat gambar dan bentuk. Menurut Arsyad (2011), Media Kartu
Bergambar adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol
yang menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar
itu. Berdasarkan hal tersebut, Media Kartu Bergambar merupakan sebuah
kartu yang menampilkan gambar dimana nantinya gambar tersebut dapat
mengarahkan siswa untuk melakukan instruksi yang diperintahkan.
Media Kartu Bergambar merupakan media yang sangat sederhana,
mudah dalam pembuatannya, dan ditinjau dari pembiayaannya termasuk
media pembelajaran yang murah harganya. Media Kartu Bergambar
sering kali digunakan sebagai media dalam bercerita, karena semua
gambar mempunyai arti, uraian dan tafsir sendiri. Disamping itu, Media
Kartu Bergambar merupakan salah satu media yang disukai oleh semua
kalangan baik tua maupun muda, laki-laki ataupun perempuan,

khususnya siswa-siswa yang ada di sekolah dasar. Kebanyakan siswa
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lebih  menyukai gambar ketimbang dengan tulisan. Media Kartu
Bergambar merupakan salah satu media pembelajaran yang sangat
membantu guru dalam proses pembelajaran itu sendiri. Sehingga dalam
hal ini dapat disimpulkan Media Kartu Gambar merupakan media
pembelajaran yang digunakan oleh guru berupa gambar datar yang
manarik dan mengandung unsur cerita.

b. Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Bergambar

Sadiman (2003, him. 29-31) mengemukakan Kkelebihan dan

kekurangan Media Kartu Bergambar sebagai berikut:
1) Kelebihan Media Kartu Bergambar:

a) Sifatnya kongkrit, lebih realistik dibandingkan dengan media
verbal semata.

b) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.

c) Tidak semua benda, objek, atau peristiwa dapat dibawa ke kelas,
dan tidak selalu siswa dapat diajar keluar untuk melihat objek
langsung.

d) Dapat memperjelas suatu masalah dalam berbagai bidang,
berbagai tingkat usia, sehingga dapat memecah kesalah
pahaman.

e) Harga terjangkau dan lebih mudah didapat.

2) Kelemahan Media Kartu Bergambar:

a) Hanya menekankan persepsi indera mata.

b) Terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran.

c) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

5. Keterampilan Berbicara

a. Pengertian Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara merupakan suatu proses yang melibatkan
suatu jenis komunikasi lisan yang tujuannya adalah untuk menyampaikan
sesuatu (Ruhiyat et al.,, 2019, him. 519). Berbicara merupakan
keterampilan berbahasa yang terutama berfungsi untuk mengembangkan
kehidupan anak dengan mendengarkan, maka keterampilan berbicara
dapat dipelajari. Berbicara sangat erat kaitannya dengan kosakata, yang
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dapat diperoleh seseorang anak melalui mendengarkan dan menyimak.
Sebelum matang perkembangan bahasa tertunda dalam berbagai fungsi
bahasa. Kita harus memahami bahwa keterampilan yang diperlukan
untuk berbicara yang efektif memiliki banyak kesamaan dengan
keterampilan yang dibutuhkan untuk berkomunikasi secara lebih efektif
dalam kaitannya dengan keterampilan bahasa lainnya. Sejalan yang
dikemukakan oleh Azizah (2013, him. 51) keterampilan berbicara
merupakan sebagai alat komunikasi yang datang secara alami pada setiap
orang termasuk anak-anak. Selain itu, keterampilan berbicara dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Nurgiantoro (2016, hlm. 439) menyatakan bahwa, berbicara pada
umumnya merupakan suatu fungsi atau alat komunikasi untuk memberi
dan menerima bahasa atau untuk menyampaikan gagasan dan pesan
kepada lawan bicara dan hampir bersamaan dengan itu pula pembicara
akan menerima gagasan, pendapat dan pesan yang disampaikan oleh
lawan bicaranya disamping kegiatan berbicara tersebut. Seseorang harus
menguasai lambang-lambang bunyi untuk menyampaikan dan menerima
gagasan, informasi dan pendapat. Tarigan (2015, him. 16) yang
berpendapat bahwa keterampilan berbicara merupakan kemampuan
untuk mengekspresiakan diri secara artikulasi untuk mengucapkan suara
atau kata-kata untuk mengungkapkan, menyampaikan pikiran, ide,
informasi dan perasaan. Sedangkan Maia dan Qoriyanti (2017, him. 4)
berpendapat bahwa, berbicara merupakan kegiatan yang dilakukan setiap
hari untuk mengkomunikasikan ide, pikiran dan pendapat kepada orang
lain. Berbicara juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi diri
sendiri dan orang lain seperti ajakan untuk hidup bermasyarakat, hal-hal
yang bermanfaat, motivasi, bahkan profesi bagi diri sendiri.

Menurut Hasan Busri, dkk (2020), pada hakikatnya keterampilan
berbicara merupakan keterampilan memproduksi arus sistem bunyi
artikulasi untuk menyampaikan kebutuhan, keinginan, dan perasaan
kepada orang lain. Kemudian menurut Sarah Apriani, Budhi Setiawan,

dan Kundharu Saddhono (2018), keterampilan berbicara merupakan
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kemampuan menghasilkan bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata
untuk menyatakan pikiran, gagasan dan perasaan. Adapun Menurut
Wicaksono (2021, him. 16) menyatakan bahwa keterampilan berbicara
merupakan kecakapan seseorang dalam menyampaikan sebuah informasi
dengan bahasa yang baik, benar, dan menarik agar dapat dipahami
pendengar. Seorang pembicara yang baik harus mampu menangkap
informasi secara kritis dan efektif.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa keterampilan berbicara merupakan kemampuan seseorang untuk
menyampaikan sebuah informasi atau pesan secara lisan untuk
menyampaikan ide, pikiran maupun gagasan kepada orang lain. Selain
itu, keterampilan berbicara juga dapat diartikan sebagai kegiatan
berkomunikasi seseorang berupa kata-kata atau bunyi yang berupa
ungkapan, perasaan, gagasan, informasi serta pesan yang mengandung
makna tertentu yang bertujuan untuk disampaikan kepada orang lain.

. Tujuan Keterampilan Berbicara

Tujuan berbicara pada dasarnya yaitu untuk berkomunikasi antar satu
sama lain, tetapi pembelajaran keterampilan berbicara memiliki tujuan
yang berbeda. Tujuan keterampilan berbicara pada pembelajaran
dikemukakan oleh Tambunan (2018, hlm. 3) bahwa dalam tujuan
pembelajaran keterampilan berbicara bertujuan agar siswa mampu
berkomunikasi secara lisan dengan baik dan benar dengan cara
menyampaikan gagasan ataupun pendapat. Ketika mempelajari
keterampilan berbicara, siswa diharapkan dapat melatih keterampilan
tersebut untuk mencapai tujuan pembelajarannya. Sejalan dengan
pendapat Aprinawati (2017, hlm. 77) tujuan utama berbicara adalah
untuk berkomunikasi. Sedangkan tujuan umum berbicara adalah untuk
menginformasikan atau melaporkan kepada penerima informasi atau
pendengar untuk membujuk atau mempengaruhi penerima informasi,
menghibur, dan untuk meminta tanggapan dari pendengar atau penerima
informasi. Sedangkan Setyonegoro (2013, him. 76) berpendapat tujuan

berbicara meliputi: 1) mengungkapkan ide, pikiran, perasaan, imajinasi,
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dan pendapat, 2) menanggapi makna ucapan orang lain, 3) menghibur
orang lain, 4) menyampaikan informasi kepada orang lain, dan 5)
membujuk atau mempengaruhi orang lain.

Permana (2016, hlm. 135) menyatakan bahwa, tujuan dari
keterampilan berbicara di Sekolah Dasar adalah untuk mengajarkan
siswa bagaimana terampil dalam berbicara. Keterampilan berbicara siswa
dapat dipraktikkan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya secara lisan. Ketika pembelajaran
keterampilan berbicara diberikan, diharapkan siswa dapat melatih
keterampilan berbicaranya untuk berkomununikasi dengan orang lain
sehingga tercapainya tujuan pembelajaran.

Berdasarkan uraian pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Sedangkan
tujuan berbicara secara umum yaitu untuk menyampaikan informasi
kepada orang lain, menghibur, membujuk atau mempengaruhi orang, dan
meminta tanggapan dari pendengar atau penerima informasi. Selain itu,
keterampilan berbicara dalam pembelajaran memiliki tujuan khusus yaitu
berbicara dapat melatih siswa dalam menyampaikan gagasan secara lisan
dan berbicara secara benar dan tepat.

Faktor Penunjang Keefektifan Berbicara

Berbicara atau kegiatan komunikasi adalah kegiatan individu dalam
usaha untuk menyampaikan pesan secara lisan kepada sekelompok orang,
juga dikenal sebagai khalayak atau majelis. Alfiani (2018, him. 18)
berpendapat agar tujuan pembicaraan atau pesan dapat sampai kepada
pendengar dengan tepat, perlu diperhatikan beberapa faktor yang dapat
mendukung keefektifan berbicara. Pada saat berbicara diperlukan yaitu:
1) penguasaan pada bahasa, 2) bahasa, 3) keberanian dan ketenangan, 4)
kemampuan menyampaikan pikiran dengan lancar dan teratur. Sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Pandaleke, Syamsuddin dan
Yunidar (2016, him. 38) faktor yang menunjang keefektifan berbicara
yaitu: 1) faktor linguistik meliputi pengucapan suara, intonasi yang jelas,

tinggi rendahnya nada suara, ritme suara dan penggunaan kata dan
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kalimat. 2) faktor nonlinguistik yaitu meliputi sikap dan penampilan
lawan bicara, kesediaan menghargai pendapat orang lain, keberanian,
ekspresi dan pantonim, volume suara, kelancaran dan kesopanan dalam
berbicara.

Faktor penunjang keefektifan berbicara menurut Tabelessy (2020,
him. 10-12) terdapat dua faktor, vyaitu faktor kebahasan dan
nonkebahasaan. Adapun pada faktor kebahasaan meliputi: 1) ketepatan
ucapan, 2) aturan tekanan, nada, artikulasi, dan durasi waktu yang sesuai,
3) pilihan kata (diksi) dan 4) ketepatan tujuan pembicara. Sedangkan
pada faktor nonkebahasaan meliputi: 1) postur yang wajar, tenang dan
tidak kaku, 2) melihat lawan bicara, 3) kesediaan untuk menghargai
pendapat orang lain., 4) pergerakan dan imitasi yang tepat, 5) tinggi
rendahnya suara, 6) kelancaran, 7) penalaran, dan 8) penguasaan tema.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Damurki dan Hariyadi (2019, him.
256-257) bahwa kegiatan berbicara dipengaruhi dua faktor yang dapat
menunjang keefektifan berbicara yaitu meliputi faktor bahasa dan
nonbahasa. Faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan berbicara
dalam aspek kebahasaan meliputi: pemilihan kata, ketepatan ucapan, dan
pengucapan dan intonasi dalam berbicara. Sedangkan, faktor yang dapat
mempengaruhi keterampilan berbicara dalam aspek nonbahasa meliputi:
kelancaran berbicara, memiliki sikap tenang, dan kenyaringan suara dan
gerak tubuh yang benar. Maidar (dikutip Yudhistira, 2014, him. 36)
berpendapat bahwa, faktor penunjang keefektifan berbicara yaitu faktor
bahasa dan faktor nonbahasa. Faktor bahasa meliputi ketepatan dalam
ucapan, penekanan, nada, durasi yang tepat, penempatan kata dan objek
pembicara. Pada faktor nonbahasa meliputi postur tubuh yang alami,
tenang, tidak kaku, arah pandangan, kesediaan menghargai pendapat
orang lain, gerak dan ekspresi wajah yang sesuai, kenyaringan suara,
kelancaran, relevansi, serta penguasaan pada topik. Faktor- faktor
tersebut menjadi tolak ukur pada kemampuan berbicara seseorang.

Berdasarkan  beberapa pendapat tersebut, peneliti  dapat

menyimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang dapat menunjang
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keefektifan berbicara yaitu faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan.
Adapun untuk faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan berbicara
dalam aspek kebahasaan didalamnya meliputi: 1) pemilihan kata, 2)
ketepatan ucapan, dan 3) pengucapan dan intonasi dalam berbicara,
artikulasi, dan durasi waktu yang sesuai. Sedangkan faktor yang dapat
mempengaruhi keterampilan berbicara dalam aspek nonkebahasaan
didalamnya meliputi: 1) kelancaran berbicara, 2) memiliki sikap tenang
dan tidak kaku, dan 3) kenyaringan suara dan gerak tubuh yang benar.
Indikator Keterampilan Berbicara

Terdapat indikator keterampilan berbicara yang harus dikuasai setiap
orang untuk meningkatkan dan menjadi lebih mahir dalam berbicara
sehari-hari. Sejalan dengan pendapat tersebut Martaulina (2016, him. 4-
5) berpendapat bahwa, indikator keterampilan berbicara terdapat tujuh
aspek yang meliputi sebagai berikut: 1) pengucapan kata, dimana
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu masyarakat melafalkan
bunyi suatu bahasa. 2) kosakata yang dimiliki seseorang dan kemampuan
memilih kata yang tepat dan sesuai dapat dijadikan sebagai acuan untuk
mengevaluasi kemampuan berbicara seseorang. 3) struktur kalimat,
kelancaran, tema pembicaraan, gestur tubuh, dan pemahaman.
Sedangkan, Usman (2015, him.40) berpendapat bahwa, terdapat indikator
keterampilan berbicara yang harus dikuasai dan dipahami oleh seseorang
yaitu sebagai berikut: aksen atau tekanan kata, tata bahasa, kosakata,
kefasihan dalam berbicara dan pemahaman.

Indikator keterampilan berbicara menurut Tarigan (2021, him. 28)
bahwa terdapat lima aspek yaitu sebagai berikut: (1) ketepatan vocal,
meliputi ucapan konsonan dan vocal dengan benar, pengaruh bahasa
asing tidak terlihat dan ucapannya lancar. (2) intonasi yang jelas,
meliputi kata/jeda yang jelas, tinggi rendahnya nada dalam berbicara, dan
kecepatan berbicara. (3) ketepatan ucapan, meliputi pilihan kata dan
penggunaan kalimat dalam berbicara. (4) urutan kata yang benar,
meliputi kata-kata diucapkan dengan benar dan urutan serta kata-kata

yang dicapkan tidak diulang dan (5) kelancaran, meliputi percakapan
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tidak terputus-putus atau diam terlalu lama dan percakapan dalam
pembicaraan mengalir secara lancar dan tidak terkesan artifisial (alami).
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Padmawati, Arini dan Yudiana
(2019, him. 194) berpendapat, bahwa terdapat lima aspek indikator
keterampilan berbicara yang meliputi sebagai berikut: pengucapan,
intonasi yang jelas, kelancaran, ekspresi peserta didik, dan terakhir
keakuratan isi percakapan. Sedangkan menurut Arsjad, M.G., & Mukti,
U.S (1998) aspek indikator keterampilan berbicara meliputi aspek
kebahasaan dan aspek nonkebahasaan. Aspek kebahasaan meliputi: (1)
kelengkapan informasi kata kunci, (2) tekanan/intonasi, (3) ucapan, (4)
kosakata/diksi, dan (5) struktur kalimat yang digunakan. Adapun aspek
nonkebahasaannya meliputi: (1) kelancaran, (2) penguasaan materi, (3)
keberanian, dan (4) sikap dan gaya pembicara.

Berdasarkan uraian pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa indikator keterampilan berbicara yang harus yang harus dikuasai
dan dipahami oleh seseorang dengan baik dapat meliputi yaitu sebagai
berikut: kelancaran dalam berbicara, dimana seseorang ketika melakukan
percakapan tidak terputus-putus atau terdiam dengan waktu yang lama.
Intonasi yang jelas, memahami isi tema pembicaraan, dan struktur
kalimat yang tepat.

Penilaian Keterampilan Berbicara

Penilaian keterampilan berbicara merupakan kegiatan penilaian untuk
menentukan kemampuan berbicara seseorang. Dalam pelaksanaan
penilaian diperlukan alat penilaian, instrumen, dan rubik penilaian yang
berkualitas. Alat instrumen atau rubik penilaian dapat dikatakan
berkualitas jika prinsip-prinsip penilaian diperhatikan dalam alat
penilaian. Prinsip-prinsip penilaian sangat penting agar dapat dijadikan
dasar dalam penyusun instrumen penilaian. Hal ini karena prinsip
penilaian mencerminkan keadaan penilaian yang diharapkan. Penerapan
prinsip penilaian terhadap alat penilaian menunjukan bahwa alat
penilaian yang bersangkutan memiliki tingkat objektivitas yang tinggi

(Wahyono, 2017, him. 25). Cara menilai keterampilan berbicara terlihat
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tidak hanya ketika berbicara tentang kejelasan cerita, tetapi hal ini
dijelaskan oleh Nugiyantoro (2016, him. 441) yang menyatakan bahwa
kejelasan cerita dalam percakapan tidak hanya bergantung pada
ketepatan bahasa (lisan), tetapi dengan bantuan gerakan tertentu, ekspresi
wajah, nada suara dan hal-hal yang tidak ditemukan dalam komunikasi
tertulis. Hal ini yang memengaruhi keadaan berbicara adalah pertanyaan
tentang topik pembicaraan dan lawan pembicara. Kedua hal ini penting
oleh karena itu harus diperhatikan saat menguji kemampuan berbicara
siswa.

Teknik penilaian yang dapat digunakan untuk menilai keberhasilan
berbicara siswa adalah dengan menugaskan kembali sesuai dengan apa
yang dinilai Tambunan (2016, him. 84) ia juga menambahkan terdapat
tes berbicara yang dapat digunakan di Sekolah Dasar yaitu meliputi: (1)
Mengucapkan huruf, nama, situasi. (2) Menceritakan kembali dialog,
cerita, peristiwa yang didengar atau dibaca. (3) Menceritakan gambar
yang dilihat. (4) Melakukan wawancara. (5) Menyampaikan pengalaman,
peristiwa, informasi secara verbal. (6) Menjawab pertanyaan sederhana
dan kompleks. Dan terakhir, (7) Bermain peran. Tes ini dapat digunakan
untuk mengukur tingkat keterampilan berbicara siswa. Karena ketika
siswa bercerita dengan menggunakan gambar, siswa dilatih untuk
berbicara dengan bahasa yang santun dan baik. Faizah (2016, him. 9-10)
menyatakan, bahwa pada dasarnya ada faktor-faktor yang dianalisis
berdasarkan dua faktor yang mendukung keaktifan berbicara yaitu 1)
faktor linguistik yaitu meliputi sebagai berikut: pelafalan bunyi, pelafalan
konsonan, aksen, penempatan artikulasi, penggunaan nada atau irama,
pilihan kata, pilihan ungkapan, variasi kata, tata bahasa, struktur kalimat
dan pilihan kalimat yang jelas. 2) faktor nonlinguistik yaitu meliputi
sebagai berikut: keberanian dan antusiasme, kelancaran, volume suara,
mata, gerakan tubuh dan ekspresi wajah, keterbukaan, penalaran dan
penguasaan tema. Komponen penilaian keterampilan berbicara dijelaskan
oleh Nurgiantoro (2016, him. 456) yang menyatakan bahwa penilaian

keterampilan berbicara terdiri dari lima bagian, yang meliputi yaitu
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sebagai berikut: (1) penekanan, (2) tata bahasa, (3) kosakata, (4)
kefasihan atau kelancaran dalam berbicara dan (5) pemahaman isi
pembicaraan. Adapun menurut Arsjad, M.G., & Mukti, U.S (1998)
penilaian keterampilan berbicara dibedakan menjadi dua berdasarkan
indikator keterampilan berbicara yaitu aspek kebahasaan dan aspek
nonkebahasaan. Aspek kebahasaan meliputi: (1) kelengkapan informasi
kata kunci, (2) tekanan, (3) ucapan, (4) kosakata atau diksi dan (5)
struktur kalimat yang digunakan. Adapun aspek nonkebahasaan meliputi:
(1) kelancaran, (2) penguasaan materi, (3) keberanian, dan (4) sikap dan
gaya pembicara.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
ada banyak asesmen keterampilan berbicara siswa di sekolah dasar yang
harus dikuasai oleh siswa. Jadi dalam konteks penilaian keterampilan
berbicara banyak siswa akan mengalami kesulitan jika guru tidak
membimbingnya dengan baik. Baik tidaknya siswa menguasai
keterampilan berbicara di sekolah dasar akan mempengaruhi peran guru
yang membimbingnya. guru yang mengajar di kelas harus menghadirkan
suasana pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan sehingga siswa
dapat mengikuti pembelajaran dengan antusias, bersemangat, ingin tahu
dan tidak cepat bosan, sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan
baik dan waktu pembelajaran yang digunakan cukup efektif dan efisien.

6. Teks Narasi

a. Pengertian Teks Narasi

Teks narasi merupakan salah satu dari jenis karangan yang terdapat
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. Keraf (2007, hlm. 136)
menyatakan bahwa, narasi adalah suatu bentuk wacana yang sasaran
utamanya adalah tindak-tanduk yang dirangkaikan menjadi sebuah
peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. Narasi adalah
serangkaian peristiwa menurut pola waktu (Sudiati, 2005, him. 5). Narasi
adalah suatu bentuk tulisan yang menciptakan, mengisahkan,
merangkaikan tindakan-tindakan tingkah laku manusia dalam sebuah

peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung dalam suatu kesatuan
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waktu tertentu (Nurudin, 2007, him. 71). Juldianty (2016, him. 392)
menyatakan bahwa, narasi dapat berisi fiksi atau fakta. Narasi yang berisi
fakta disebut ekspositoris, sedangkan narasi yang berisi fiksi disebut
narasi sugestif.

Adapun menurut Menurut Gorys Keraf dalam buku Argumentasi dan
Narasi (2010), teks narasi adalah suatu karangan cerita yang menyajikan
serangkaian peristiwa kejadian. Sirait (1985) juga menjelaskan bahwa tes
narasi adalah karangan tentang rangkaian suatu peristiwa. Tujuannya
memberitahu kepada pembaca tentang kronologisnya dan pokok
permasalahan dalam teks narasi seputar perbuatan, tindakan atau aksi.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa teks narasi merupakan teks atau karangan yang menyajikan
serangkaian peristiwa atau kejadian menurut urutan terjadinya yang dapat
berupa fakta atau fiksi.

. Jenis-Jenis Teks Narasi

1) Teks Ekspositorik
Teks narasi ekspositorik merupakan teks yang tujuan utamanya
untuk menyampaikan informasi tentang suatu peristiwa dengan tepat.
Jenis narasi yang satu ini dapat memperluas pengetahuan pembaca
maupuan pendengarnya. Di samping itu, penulis narasi ekspositorik
senang menceritakan peristiwa yang benar-benar terjadi dan dengan
data yang bisa dipertanggungjawabkan. Tokoh yang ditonjolkan
biasanya hanya satu orang sehingga cerita berpusat pada
kehidupannya, mulai dari kecil sampai titik akhir tertentu. Seperti
namanya, karangan narasi ini dipenuhi dengan eksposisi. Otomatis
berbagai ketentuan eksposisi juga harus ada di dalamnya. Misalnya,
menggunakan bahasa yang logis, mengacu pada fakta yang ada, dan
sifatnya objektif.
2) Teks Artistik
Teks narasi artistik adalah jenis narasi yang memiliki sifat fiksi

atau nonfiksi. Umumnya narasi ini menceritakan sebuah kisah dengan
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tujuan menjadi hiburan dan memberikan pengalaman yang indah
(estetik) bagi pembaca atau pendengarnya.
3) Teks Informatif
Teks narasi informatif adalah narasi yang memiliki sasaran
penyampaian informasi secara tepat tentang suatu peristiwa.

Sehingga bisa memperluas pengetahuan orang tentang Kkisah

seseorang. Selain itu, teks narasi informatif juga menyampaikan

informasi tentang sebuah peristiwa secara lengkap. Supaya,
pembacanya bisa mendapatkan wawasan yang lebih luas dari narasi
informatif tersebut.

4) Teks Sugestif

Terakhir adalah teks narasi sugestif atau sebuah narasi yang dibuat

untuk menyampaikan maksud tertentu, bisa juga menyampaikan
amanat tersembunyi pada pembaca atau pendengar. Dengan begitu,
mereka yang membaca jenis narasi ini akan merasa sedang melihat
peristiwa yang diceritakan secara langsung.

Unsur-Unsur Teks Narasi

Narasi adalah suatu bentuk ragam tulisan yang di bangun melalui
keseluruhan unsurnya. Menurut Kosasih (2012, him. 12) Paragraf narasi
memiliki tiga unsur utama antara lain:

1) Tokoh.
2) Latar: waktu dan tempat.
3) Alur: Urutan kejadian.

Sedangkan menurut Ayu Vidya (2019, him. 40) mengemukakan
bahwa dalam membuat cerita terdapat beberapa unsur yaitu: tema, tokoh,
alur, latar, sudut padang, dan amanat dalam serangkaian peristiwa.
Paragraf narasi dapat dikembangkan dengan berbagai pola, antara lain
dengan urutan waktu dan urutan tempat.

1) Urutan waktu disebut pula pola kronologis. Kejadian-kejadian yang
diceritakan itu disampaikan dengan urutan dari pagi hingga siang
atau dari malam sampai pagi, dari dulu ke zaman sekarang, dari

permulaan hingga selesai, dan sebagainya.
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Urutan ruang disebut pula pola spesial. Kejadian-kejadian dalam
paragraf itu disusun dengan mengikuti bagian-bagian dari suatu
tempat. Misalnya dari barat ke timur, dari pinggir ke tengah, dari
dalam kebagian luar.

Adapun menurut Titik (2012, him. 50-58), unsur-unsur pembentuk

teks narasi adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Tema

Tema merupakan pokok pikiran atau gagasan pokok mengenai
sesuatu. Dalam teks narasi, biasanya ada suatu peristiwa atau
masalah yang menjadi dasar atau inti yang akan mewarnai seluruh
cerita dari awal hingga akhir.
Tokoh atau Aktor

Tokoh adalah pelaku dalam sebuah cerita. Pelaku yang wajib ada
dalam teks narasi adalah tokoh utama yang berperan penting dan
menjadi pusat perhatian dalam cerita. Tokoh utama tersebut dapat
diceritakan menggunakan sudut pandang orang pertama, kedua
maupun orang ketiga.
Alur

Alur atau plot adalah jalan cerita dari awal hingga akhir yang
mengatur hubungan peristiwa demi peristiwa agar saling berkaitan.
Jalan cerita pada teks narasi disusun secara kronologis sesuai urutan
waktu.
Latar

Latar merupakan keterangan mengenai terjadinya suatu peristiwa.
Ada tiga jenis latar, yaitu latar tempat, waktu, dan suasana. Latar
tempat adalah keterangan di mana terjadinya peristiwa. Latar waktu
adalah keterangan kapan peristiwa itu terjadi. Sementara latar
suasana menggambarkan bagaimana suasana tersebut terjadi.
Sudut Pandang

Sudut pandang adalah cara atau teknik pengarang dalam
penokohan. Ada tiga jenis sudut pandang, yaitu sudut pandang orang

pertama, sudut pandang orang kedua, dan sudut pandang orang
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ketiga. Penentuan sudut pandang ini sangat berhubungan dengan
kepribadian pengarang.
d. Ciri-Ciri Teks Narasi

Dalam Modul Narasi Literasi (2018) disebutkan bahwa ciri-ciri teks

narasi adalah sebagai berikut:

1) Berisi cerita atau peristiwa tertentu yang menggunakan gaya bahasa
naratif.

2) Cerita memiliki alur yang jelas dari awal hingga akhir.

3) Disusun secara kronologis atau sesuai urutan waktu.

4) Mempunyai tokoh dengan perwatakan yang jelas.

5) Terdapat konflik yang dihadapi oleh tokoh.

6) Menonjolkan unsur tindakan atau perbuatan.

7) Terdapat latar suasana, tempat dan waktu.

8) Memiliki unsur-unsur pembentuk teks narasi.

7. Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan suatu usaha
dalam mewujudkan tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia yang ada dalam
kurikulum pendidikan. Hal ini dikemukakan oleh Resmini dkk. (2009, him.
28) bahwa hakikat pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SD
merupakan:

a. Bentuk penerapan kurikulum.

b. Bentuk pencapaian tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia.

c. Upaya peningkatan kemampuan siswa SD mulai dari kelas | sampai kelas
VI SD dalam mencapai tujuan mata pelajaran tersebut.

Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya dipelajari dalam lingkup teori
semata. Siswa diharapkan mampu menggunakan kemampuannya secara
fungsional, otentik dan utuh dalam berkomunikasi. Menurut Diknas,
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SD diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam Bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan (Resmini dkk., 2009,
him. 29).” Hal ini mengakibatkan pembelajaran yang dilakukan harus bisa
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disesuaikan dengan situasi yang akan dihadapi siswa saat ia berkomunikasi
menggunakan kemampuaan berbahasanya. Djuanda (2014, him. 4)
mengemukakan bahwa “Pada waktu belajar bahasa berlangsung, siswa harus
dihadapkan pada kondisi pembelajaran bahasa yang mirip dengan kondisi
pada waktu siswa menggunakan bahasa itu di dalam kehidupan sehari-hari.”

Kemampuan berkomunikasi ditingkatkan dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan memperhatikan beberapa aspek. Aminuddin menjelaskan
bahwa, peningkatan kemampuan berkomunikasi itu meliputi aspek skemata
(pengetahuan dan pengalaman), kebahasaan, strategi produktif, mekanisme
psikofisik, dan konteks (Resmini dkk., 2009, him. 32).”

Peningkatan kemampuan komunikasi siswa didukung oleh isi
pembelajaran Bahasa Indonesia itu sendiri. Isi pembelajaran tersebut meliputi
bahan ajar yang berisikan kemampuan-kemampuan berbahasa. Menurut
Kurikulum, “Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup
komponen berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek
sebagai berikut: (1) mendengarkan (menyimak), (2) berbicara, (3) membaca,
dan (4) menulis (Resmini dkk., 2009, him. 31).

Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling
Berbantuan Media Kartu Bergambar Terhadap Keterampilan Berbicara

Pada Materi Teks Narasi

Menurut Slavin (2015), pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa karena melibatkan komunikasi aktif antar siswa
dalam kelompok. Menurut Arends (2012) dengan dibentuknya kelompok
secara berpasangan itu dapat menuntut siswa untuk berpikir secara kritis dan
berbicara dengan percaya diri di depan orang lain. Penggunaan Media Kartu
Bergambar berperan penting dalam memicu imajinasi dan kreativitas siswa.
Gambar-gambar yang menarik pada kartu dapat menjadi inspirasi bagi siswa
untuk menciptakan cerita yang unik dan variatif, khususnya digunakan pada
saat pembelajaran Bahasa Indonesia tentang materi teks narasi. Selain itu,
kartu bergambar juga dapat membantu siswa untuk mengorganisasikan
pikiran dan menyusun cerita yang ada dalam teks narasi tersebut secara

sistematis. Menurut Hamdani (2011), penggunaan Media Kartu Bergambar
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dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat siswa untuk berbicara karena

gambar memberikan stimulan yang mempermudah siswa dalam

mengungkapkan ide-idenya.

Di bawah ini merupakan keterkaitan hubungan antara Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Paired Storytelling berbantuan Media Kartu Bergambar
terhadap keterampilan berbicara pada teks narasi yaitu sebagai berikut:

a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling merupakan
model pembelajaran dimana siswa berpasangan untuk saling bercerita
berdasarkan rangsangan tertentu, seperti gambar atau kata kunci. Pada
materi teks narasi menekankan alur cerita yang memiliki struktur.
Dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling ini dapat membantu siswa memahami dan mengembangkan
keterampilan berbicara dengan mengikuti struktur teks narasi tersebut.
Tidak hanya itu saja, dalam model ini siswa diberikan kesempatan untuk
saling memberi masukan dan mendiskusikan cerita yang dibuat. Proses
kemampuan kolaborasi memungkinkan siswa memperbaiki cerita mereka
sesuai dengan elemen narasi yang ideal, seperti pengembangan konflik
dan penyelesaian masalah.

b. Penggunaan Media Kartu Bergambar berfungsi sebagai stimulus visual
yang memicu ide cerita siswa. Adapun dalam teks narasi, siswa sering
kesulitan memulai cerita atau membangun alur. Dengan adanya
penggunaan Media Kartu Bergambar ini dapat memberikan konteks
visual, mempermudah siswa memahami elemen narasi seperti tokoh,
latar, konflik, dsb.

c. Penguatan keterampilan berbicara melalui diskusi dan bercerita, siswa
melatih keterampilan berbicara seperti kelancaran, intonasi, pemilihan
kata, dan struktur cerita. Pada materi teks narasi siswa terlibat untuk
menyampaikan ide secara verbal dengan menggunakan struktur narasi
yang jelas serta melatih ekspresi ide cerita dengan logis dan menarik.

Secara keseluruhan peneliti dapat menyimpulkan bahwa Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling berbantuan Media Kartu

Bergambar merupakan salah satu pendekatan yang efektif untuk
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mengembangkan keterampilan berbicara siswa khususnya pada materi teks
narasi. Model ini tidak hanya melatih siswa untuk berbicara dengan lancar,
tetapi juga membantu mereka untuk berpikir Kkritis, berkolaborasi, dan
berkomunikasi secara efektif dengan orang lain untuk dapat memahami teks
narasi sesuai dengan struktur yang ada di dalamnya serta dapat
mempraktikannya secara langsung dalam berbicara. Dengan demikian Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling berbantuan Media Kartu

Bergambar bisa menjadi salah satu pendekatan efektif dalam

mengembangkan keterampilan berbicara siswa sekaligus memperdalam

pemahaman mereka terhadap materi teks narasi.

Adapun jika digambarkan dalam proses kegiatan pembelajaran yang
disesuaikan dengan penelitian terdahulu menurut Reski Wahyuni (2019),
hubungan antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling
berbantuan Media Kartu Bergambar terhadap keterampilan berbicara pada
teks narasi dapat digambarkan sebagai berikut:

a. Guru menyiapkan kartu bergambar dengan topik tertentu yang sesuai
dengan pengalaman atau konteks siswa. Contohnya kartu berisi ilustrasi
tentang “liburan di pantai”. Didalam kartu diberi informasi teks untuk
membantu siswa memahami topik.

b. Siswa dibagi dalam kelompok berpasangan yang terdiri dari dua orang.

c. Setiap siswa menerima teks bacaan yang berbeda-beda. Contoh teks 1
(siswa 1): tentang keluarga yang bermain bola di pantai. Kemudian teks 2
(siswa 2): tentang ombak besar yang datang saat keluarga sedang
membuat istana pasir.

d. Siswa membaca dan mencatat kata kunci. Siswa membaca teks masing-
masing dan mencatat kata-kata kunci. Contoh catatan: siswa 1 (teks 1:
bola, pantai, keluarga, sore hari, ceria). Kemudian siswa 2 (teks 2:
ombak, besar, pasir, istana, basah.

e. Menukar kata kunci dengan pasangan. Setelah selesai mencatat, siswa
saling menukar kata kunci dengan pasangannya.

f. Menyusun cerita berdasarkan kata kunci pasangan. Setiap siswa

menyusun narasi berdasarkan kata kunci yang diberikan oleh
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pasangannya, tanpa membaca teks aslinya. Mereka diminta untuk
menggunakan imajinasi dan kreativitas. Contoh hasil karangan: siswa 1:
“keluarga sedang bermain bola di pantai ketika ombak besar tiba-tiba
datang dan membasahi istana pasir yang mereka buat.” Kemudian
karangan siswa 2: “saat membuat istana pasir, keluarga itu tidak sadar
ombak besar mendekat dan akhirnya menghancurkan istana pasir
mereka.”

g. Mempresentasikan dan diskusi secara berpasangan. Setiap siswa
mempresentasikan hasil karangan mereka di depan kelas. Hal ini dilihat
dari kesesuaian penyusunan alur, kreativitas dan kelengkapan cerita yang
dipresentasikan.

h. Refleksi dan partisipasi aktif. Guru memberikan waktu untuk refleksi,
menanyakan kepada siswa dalam menyusun cerita, dan memotivasi
mereka untuk terus berpartisipasi aktif. Dalam hal ini guru lebih
menekankan proses dan upaya komunikasi.

Berdasarkan langkah-langkah yang telah dipaparkan dari peneliti
terdahulu yaitu menurut Reski Wahyuni (2019), peneliti menganggap
langkah-langkah tersebut sesuai dengan pemahaman peneliti. Langkah-
langkah pembelajaran tersebut yang dikemukakan oleh Reski Wahyuni
(2019) dirancang untuk mengoptimalkan keterlibatan siswa secara bertahap,
dimulai dari membaca dan membuat kata kunci dari teks yang diberikan
melalui kartu bergambar, menciptakan cerita baru berdasarkan kata kunci
sehingga kemampuan berpikir kreatif mereka terarah, dalam prosesnya siswa
bekerja sama dengan pasangannya untuk saling bertukar informasi dan saling
memberi masukan, kemudian siswa tersebut dapat mempresentasikan hasil
diskusi mereka dengan lebih percaya diri berbicara di depan kelas karena
dilakukan secara berpasangan atau kelompok.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling berbantuan Media
Kartu Bergambar ini tidak hanya membantu keterampilan berbicara, tetapi
juga mengasah kemampuan berpikir Kkritis, mengembangkan ide dan

kreativitas, bekerja sama, dan menghargai pendapat orang lain.
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B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

Berikut di bawah ini terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan,
terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu.

1. Dina Lestari (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Teknik Paired Storytelling Terhadap Keterampilan Berbicara
Siswa Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah Palembang”. Hasil
penelitiannya membuktikan bahwa keterampilan siswa setelah diterapkan
metode paired storytelling memperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen
yaitu 94,91 kategori tertinggi berjumlah 4 siswa (12,90%), nilai sedang
66,27 s/d 94,91 berjumlah 23 siswa (74,20%) dan nilai rendah 66,27
berjumlah 4 siswa (12,90%). Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol yaitu
89 dengan kategori tinggi berjumlah 7 siswa (21,875%), nilai sedang 43
s/d 89 berjumlah 17 siswa (53,125%) dan nilai rendah 43 berjumlah 8
siswa (25%).

2. Heni Rakhmawati (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Paired Storytelling dalam Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Di MI Ma’arif NU Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang
Kabupaten Banyumas”. Hasil penelitian membuktikan bahwa model
pembelajaran paired storytelling lebih efektif dalam pembelajaran
keterampilan berbicara siswa kelas V pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia MI Ma’arif NU Ajibarang Kulon. Hal itu dapat terlihat dari
hasil rata-rata pre-test kelas kelas eksperimen 13,82 dan rata-rata post-test
21,70 sedangkan kelas kontrol rata- rata pre-test 13,53 dan rata-rata post-
test 19,22. Sehingga dapat diketahui peningkatan rata-rata dari kelas
eksperimen lebih signifikan antara pre-test dan post-test dibandingkan
kelas kontrol. Dan hasil N-Gain kelas eksperimen berada pada klasifikasi
tinggi dan kelas kontrol berada pada klasifikasi sedang sehingga diketahui
N-Gain kelas ekperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol.

Dapat dikatakan model pembelajaran paired storytelling dapat
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meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V di MI Ma’arif NU
Ajibarang Kulon.

Penelitian yang dilakukan oleh Qisthi Muadiah pada tahun 2022 dalam
jurnal penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Paired Storytelling
Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Sekolah Dasar di Bulukumba”.
Hasil penelitian ini adalah bahwa Keterampilan berbicara siswa sebelum
diberikan treatment yaitu terdapat siswa berada kategori sangat terampil
dengan persentase 5,88%; terampil dengan persentase 41,18% dan
terdapat siswa berada pada kategori cukup terampil dengan persentase
52,94%. Sedangkan setelah diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran paired storytelling maka kemampuan keterampilan
berbicara siswa meningkat yaitu terdapat siswa berada pada kategori
sangat terampil dengan persentase 35,25%; terampil dengan persentase
52,94% dan terdapat siswa berada pada kategori cukup terampil dengan
persentase 14,71%. Hal ini menunjukkan terdapat peningkatan
kemampuan berbicara siswa sebelum dan setelah perlakuan diberikan.
Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran paired
storytelling terhadap keterampilan berbicara siswa. Hal ini dibuktikan
dengan adanya perbedaan yang signifikan hasil pretest dan hasil posttest
setelah diberikan treatment dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Penelitian yang dilakukan oleh Rima Rikmasari pada tahun 2023 dalam
jurnal yang berjudul “Model Pembelajaran Paired Storytelling Dalam
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Sekolah Dasar”. Hasil
penelitiannya menyebutkan bahwa hasil analisis jurnal yang dilihat dari
hasil ketuntasan klasikal siswa dapat diketahui bahwa penerapan Paired
Storytelling tidak berbantuan media, berbantuan media DST maupun
berbantuan media Paper Puppet sama-sama dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa. Hasil ketuntasan Kklasikal Paired
Storytelling tidak berbantuan media lebih unggul hasilnya dihitung rata-
ratanya dari kelima jurnal menjadi 89,79, hasil ketuntasan klasikal Paired
Storytelling berbantuan media DST adalah 82,4 dan hasil ketuntasan
klasikal Paired Storytelling berbantuan media Paper Puppet.
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5. Yoga Hermawan (2016) dalam penelitiannya yang berjudul penerapan
model pembelajaran paired storytelling untuk meningkatkan keterampilan
berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam penelitiannya
permasalahan yang terdapat pada kelas V semester Il di SD Negeri 4
Tejakula yaitu masih kurangnya keterampilan berbicara siswa. Oleh
karena itu dilaksanakan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas
V semester Il SD Negeri 4 Tejakula kabupaten buleleng setelah
penerapan model pembelajaran paired storytelling tahun pelajaran
2015/2016. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SD Negeri 4 Tejakula
sebanyak 17 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus. Hasil penelitian
pada siklus | menunjukkan bahwa rata-rata klasikal keterampilan
berbicara siswa mencapai 8,5 serta ketuntasan klasikal mencapai 64,7%.
Pada siklus Il rata-rata klasikal keterampilan berbicara mencapai 87,2
serta ketuntasan klasikal mencapai 82,4%. Data yang telah diperoleh
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan berbicara siswa
kelas V di SD Negeri 4 Tejakula setelah diterapkan model pembelajaran
paired storytelling. Berdasarkan data hasil observasi dalam penelitiannya
yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran paired storytelling dapat meningkatkan keterampilan
berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V semester 11
SD Negeri 4 tejakula kabupaten Buleleng tahun pelajaran 2015/2016.

6. Danik lka Purnamasari (2012), dalam penelitiannya yang berjudul
penerapan metode cooperative learning tipe paired storytelling untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VV SD Negeri 3 Patihan Sidoharjo
Sragen pada mata pelajaran IPS tahun 2011/2012. Jenis penelitiannya
adalah penelitian tindakan kelas (ptk) dengan prosedur kerja dilaksanakan
2 (dua) siklus, terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas
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V SD Negeri 3 patihan sidoharjo sragen tahun 2011/2012 melalui
penerapan metode cooperative learning tipe paired storytelling pada
materi pokok perjuangan mempersiapkan kemerdekaan indonesia.
Penelitian ini dalam pengumpulan data menggunakan observasi dan tes
formatif, dengan alat pengukuran data menggunakan triangulasi sumber
dan tes analisis diskriptif. Subyek penelitian ini adalah guru dan 22 siswa
kelas V SD Negeri 3 patihan sidoharjo sragen. Penelitian ini dilaksanakan
dalam 2 (dua) siklus. Hasil penelitian sebelum pelaksanaan siklus
diperoleh hasil bahwa rata-rata kelas 56,09 dengan siswa yang
memperoleh nilai > 60 (kkm) ada 7 siswa (31,81%). Pada siklus i hasil
belajar siswa meningkat dengan rata-rata kelas 60,27 dan siswa yang
mendapat nilai > 60 (kkm) ada 10 siswa (45,45%). Pada siklus ii hasil
belajar siswa meningkat lebih tinggi dibanding pada siklus i, terbukti
dengan rata-rata kelas 71,32 dan siswa yang memperoleh nilai > 60 (kkm)
ada 21 siswa (95,45%). Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode cooperative learning tipe paired storytelling dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran ips SD
Negeri 3 Patihan Sidoharjo Sragen.

Isna Amaliya (2016), dalam penelitiannya yang berjududl keefektifan
model pembelajaran paired storytelling terhadap keterampilan menyimak
cerita siswa SD Kelas V Gugus Sunan Ampel Kecamatan Demak.
Pelaksanaan pembelajaran menyimak di kelas VV SD gugus sunan ampel
kecamatan demak yang kurang mendapatkan perhatian Kkhusus,
mengakibatkan rendahnya kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide
maupun gagasan secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu guru perlu
mengganti model pembelajaran sebelumnya dengan model pembelajaran
inovatif. Berdasarkan permasalahan tersebut dapat dirumuskan
permasalahan yaitu apakah model pembelajaran kooperatif tipe paired
storytelling efektif meningkatkan keterampilan menyimak cerita siswa SD
kelas V. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji tingkat keefektifan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe paired storytelling dalam

meningkatkan keterampilan menyimak cerita siswa SD kelas V. Jenis
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penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu dengan
populasi siswa kelas V SD Gugus Sunan Ampel Kecamatan Demak.
Sampel penelitian ini terdiri atas siswa kelas VV SDN bintoro 4 sebagai
kelas eksperimen, dan siswa kelas VV SD katonsari 2 sebagai kelas kontrol.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes unjuk kerja dan studi
dokumenter. Tes unjuk kerja menggunakan uji validitas isi serta uji
reliabilitas menggunakan uji antar-rater. Sedangkan uji hipotesis
digunakan rumus independent samples t-test. Hasil penelitian
menunjukkan data prates kelas ekperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal dan homogen. Harga t-hitung prates lebih kecil dibandingkan
dengan harga t-tabel (1,259 < 2,000) dan signifikansi (0,214 > 0,05),
artinya ho diterima. Ho diterima artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata
skor keterampilan menyimak cerita antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada saat prates. Hasil pascates menunjukkan bahwa kelas
eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen.
Harga t-hitung pascates lebih besar dibandingkan dengan harga t-tabel
(3,356 > 2,000) dan signifikansi (0,001 < 0,05), artinya ha diterima. Ha
diterima artinya terdapat perbedaan rata-rata skor keterampilan menyimak
cerita antara kedua kelas setelah diberikan perlakuan. Simpulan dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe paired
storytelling lebih efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan
menyimak cerita siswa SD kelas V Diharapkan model pembelajaran
kooperatif tipe paired storytelling dapat diterapkan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia pada berbagai aspek keterampilan berbahasa.

. Fitri Cahyo Arini (2011) dalam penelitiannya yang berjudul penerapan
metode paired storytelling untuk meningkatkan ketrampilan berbicara
siswa kelas VV SD Negeri Bareng 3 Kota Malang. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskripsi kualitatif. Analisis data
dalam penelitian ini dilaksanakan dengan satu cara yaitu analisis kulitatif
untuk kualitas proses pembelajaran, prestasi belajar siswa, daya serap
klasikal. Nilai rata-rata mengalami peningkatan pada setiap siklus, yaitu

pada siklus | sebesar 74,19 dengan 1 siswa mendapatkan nilai d(kurang),
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14 siswa mendapatkan nilai c(cukup), dan 21 siswa mendapatkan nilai b
(baik). Kemudian pada siklus II, nilai rata-rata siswa sebesar 86,48
dengan 1 siswa mendapatkan nilai ¢ (cukup), 7 siswa mendapatkan nilai b
(baik), dan 28 siswa mendapatkan nilai a (sangat baik). Metode paired
storytelling dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam aspek
pembelajaran berbahasa. Aktivitas siswa terlihat pada kegiatan belajar
siswa, terjadi kerjasama, keaktifan serta keberanian yang positif. Rata-rata
skor aktivitas siswa meningkat, pada siklus i yakni 71,09 kemudian rata-
rata pada siklus Il yakni 78,80. Kesimpulan akhir dari penelitian ini
adalah penerapan metode paired storytelling dapat berjalan dengan baik,
dengan menerapkan metode ini siswa lebih berani dan percaya diri dalam
berbicara di depan teman-temanya dan penerapan metode paired
storytelling dapat meningkatkan keterampilan berbicara.

C. Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2013), kerangka berpikir merupakan alur berpikir atau
alur penelitian yang dijadikan pola atau landasan berpikir peneliti dalam
mengadakan penelitian terhadap objek yang dituju. Jadi kerangka berpikir
merupakan alur yang dijadikan pola berpikir peneliti dalam mengadakan
penelitian terhadap suatu objek yang dapat menyelesaikan arah rumusan
masalah dan tujuan penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh dari penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Paired Storytelling berbantuan Media Kartu Bergambar terhadap
keterampilan berbicara siswa.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling berbantuan
Media Kartu Bergambar dilakukan sebagai usaha guru untuk menggali
potensi siswa guna mengasah mental siswa untuk tampil berbicara di depan
kelas. Dengan melakukan proses pembelajaran cerita berpasangan ini, siswa
yang kurang aktif berbicara dalam proses pembelajaran akan didorong dan
dibantu oleh siswa yang terampil berbicara dengan melalui kegiatan berbicara
bersama untuk menyampaikan ide dan gagasannya. Sehingga dalam hal ini

siswa tidak akan merasa malu ataupun takut untuk berbicara didalam kelas
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karena proses pembelajaran ini dilakukan secara berpasangan untuk
menyajikan cerita secara lisan.

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada keterampilan berbicara
pada materi teks narasi. Adapun tahapannya yaitu dimulai dari permasalahan
yang ditemukan dalam keterampilan berbicara siswa pada teks narasi. Setelah
itu dilanjutkan dengan melakukan pretest sebelum diberikan perlakuan yaitu
dengan menceritakan kembali isi teks narasi yang telah diajarkan. Setelah
dilakukan pretest maka diberikan perlakuan yaitu menceritakan kembali isi
teks narasi dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif berbantuan
Media Kartu Bergambar. Kemudian setelah diberikan perlakuan, dilanjutkan
dengan tahap posttest yaitu menceritakan isi teks narasi hasil dari apakah
tidak ada pengaruh atau ada pengaruh setelah proses pembelajaran yaitu pada
tahap perlakuan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired

Storytelling berbantuan Media Kartu Bergambar.
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Siswa kurang memahami cara menceritakan isi teks narasi secara utuh dan jelas,
siswa mengalami kesulitan memulai, mengurutkan, dan mengakhiri cerita, siswa
belum memahami unsur penting yang ada dalam teks narasi, siswa cenderung hanya
membaca saja tanpa memahami teks yang dibaca, dan siswa kurang jelas pada saat
menyampaikan cerita dari teks narasi, berbicara dengan terbata-bata, bahkan

mengulang kalimat atau kata serta terdapat campuran kata baku dan tidak baku.

\
Keterampilan Berbicara

\
Materi Teks Narasi

\
Pretest

Penerapan Model Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media Kartu
Bergambar

v

Posttest

Analisis

Hasil

v v

Tidak berpengaruh Berpengaruh

Gambar 2. 1

Kerangka Berpikir




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013, him. 96) penelitian
kuantitatif merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian yang spesifikasinya
adalah sistematis terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga
pembuatan desain penelitian. Penelitian dengan metode kuantitatif digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan intrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015 him.
8). Adapun sifat penelitian ini peneliti menggunakan eksperimen yaitu untuk
mengetahui apabila peneliti ingin mengetahui pengaruh sebab akibat antara
variabel independen dan dependen (Creswell, 2012).

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental design atau disebut
sebagai eksperimen yang tidak sebenarnya (semu). Sedangkan bentuk
desainnya menggunakan one group pretest-posttest. Dalam one group
pretest—posttest terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian
hasil perlakuan dapat lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan
keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2014 him. 110). Alasan
pemilihan desain one group pretest-postest yaitu agar satu kelompok tersebut
mendapatkan pelatihan yang intens dan terencana, sehingga hasil yang
diperoleh bisa maksimal. Kelompok yang mendapatkan perlakuan itu
dinamakan kelompok eksperimen.

Langkah-langkah dalam one group pretest—posttest yaitu: (1) pelaksanaan
pretest untuk mengukur variabel terikat, (2) pelaksanaan perlakuan atau
eksperimen, dan (3) pelaksanaan posttest untuk mengukur hasil atau dampak
terhadap variabel terikat. Adapun pola penelitian desain one group pretest—

posttest menurut Sugiyono (2016:111), sebagai berikut.
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Tabel 3.1

One Group Pretest-Posttest Design

Pretest Treatment Posttest
O, X 0,
(Sumber: Sugiyono, 2016, him. 111)
Keterangan:

Oq: nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
X : Perlakuan (Treatment)
O-: nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

Paradigma desain penelitian ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan
sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

. Populasi dan Sampel Penelitian

. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Menurut Arikunto (2013,
him. 173), bahwa apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada
dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Subjek penelitian adalah populasi yang diteliti. Subjek penelitian juga
merupakan sumber data yang mencangkup sifat-sifat atau karakteristik dari
sekelompok subjek, gejala, atau objek. Selaras dengan Sugiyono (2013, him.
117), yang mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah siswa
kelas VV SDN 2 Mekarbakti Kadungora yaitu sebanyak 26 orang.

Tabel 3. 2

Perincian Jumlah Populasi

Kelas Jumlah Siswa
v Laki-laki Perempuan Jumlah
18 8 26
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2. Sampel Penelitian

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian adalah teknik
nonprobability sampling. Sugiyono (2018, him. 136) menyatakan bahwa
nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Jenis pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling
jenuh. Menurut Sugiyono (2013, him. 124) menyatakan bahwa sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi
kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan
kesalahan yang sangat kecil. Sampel yang diteliti adalah siswa kelas V SDN
2 Mekarbakti Kadungora sebanyak 26 siswa.

D. Definisi dan Operasional Variabel Penelitian

1. Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan rencana sistematis yang menciptakan
situasi  lingkungan belajar, memungkinkan terjadinya interaksi yang
mendorong perubahan atau pengembangan diri siswa, serta berfungsi sebagai
cetak biru untuk merancang kurikulum, materi, dan pelaksanaan
pembelajaran guna mencapai pembelajaran tertentu.
2. Model Pembelajaran Kooperatif
Model Pembelajaran Kooperatif yaitu merupakan suatu model
pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil dengan anggota yang
beragam untuk bekerja secara kolaboratif. Tujuannya adalah mendorong
siswa bekerja sama selama proses pembelajaran guna memaksimalkan hasil
belajar dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
3. Tipe Paired Storytelling
Tipe Paired Storytelling merupakan suatu Model Pembelajaran Kooperatif
yang melibatkan siswa secara berpasangan untuk saling menceritakan cerita

berdasarkan teks atau materi yang diberikan.
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Media Kartu Bergambar

Media Kartu Bergambar adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau
tanda simbol yang menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan
gambar itu.
Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara dapat diartikan sebagai kegiatan berkomunikasi
seseorang berupa kata-kata atau bunyi yang berupa ungkapan, perasaan,
gagasan, informasi serta pesan yang mengandung makna tertentu yang

bertujuan untuk disampaikan kepada orang lain.

. Teks Narasi

Teks narasi merupakan karangan yang menyajikan serangkaian peristiwa
atau kejadian menurut urutan terjadinya yang dapat berupa fakta atau fiksi.
Pelajaran Bahasa Indonesia

Pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan suatu usaha dalam
mewujudkan tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia yang ada dalam
kurikulum pendidikan.

. Metode Pengumpulan Data

. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, jika wawancara dan kuesioner
selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada
orang, tetapi juga objek-objek alam lainnya (Sugiyono, 2017, him. 203).
Tujuan menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan
observasi yaitu untuk mendapatkan informasi tentang perilaku, proses kerja
pada proses pembelajaran.

Dokumentasi

Peneliti menggunakan dokumentasi sebagai instrumen untuk mengambil
data-data yang akan diteliti. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan
dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang:

a. Profil SDN 2 Mekarbakti Kadungora.
b. Struktur Organisasi SDN 2 Mekarbakti Kadungora.
c. Visi dan Misi SDN 2 Mekarbakti Kadungora.
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d. Pelaksanaan proses pembelajaran dan treatment, yaitu dokumentasi
mengenai metode pembelajaran yang digunakan di kelas, strategi atau
perlakuan khusus (treatment) yang diberikan kepada siswa dalam rangka
penelitian, seperti penggunaan model dan media pembelajaran tertentu.

e. Pelaksanaan Penelitian, yang mencakup dokumentasi kegiatan penelitian
dari tahap awal hingga akhir.

3. Tes
Tes dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu sebelum diberi perlakuan

(pretest). Tes kedua diberikan setelah perlakuan (posttest) untuk mengetahui

keterampilan berbicara dengan melalui tes lisan. Berikut disajikan aspek

penilaian tes keterampilan berbicara menurut Arsjad, M.G., & Mukti, U.S,

1998; Nurgiyantoro & Burhan, 1995 yaitu:

Tabel 3.3

Aspek Penilaian Tes Keterampilan Berbicara

No. Indikator Aspek Yang Dinilai Skor
Maksimal
1. | Kebahasaan a. Kelengkapan informasi kata 5
kunci
b. Tekanan 5
c. Ucapan 5
d. Kosakata atau diksi 5
e. Struktur  kalimat  yang 5
digunakan
2. | Non Kebahasaan a. Kelancaran

b. Penguasaan materi

c. Keberanian

o1 o1 o1 o1

d. Sikap dan gaya pembicara
Jumlah 45
(Sumber: Arsjad, M.G., & Mukti, U.S, 1998; Nurgiyantoro & Burhan, 1995)

Yskor yang diperoleh
Yskor total

(Sumber: Arikunto, 2010)

Nilai = x 100
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Instrumen Penelitian

Menurut Sofyan Siregar (2017, him. 48) intrumen penelitian adalah suatu
alat yang digunakan untuk memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan
informasi yang diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan
menggunakan pola ukur yang sama. Sedangkan menurut Sugiyono (2019,
hlm. 156) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
penggunaan Model Kooperatif Tipe Paired Storytelling terhadap
keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 2 Mekarbakti Kadungora. Adapun
instrumen yang digunakan pada peneitian ini adalah sebagai berikut:

Tes

Menurut Anne Anastasi (Supriyadi, 2021), tes merupakan suatu alat ukur
yang bersifat objektif dan memiliki standar terhadap sampel perilaku. Untuk
tes keterampilan berbicara, digunakan pedoman penilaian keterampilan
berbicara. Berikut disajikan kisi-kisi dan instrumen penilaian tes keterampilan
berbicara menurut Arsjad, M.G., & Mukti, U.S, 1998; Nurgiyantoro &
Burhan, 1995 yaitu:

Tabel 3. 4

Kisi-Kisi Instrumen Tes Keterampilan Berbicara

No. Aspek yang dinilai Indikator

Kebahasaan

1. | Kelengkapan informasi kata | Siswa menceritakan isi teks narasi

kunci sangat sesuai dengan kata kunci
yang ditulis.
2. | Tekanan Siswa menggunakan penekanan

kata dengan sangat tepat saat

berbicara.

3. | Ucapan Siswa  menggunakan ucapan

dengan sangat tepat saat berbicara.

4. | Kosakata/diksi Siswa menggunakan kosakata atau
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diksi dengan sangat tepat dan

bervariasi.

Struktur kalimat yang digunakan

Siswa  menggunakan  kalimat
dengan sangat tepat dan akurat,
tanpa kesalahan dalam struktur,
pilihan kata, maupun tanda baca

yang digunakan.

Nonkebahasaan

6.

Kelancaran

Siswa sangat lancar berbicara.

7.

Penguasaan materi

Siswa menguasai seluruh materi
cerita dengan sangat baik dan
sesuai  dengan tema  yang
diceritakan.

Keberanian

Siswa terlihat sangat berani dan
percaya diri saat berbicara di depan
kelas, tanpa menunjukkan rasa ragu

dan gugup.

Sikap dan gaya pembicara

Siswa tenang, tidak banyak
tingkah, dan melakukan gerakan
seperlunya yang berkaitan saat

menyampaikan cerita.

(Sumber: Arsjad, M.G., & Mukti, U.S, 1998)

Tabel 3.5

Instrumen Penilaian Tes Keterampilan Berbicara

Aspek yang - L

No. - Patokan Penilaian Skor Kriteria
dinilai

Kebahasaan
1. | Kelengkapan |a. Siswa menceritakan 5 Sangat Baik

informasi  kata isi teks narasi sangat

kunci sesuai dengan kata

kunci yang ditulis.




S7

. Siswa menceritakan

isi teks narasi, akan
tetapi terdapat 1-2
kata kunci yang tidak
sesuai dengan isi teks
narasi.

Siswa menceritakan
isi teks narasi, akan
tetapi terdapat 3-4
kata kunci yang tidak
sesuai dengan isi teks

narasi.

. Siswa menceritakan

isi teks narasi, akan
tetapi terdapat 5-6
kata kunci yang tidak
sesuai dengan isi teks
narasi.

Siswa menceritakan
isi teks narasi, akan
tetapi terdapat lebih
dari 6 kata kunci yang
tidak sesuai dengan

isi teks narasi.

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

Tekanan

Siswa menggunakan
penekanan kata
dengan sangat tepat

saat berbicara.

. Siswa menggunakan

penekanan kata
dengan tepat saat

berbicara.

Sangat Baik

Baik
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Siswa menggunakan
penekanan kata
dengan cukup tepat

saat berbicara.

. Siswa kurang tepat

dalam menggunakan
penekanan Kkata saat
berbicara.

Siswa tidak dapat
menggunakan
penekanan kata
dengan tepat saat

berbicara.

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

Ucapan

Siswa menggunakan
ucapan dengan sangat

tepat saat berbicara.

. Siswa menggunakan

ucapan dengan tepat,
akan tetapi terdapat 1-
2 kesalahan ucapan
saat berbicara.

Siswa menggunakan
ucapan dengan cukup
tepat, akan tetapi
terdapat 3-4 kesalahan
ucapan saat berbicara.

. Siswa menggunakan

ucapan dengan kurang
tepat, terdapat 5-6
kesalahan ucapan saat
berbicara.

Siswa tidak dapat

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang
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menggunakan ucapan
dengan tepat, terdapat
lebih dari 6 kesalahan

ucapan saat berbicara.

Kosakata atau
diksi

a.

Siswa menggunakan
kosakata atau diksi
dengan sangat tepat
dan bervariasi.

Siswa menggunakan
kosakata atau diksi
dengan tepat dan
bervariasi, akan tetapi
terdapat 1-2 kesalahan
dalam pemilihan
kosakata atau diksi.
Siswa menggunakan
kosakata atau diksi
dengan cukup tepat
dan cukup bervariasi,
terdapat 3-4 kesalahan
dalam pemilihan
kosakata atau diksi.
Siswa kurang tepat
dalam menggunakan
kosakata atau diksi
dan kurang bervariasi,
terdapat 5-6 kesalahan
dalam pemilihan
kosakata atau diksi.
Siswa tidak dapat
menggunakan

kosakata atau diksi

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang
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dengan tepat dan
tidak bervariasi,
terdapat lebih dari 6
kesalahan dalam
pemilihan  kosakata
atau diksi.

Struktur
kalimat

digunakan

yang

Siswa menggunakan
kalimat dengan sangat
tepat dan akurat,
tanpa kesalahan
dalam struktur,
pilihan kata, maupun
tanda baca yang
digunakan.

. Siswa menggunakan

kalimat dengan tepat
dan  akurat, akan
tetapi terdapat 1-2
kesalahan dalam
struktur, pilihan kata,
maupun tanda baca
yang digunakan.

Siswa menggunakan
kalimat dengan cukup
tepat dan  cukup
akurat, akan tetapi
terdapat 3-4 kesalahan
dalam struktur,
pilihan kata, maupun
tanda baca yang

digunakan.

. Siswa menggunakan

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang
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kalimat dengan
kurang tepat dan
kurang akurat,
terdapat 5-6 kesalahan
dalam struktur,
pilihan kata, maupun
tanda baca yang
digunakan.

Siswa tidak
menggunakan kalimat
dengan tepat dan
tidak akurat. Terlihat
dari banyaknya
kesalahan dalam
struktur, pilihan kata,
maupun tanda baca

yang digunakan.

Sangat Kurang

Nonkebahasaan

6.

Kelancaran

Siswa sangat lancar

berbicara.

. Siswa lancar

berbicara, akan tetapi
terdapat 1-2 kesalahan
kata saat berbicara.

Siswa cukup lancar
berbicara, akan tetapi
terdapat 3-4 kesalahan

kata saat berbicara.

. Siswa kurang lancar

berbicara, terdapat 5-
6 kesalahan kata saat

berbicara.

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang
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Siswa tidak lancar
berbicara, terdapat
lebih dari 6 kesalahan

kata saat berbicara.

Sangat Kurang

Penguasaan

materi

Siswa menguasai
seluruh materi cerita
dengan sangat baik

dan sesuai dengan

tema yang
diceritakan.
. Siswa menguasai

sebagian besar materi
cerita dengan baik
dan sesuai dengan
tema, akan tetapi
terdapat 1-2 kesalahan
namun tidak
mengganggu

pemahaman

keseluruhan.

Siswa menguasai
materi cerita dengan
tingkat pemahaman
sedang, akan tetapi
terdapat 3-4
kesalahan yang tidak
sesuai dengan tema

yang diceritakan.

. Siswa masih rendah

dalam penguasaan
materi, terlihat dari 5-

6 kesalahan yang

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang
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tidak sesuai dengan

tema yang
diceritakan.

Siswa tidak
menguasai materi

cerita dengan baik
dan  tidak  sesuai
dengan tema yang

diceritakan.

Sangat Kurang

Keberanian

Siswa terlihat sangat
berani dan percaya
diri saat berbicara di
depan kelas, tanpa
menunjukkan rasa

ragu dan gugup.

. Siswa terlihat berani

dan percaya diri saat
berbicara di depan
kelas, meskipun
sesekali terlihat ragu
dan gugup.

Siswa terlihat cukup
berani dan  cukup
percaya diri  saat
berbicara di depan
kelas, akan tetapi
beberapa kali terlihat
ragu dan gugup.

. Siswa terlihat kurang

berani dan kurang
percaya diri  saat

berbicara di depan

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang
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kelas, sering terlihat
ragu dan gugup.

Siswa tidak berani
dan tidak percaya diri
saat  berbicara  di
depan kelas, sering
terlihat  menunduk,
ragu dan gugup saat

berbicara.

Sangat Kurang

Sikap dan gaya

pembicara

Siswa tenang, tidak
banyak tingkah, dan
melakukan  gerakan
seperlunya yang
berkaitan saat

menyampaikan cerita.

. Siswa tenang,

meskipun sesekali
melakukan  gerakan
yang tidak diperlukan
saat menyampaikan
cerita.

Siswa cukup tenang,
akan tetapi beberapa
melakukan  gerakan
yang tidak diperlukan
saat menyampaikan

cerita.

. Siswa kurang tenang,

sering terlihat
melakukan  gerakan
yang tidak diperlukan

saat menyampaikan

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang
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cerita.
e. Siswa banyak 1 Sangat Kurang
tingkah,  melakukan
banyak gerakan yang
tidak diperlukan saat
menyampaikan cerita.
(Sumber: Arsjad, M.G., & Mukti, U.S, 1998; Nurgiyantoro & Burhan, 1995)

Y'skor yang diperoleh
Y:skor total

(Sumber: Arikunto, 2010)

Berdasarkan instrument penilaian tes keterampilan berbicara pada tabel

Nilai = x 100

3.4, maka kriteria skor nilai untuk mengukur keaktifan berbicara siswa pada
materi teks narasi adalah sebagai berikut:
Tabel 3. 6

Kriteria Penilaian Keterampilan Berbicara

No. Angka Kriteria

1 80-100 Sangat Baik
2 66-79 Baik

3. 50-65 Cukup

4 36-49 Kurang

5. 0-35 Sangat Kurang

(Sumber: Anas Sudjono, 2018)
2. Pedoman Observasi

Pedoman observasi digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
observasi yang dilakukan siswa selama pembelajaran keterampilan berbicara
dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling berbantuan Media Kartu Bergambar. Pedoman observasi dibuat
olen peneliti untuk mengamati siswa selama proses pembelajaran
keterampilan berbicara dengan menggunakan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Paired Storytelling berbantuan Media Kartu Bergambar.
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Nama Sekolah
Kelas/Semester
Mata pelajaran
Materi

Model Pembelajara
Media Pembelajaran
Jumlah Siswa
Observer

Petunjuk Pengisian:

1. Amati setiap aspek pada tiap pertemuan (1 s.d. 3).

2. Isi jumlah siswa yang menunjukkan perilaku (kolom “Ya”) dan yang tidak
menunjukkan perilaku ( kolom “Tidak™).

3. Hitung kolom persentase ya/tidak dengan rumus = (jumlah ya/tidak + total
siswa) x 100%.

4. Lakukan pengisian untuk semua aspek dan setiap pertemuan.

Tabel 3. 7

Lembar Observasi Siswa Dalam Kegiatan Pembelajaran Keterampilan
Berbicara Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar

1. | Siswa 1
menyimak
topik 2

pembelajaran
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yang
disampaikan

oleh guru.

Siswa duduk
sesuai dengan
kelompok
yang telah
dibentuk

Siswa antusias
saat dilakukan
pembagian

materi

Siswa aktif
berdiskusi
bersama
pasangan
kelompoknya.

Siswa antusias
saat menerima
tantangan
menyusun
cerita dari
kata kunci
yang telah
ditulis oleh
teman

kelompoknya.

Siswa
anntusias
untuk maju
bercerita di

depan kelas.
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7. | Siswa 1
menyimak 2
teman lain
saat bercerita. 3

8. | Siswa aktif 1
bertanya 5
jawab saat
proses 3

pembelajaran.

(Sumber: Ningsih, 2020)
Kadungora, Mei 2025

Observer

G. Metode Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, teknik yang digunakan adalah menguiji
hipotesis hubungan antara dua variabel. Oleh karena itu, untuk melakukan
pengolahan data pada penelitian ini maka diperlukan analisis data. Analisis
data diartikan sebagai upaya untuk mengolah data yang telah diperoleh
menggunakan statistik, sehingga pada akhirnya dapat menjawab rumusan

masalah dalam penelitian.

Data yang diperoleh pada penelitian ini kemudian dianalisis. Analisis ini
berguna untuk mengetahui Pengaruh Model Kooperatif Tipe Paired
Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar terhadap keterampilan
berbicara siswa pada materi teks narasi. Adapun dalam perhitungan statistik

menggunakan bantuan komputer melalui SPSS 25.
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SPSS yaitu kepanjangan dari Statistical Package For Social Scienss yaitu
sebuah software sebagai alat bantu untuk menganalisis data, melakukan
perhitungan statitistik parametrik maupun non parametrik melalui komputer

dengan berbasis windows (Imam Ghozali, 2011, him. 5).

Sebelum melalukan analisis data terlebih dahulu perlu dilakukan uji
prasyarat dengan melakukan uji normalitas dengan ketentuan dan penjelasan
sebagai berikut:

Uji Prasyarat
e Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui normal atau
tidaknya distribusi atau sebaran data pada sampel. Uji normalitas dapat
dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk sebab sampel yang
digunakan di dalam penelitian berjumlah kecil yaitu kurang dari 30
sampel (Abdul Narlan & Disky Try Juniar, 2018, him. 63). Pengujian
normalitas dilakukan dengan melihat signifikan (Sig) pada kolom
Shapiro-Wilk dengan keterangan, jika nilai signifikansi (Sig) > taraf
signifikan 0,05, maka data penelitian dikatakan berdistribusi normal
(Juliansyah Noor, 2016, him. 178).
Uji Hipotesis
Dalam penelitian kuantitatif, uji hipotesis merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data
dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Untuk mengetahui
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling
Berbantuan Media Kartu Bergambar Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa
Pada Materi Teks Narasi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Di SDN 2
Mekarbakti Kadungora, peneliti menggunakan uji t-test dengan menggunakan
pengujian hipotesis komparatif dengan rumus sampel berpasangan/related
atau yang biasa disebut dengan Uji Paired Sample T-Test yang dimana rumus
ini digunakan untuk membandingkan sebelum dan sesudah treatment atau
perlakuan (Sugiyono, 2017, hlm. 273-274). Rumus Paired Sample T-Test
yaitu sebagai berikut:
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Sumber: SlidePlayer.info

Adapun hipotesis yang akan dibuktikan adalah sebagai berikut:

e Hipotesis Nihil (Ho)

Tidak Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Paired Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar Terhadap
Keterampilan Berbicara Siswa Pada Materi Teks Narasi Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Di SDN 2 Mekarbakti
Kadungora.

e Hipotesis Kerja (Hy)

Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar Terhadap
Keterampilan Berbicara Siswa Pada Materi Teks Narasi Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Di SDN 2 Mekarbakti
Kadungora.

3. Uji N-Gain

Uji N-Gain menurut Hake adalah sebuah uji yang memberikan gambaran
umum peningkatan skor hasil pembelajaran antara sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran tertentu. (Hake, 1999; Sundayana, 2016).
Uji N-Gain bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan suatu
perlakuan (treatment) tertentu dalam penelitian one group pretest-posttest
design.

Uji N-Gain dilakukan dengan cara menghitung selisih antara nilai pretest
(tes sebelum diterapkannya perlakuan tertentu) dan nilai posttest (tes sesudah
diterapkannya perlakuan tertentu). Dengan menghitung selisih antara nilai
pretest dan posttest atau gain score tersebut, kita akan mengetahui apakah
penggunaan atau penerapan suatu model pembelajaran tertentu dapat
dikatakan efektif atau tidak. Rumus menghitung uji N-Gain adalah sebagai
berikut:
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Skor Posttest—Skor Pretest
Skor Ideal—Skor Pretest

(Sumber: Hake, R.R, 1999)

N-Gain =

Keterangan: Skor Ideal adalah nilai maksimal (tertinggi) yang dapat

diperoleh.
Adapun kategori perolehan nilai N-Gain dapat ditentukan berdasarkan

nilai N-Gain maupun N-Gain dalam bentuk persen (%). Perolehan nilai N-

Gain dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.8
Kriteria Tingkat N-Gain
Gain Kriteria
g >0,7 Tinggi
03<g =207 Sedang
g <03 Rendah

(Sumber: Wahab et al., 2021)
Sementara, pembagian kategori perolehan N-Gain dalam bentuk persen

(%) dapat mengacu pada gambar tabel di bawah ini.
Tabel 3.9

Kriteria Tingkat N-Gain

Persentase (%0) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif

>75 Efektif

(Sumber: Hake, R.R, 1999)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi, Waktu dan Subjek Penelitian

1. Deskripsi Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Mekarbakti Kadungora karena
berbagai pertimbangan, diantaranya: 1) Terdapat problematik yang urgensi
mengenai keterampilan berbicara siswa; 2) belum ada penelitian sebelumnya
tentang Pengaruh Model Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan
Media Kartu Bergambar Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Pada
Materi Teks Narasi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V di sekolah
tersebut; 3) relevan dengan kebutuhan penelitian; dan 4) SDN 2 Mekarbakti
memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian.

Adapun di
menggambarkan dan menjelaskan SDN 2 Mekarbakti yaitu sebagai berikut.
a. Profil SDN 2 Mekarbakti Kadungora

SDN 2 Mekarbakti merupakan sekolah yang berada jauh dari pusat

bawah ini merupakan bagian-bagian penting dalam

Kota Garut, letaknya berada di ujung Kabupaten Garut yaitu di Desa
Mekarbakti, Kecamatan Kadungora, Kabupaten Garut.
Tabel 4.1

Profil SDN 2 Mekarbakti Kadungora

Nama Sekolah SDN 2 MEKARBAKTI

NPSN 20226346
Jenjang Pendidikan SD
Status Sekolah Negeri

Alamat Sekolah

Kp. Sawah Lega

RT/RW 3/6

Kode Pos 44153
Kelurahan Desa Mekarbakti
Kecamatan Kadungora
Kabupaten/Kota Garut
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Provinsi Jawa Barat

Negara Indonesia

Posisi Geografis -7.0687 Lintang
107.9167Bujur

b. Struktur Organisasi SDN 2 Mekarbakti

Berikut di bawah ini merupakan tabel 4.2 mengenai struktur

organisasi yang terdapat di SD Negeri 2 Mekarbakti, Desa Mekarbakti,

Kecamatan Kadungora, Kabupaten Garut.

Tabel 4. 2

Struktur Organisasi SDN 2 Mekarbakti Kadungora

Kepala Sekolah Hj. Ida Hindasah, S. Pd., M.Pd.
Komite Sekolah H. Tatang Jaenudin, S.Ag
Operator Sekolah Ridwan Firmansyah

Guru Kelas 1 Widaningsih, S. Pd.

Guru Kelas 2 Widaningsih, S. Pd.

Guru Kelas 3 Eneng Wulan Tri Pujianti, S. Pd.
Guru Kelas 4 Sintia Rahayu, S.Pd.

Guru Kelas 5 Eva Lestari, S.Pd.

Guru kelas 6 Lisna Sri Wahyuni, S. Pd.

Guru Agama Hanipah, S. Pd.1

Guru PJOK Ridwan Firmansyah

Penjaga Sekolah Ipah

Pihak-pihak yang terdapat pada tabel 4.2 di atas telah berkontribusi

besar dalam pelaksanaan penelitian yang dilakukan. Terutama bantuan dari
kepala sekolah (Hj. Ida Hindasah, S.Pd., M.Pd.) serta guru kelas V (Eva

Lestari, S.Pd.).
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c. Visi dan Misi SDN 2 Mekarbakti Kadungora

Visi:

“Sekolah Dasar Negeri 2 Mekarbakti siap menghadapi inovasi pendidikan

dan disiplin dalam melaksanakan tugas demi tercapainya mutu

pendidikan.”

Misi:

1) Mengadakan hubungan secara rutin dengan komite sekolah.

2) Pembinaan terhadap guru-guru.

3) Mengikutsertakan penataran/seminar terhadap guru-guru.

4) Membiasakan disiplin dalam melaksanakan tugas.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai pada tanggal 5 Mei 2025 sampai tanggal 16 Mei
2025. Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah melakukan observasi
langsung untuk melihat kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan kepala
sekolah dan wali kelas V SDN 2 Mekarbakti tentang kelasnya yang akan
diteliti, sekaligus melakukan observasi atau evaluasi awal untuk mengetes
keterampilan berbicara siswa yang dilakukan pada tanggal 6 November 2024.

Di bawah ini merupakan tabel mengenai tanggal pelaksanaan penelitian
dari pertemuan awal sampai akhir di SDN 2 Mekarbakti Kadungora.

Tabel 4.3

Pelaksanaan Penelitian di SDN 2 Mekarbakti Kadungora

No. | Waktu Pelaksanaan Kegiatan

1. | Senin 5 Mei 2025 Pretest

2. | Selasa 6 Mei 2025 Treatment ke-1 Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Paired Storytelling

Berbantuan Media Kartu Bergambar.

3. | Kamis 8 Mei 2025 Treatment ke-2 Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Paired Storytelling
Berbantuan Media Kartu Bergambar.

4. | Rabu 14 Mei 2025 Treatment ke-3 Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Paired Storytelling
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Berbantuan Media Kartu Bergambar.
5. | Jumat 16 Mei 2025 Posttest

Sementara itu, secara umum pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada
tabel 4.4 di bawah ini yaitu sebagai berikut.
Tabel 4.4

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

1. Menyusun

Proposal

2. Seminar

Proposal

3. Menyusun
Instrumen
Penelitian
4. Validasi

Instrumen

5. Pengumpul
an Data

6. Mengolah
dan
Menganalis
is Data

7. Menyusun
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Laporan
Penelitian

Ujian
Sidang

3. Subjek Penelitian
Penelitian ini berfokus pada siswa kelas V karena masalah urgensi tentang
keterampilan berbicara ditemukan di kelas tersebut. Masalah yang ditemukan
menjadi titik tolak penelitian ini. Adapun klasifikasi siswa kelas V disajikan
dalam tabel 4.5.
Tabel 4.5

Data Siswa Kelas VV SDN 2 Mekarbakti

Jenis Kelamin
Kelas : : Jumlah
Laki-Laki Perempuan
\ 18 8 26

Berdasarkan tabel 4.5 jumlah siswa kelas VV SDN 2 Mekarbakti adalah 26
orang siswa. Dalam penelitian ini, kelas V dijadikan sebagai subjek
penelitian. Kelas tersebut diberikan perlakuan berupa Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media Bergambar. Sebelum
dan sesudah perlakuan, diberikan pengukuran melalui pretest (sebelum
perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan) untuk melihat pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media
Bergambar terhadap keterampilan berbicara siswa.

B. Hasil Penelitian dan Pengolahan Data

Seperti yang telah dikemukakan, penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan desain one group pretest posttest, yaitu hanya melibatkan satu
kelompok sampel yang sama. Kelompok ini diberikan perlakuan berupa
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media
Kartu Bergambar. Hasil penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pembelajaran keterampilan berbicara siswa pada materi teks
narasi mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SDN 2 Mekarbakti
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sebelum dan setelah menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Paired Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar dan apakah terdapat
pengaruh yang sifnifikan terkait penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar terhadap
keterampilan berbicara siswa pada materi teks narasi mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V di SDN 2 Mekarbakti. Data yang dikumpulkan dalam
mempersiapkan penelitian ini menggunakan pretest (tes sebelum diberikan
perlakuan) dan posttest (tes setelah diberikan perlakuan). Untuk mengukur
keaktifan berbicara siswa pada materi teks narasi yaitu dengan menggunakan
kriteria penilaian keterampilan berbicara seperti yang telah dikemukakan
diatas pada Bab 3 yaitu sebagai berikut.
Tabel 4. 6

Kriteria Penilaian Keterampilan Berbicara

No. Angka Kriteria
1 80-100 Sangat Baik
2 66-79 Baik
3. 50-65 Cukup
4 36-49 Kurang
5. 0-35 Sangat Kurang

(Sumber: Anas Sudjono, 2018)

Anas Sudjono menjelaskan bahwa hasil keterampilan berbicara siswa
selama pembelajaran dikatakan mencapai keberhasilan jika berada dalam
kategori baik dan baik sekali. Apabila dari hasil data yang dilakukan masih
terdapat penilaian dalam kategori cukup, kurang dan sangat kurang maka
dijadikan pertimbangan untuk merevisi model dan media pembelajaran
selanjutnya.

Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Sebelum Diberikan
Perlakuan (Pretest)

Berikut di bawah ini merupakan data awal sebelum diberikan perlakuan

atau sebelum diterapkannya Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired

Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar (pretest) pada siswa kelas V



78

SDN 2 Mekarbakti yang dilaksanakan pada hari Senin tanggal 5 bulan Mei

tahun 2025.

Tabel 4. 7

Hasil Pretest Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V

Nama Siswa Pretest Keterangan
S-1 58 Cukup
S-2 31 Sangat Kurang
S-3 49 Kurang
S-4 54 Cukup
S-5 36 Kurang
S-6 49 Kurang
S-7 36 Kurang
S-8 36 Kurang
S-9 31 Sangat Kurang
S-10 54 Cukup
S-11 38 Kurang
S-12 29 Sangat Kurang
S-13 40 Kurang
S-14 40 Kurang
S-15 38 Kurang
S-16 38 Kurang
S-17 42 Kurang
S-18 40 Kurang
S-19 40 Kurang
S-20 49 Kurang
S-21 29 Sangat Kurang
S-22 62 Cukup
S-23 31 Sangat Kurang
S-24 51 Cukup
S-25 54 Cukup
S-26 58 Cukup
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Jumlah 1113

Rata-Rata 42,80
Nilai Maksimum 62
Nilai Minimum 29

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pada
nilai pretest adalah 42,80 dengan nilai maksimal yang didapat adalah 62 dan
nilai minimum yang didapat adalah 29. Dari data pretest tersebut, dapat
diketahui bahwa 7 orang siswa memperoleh kriteria “cukup”, 14 orang siswa
memperoleh kriteria “kurang”, dan 5 orang siswa memperoleh kriteria
“sangat kurang”.

Sehingga dapat dikatakan, persentase hasil pretest dari keterampilan
berbicara siswa kelas V adalah sebagai berikut: sebanyak 26,92% siswa
berada pada kriteria “cukup” (50-65), 53,85% siswa berada pada Kriteria
“kurang” (36-49), dan 19,23% siswa berada pada kriteria “sangat kurang” (0-
39).

Adapun persentase hasil pretest keterampilan berbicara siswa kelas V

dapat divisualisasikan dalam gambar 4.1.

Persentase Pretest Keterampilan
Berbicara Siswa Kelas V
19% 27% H Cukup
Kurang

54% Sangat Kurang
()

Gambar 4.1
Persentase Pretest Keterampilan Berbicara

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih berada pada
kategori kurang, sehingga diperlukan peningkatan dalam proses pembelajaran
keterampilan berbicara untuk mencapai hasil yang lebih optimal.

Selanjutnya untuk mengukur perolehan nilai keterampilan berbicara siswa
per-indikatornya, berikut terlebih dahulu peneliti mencantumkan Kkriteria

rentang nilai rata-rata dari skor 1-5 yang didasarkan pada interval skala Likert
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menurut Riduwan (2009) dalam buku Skala Pengukuran Variabel-Variabel

Penelitian.
Tabel 4.8
Kriteria Skor Rata-Rata

No. Skor Rata-Rata Kriteria
1 1,00-1,79 Sangat Kurang
2 1,80-2,59 Kurang
3. 2,60-3,39 Cukup
4 3,40-4,19 Baik
5. 4,20-5,00 Sangat Baik

(Sumber: Riduwan, 2009)
Adapun tabel 4.9 di bawah ini merupakan perolehan nilai keterampilan
berbicara siswa per-indikatornya dari hasil pretest yaitu sebagai berikut.
Tabel 4.9

Hasil Pretest Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Per-Indikator

No. Indikator Aspek Yang Dinilai Rata-Rata Kriteria
1. Kebahasaan a. Kelengkapan 1,76 Sangat Kurang
informasi kata
kunci
b. Tekanan 2,07 Kurang
c. Ucapan 2,23 Kurang
d. Kosakata atau diksi 1,69 Sangat Kurang
e. Struktur  kalimat 1,73 Sangat Kurang
yang digunakan
2. Non a. Kelancaran 1,53 Sangat Kurang
Kebahasaan b. Penguasaan materi 1,57 Sangat Kurang
c. Keberanian 3,50 Baik
d. Sikap dan gaya 3,11 Cukup

pembicara
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Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa setiap indikator
memiliki nilai tertinggi dan terendah dari aspek-aspek yang dinilainya.
Adapun nilai tertinggi terdapat pada indikator nonkebahasaan dengan aspek
yang dinilai yaitu keberanian, memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,50 yang
berada pada kriteria “baik”. Sementara itu, nilai terendah juga terdapat pada
indikator nonkebahasaan, yaitu pada aspek kelancaran, dengan nilai rata-rata
sebesar 1,53 yang berada pada kriteria “sangat kurang”. Kesimpulannya,
meskipun aspek keberanian dalam indikator nonkebahasaan menunjukkan
hasil yang paling tinggi, aspek kelancaran justru menjadi yang paling rendah.
Sementara itu, nilai-nilai pada indikator kebahasaan sebagian besar masih
berada pada kriteria “sangat kurang” dan “kurang”. Hal ini terlihat dari aspek
kelengkapan informasi kata kunci, kosakata atau diksi, serta struktur kalimat
yang digunakan, yang semuanya memperoleh nilai rata-rata di bawah 2,00
dan berada pada kriteria “sangat kurang”. Adapun aspek tekanan dan ucapan
berada pada kriteria “kurang”. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih
memiliki kelemahan dalam aspek-aspek kebahasaan saat berbicara,sehingga
perlu dilakukan peningkatan yang signifikan, terutama dalam penguasaan
struktur kalimat, pemilihan kosakata,serta kelengkapan informasi yang
disampaikan.

Berikut di bawah ini merupakan gambar 4.2 mengenai sampel penilaian

pretest keterampilan berbicara siswa kelas V, yaitu sebagai berikut.
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Gambar 4. 2

Sampel Penilaian Pretest



2. Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Setelah Diberikan
Perlakuan (Posttest)

Berikut di bawah ini merupakan data akhir setelah diberikan perlakuan
atau setelah diterapkannya Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar (posttest) pada siswa kelas
V SDN 2 Mekarbakti yang dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 16 bulan

Mei tahun 2025.

Tabel 4. 10

Hasil Posttest Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V

Nama Siswa Posttest Keterangan
S-1 87 Sangat Baik
S-2 62 Cukup
S-3 80 Sangat Baik
S-4 82 Sangat Baik
S-5 67 Baik
S-6 80 Sangat Baik
S-7 67 Baik
S-8 67 Baik
S-9 62 Cukup

S-10 82 Sangat Baik
S-11 69 Baik
S-12 60 Cukup
S-13 76 Baik
S-14 76 Baik
S-15 69 Baik
S-16 69 Baik
S-17 78 Baik
S-18 78 Baik
S-19 76 Baik
S-20 80 Sangat Baik
S-21 60 Cukup
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S-22 91 Sangat Baik
S-23 62 Cukup
S-24 82 Sangat Baik
S-25 84 Sangat Baik
S-26 87 Sangat Baik
Jumlah 1933
Rata-Rata 74,35
Nilai Maksimum 91
Nilai Minimum 60

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pada
nilai posttest adalah 74,35 dengan nilai maksimal yang didapat adalah 91 dan
nilai minimum yang didapat adalah 60. Dari data posttest tersebut, dapat
diketahui bahwa 10 orang siswa memperoleh kriteria “sangat baik”, 11 orang
siswa memperoleh kriteria “baik”, dan 5 orang siswa memperoleh kriteria
“cukup”.

Sehingga dapat dikatakan, persentase hasil posttest dari keterampilan
berbicara siswa kelas V menunjukkan bahwa sebanyak 38,46% siswa berada
pada kriteria “sangat baik” (80-100), 42,31% pada Kriteria “baik” (66-79),
dan 19,23% pada kriteria “cukup” (50-69). Hal ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar siswa (80,77%) telah mencapai kategori baik hingga sangat
baik dalam keterampilan berbicara setelah dilakukan posttest yaitu dengan
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling
Berbantuan Media Kartu Bergambar.

Adapun persentase hasil posttest keterampilan berbicara siswa kelas V

dapat divisualisasikan dalam gambar 4.3.

Persentase Posttest Keterampilan
Berbicara Siswa Kelas V

19%
B Sangat Baik
39%
Baik

Cukup
42%

Gambar 4. 3
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Persentase Posttest Keterampilan Berbicara

Selanjutnya tabel 4.11 di bawah ini merupakan perolehan nilai
keterampilan berbicara siswa per-indikatornya dari hasil posttest yaitu

sebagai berikut.

Tabel 4. 11

Hasil Posttest Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Per-Indikator

Indikator Aspek Yang Dinilai Rata-Rata Kriteria
Kebahasaan a. Kelengkapan 3,88 Baik
informasi kata
kunci
b. Tekanan 3,69 Baik
c. Ucapan 3,84 Baik
d. Kosakata atau diksi 3,42 Baik
e. Struktur  kalimat 3,57 Baik

yang digunakan

Non a. Kelancaran 3,38 Cukup
Kebahasaan b. Penguasaan materi 3,61 Baik
c. Keberanian 4,23 Sangat Baik
d. Sikap dan gaya 3,73 Baik
pembicara

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat dilihat bahwa setiap indikator
memiliki nilai tertinggi dan terendah dari aspek-aspek yang dinilainya.
Adapun nilai tertinggi terdapat pada indikator nonkebahasaan dengan aspek
yang dinilai yaitu keberanian, yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,23
yang berada pada kriteria “sangat baik”. Sementara itu, nilai terendah juga
terdapat pada indikator nonkebahasaan, yaitu pada aspek kelancaran, dengan
nilai rata-rata sebesar 3,38 yang berada pada kriteria ‘“‘cukup”.
Kesimpulannya, meskipun aspek keberanian dalam indikator nonkebahasaan
menunjukkan peningkatan hasil yang paling tinggi pada posttest, aspek
kelancaran tetap menjadi yang paling rendah di antara seluruh aspek yang

dinilai. Di sisi lain, nilai-nilai pada indikator kebahasaan cenderung berada
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pada kisaran yang lebih stabil dan moderat dibandingkan indikator
nonkebahasaan. Hal ini menunjukkan bahwa setelah posttest, peserta
memiliki tingkat keberanian berbicara yang cukup baik, namun masih
memerlukan peningkatan dalam hal kelancaran berbicara.

Berikut di bawah ini merupakan gambar 4.4 mengenai sampel penilaian
posttest keterampilan berbicara siswa kelas V, yaitu sebagai berikut.
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Gambar 4. 4
Sampel Penelitian Posttest

Perbedaan Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Berbicara Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran Koperatif Tipe Paired Storytelling
Berbantuan Media Kartu Bergambar

Perbedaan data pretest dan posttest diperoleh dari hasil sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar.

Kemudian, setelah data yang diperlukan dalam penelitian ini lengkap,
maka peneliti melakukan pengolahan perbedaan data pretest dan posttest,
yaitu sebagai berikut.

Tabel 4. 12

Perbedaan Data Hasil Pretest dan Posttest

Data Jumlah Rata-Rata Nilai Nilai
Minimum Maksimum
Pretest 1113 42,80 29 62
Posttest 1933 74,35 60 91
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Kesimpulannya, dari tabel 4.12 mengenai perbedaan data hasil pretest dan
posttest keterampilan berbicara siswa kelas V yaitu diperoleh nilai rata-rata
pretestnya sebesar 42,80 dan nilai rata-rata posttestnya sebesar 74,35.
Sehingga dapat dikatakan, jumlah perbedaan dari pretest dan posttest yaitu
nilai rata-ratanya sebesar 31,55.

Adapun di bawah ini merupakan perbandingan nilai pretest dan posttest

yang divisualisasikan dalam gambar 4.5.

Pretest-Posttest

80
60
40
M Pretest-Posttest
20
0
Pretest Posttest
Gambar 4.5

Perbandingan Pretest dan Posttest

4. Perbedaan Hasil Pretest dan Posttest Perolehan Nilai Keterampilan

Berbicara Siswa Per-Indikatornya
Di bawah ini merupakan perbedaan hasil pretest dan posttest perolehan
nilai keterampilan berbicara siswa per-indikatornya yaitu sebagai berikut.
Tabel 4. 13

Perbedaan Data Hasil Pretest dan Posttest Per-Indikator

No. | Indikator Aspek Yang Dinilai nataRata Peningkatan
Pretest | Posttest
1. Kebahasaan | a. Kelengkapan informasi 1,76 3,88 2,12
kata kunci
b. Tekanan 2,07 3,69 1,62
c. Ucapan 2,23 3,84 1,61
d. Kosakata atau diksi 1,69 3,42 1,73
e. Struktur kalimat yang 1,73 3,57 1,84
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digunakan
Non . Kelancaran 1,53 3,38 1,85
Kebahasaan |b. Penguasaan materi 1,57 3,61 2,04
c. Keberanian 3,50 4,23 0,73
d. Sikap dan gaya 3,11 3,73 0,62

pembicara

Berdasarkan tabel 4.13, diperoleh data mengenai perbedaan hasil pretest
dan posttetst pada setiap indikator, baik indikator kebahasaan maupun
nonkebahasaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh aspek mengalami
peningkatan nilai setelah diberikan perlakuan. Pada indikator kebahasaan,
aspek kelengkapan informasi kata kunci menunjukkan peningkatan tertinggi
yaitu sebesar 2,12 dari rata-rata pretest 1,76 yang berada pada kriteria “sangat
kurang” menjadi 3,88 yang berada pada kriteria “baik” pada posttest.
Peningkatan signifikan juga terlihat pada struktur kalimat, yaitu sebesar 1,84
dari 1,73 yang berada pada kriteria “sangat kurang” pada pretest menjadi 3,57
yang berada pada kriteria “baik” pada posttest. Aspek kosakata atau diksi
meningkat sebesar 1,73 dari rata-rata pretest 1,69 yang berada pada kriteria
“sangat kurang” menjadi 3,42 yang berada pada kriteria “baik” pada posttest.
Aspek tekanan meningkat sebesar 1,62 dari rata-rata pretest 2,07 yang berada
pada kriteria “kurang” menjadi 3,69 yang berada pada kriteria “baik” pada
posttest. Kemudian aspek ucapan meningkat 1,61 dari 2,23 yang berada pada
kriteria “kurang” pada pretest menjadi 3,84 yang berada pada kriteria “baik”
pada posttest.

Sementara itu, pada indikator nonkebahasaan aspek penguasaan materi
mengalami peningkatan paling tinggi, yaitu sebesar 2,04, dari nilai awal 1,57
yang berada pada kriteria “sangat kurang” pada pretest menjadi 3,61 yang
berada pada kriteria “baik” pada posttest. Aspek kelancaran juga mengalami
peningkatan sebesar 1,85, dari nilai awal 1,53 yang berada pada kriteria
“sangat kurang” pada pretest menjadi 3,38 yang berada pada kriteria “cukup”
pada posttest. Adapun aspek keberanian mengalami peningkatan sebesar 0,73,
dari nilai awal 3,50 yang berada pada kriteria “baik” pada pretest menjadi

4,23 yang berada pada kriteria ‘sangat baik” pada posttest. Kemudian terakhir
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aspek sikap dan gaya pembicara mengalami peningkatan sebesar 0,62, dari

nilai awal 3,11 yang berada pada kriteria “cukup” pada pretest menjadi 3,73

yang berada pada kriteria “baik” pada posttest.

5. Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Suatu data yang dikatakan berdistribusi
normal itu apabila taraf signifikansinya >0,05. Adapun uji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan IBM SPSS Statistic 25. Pada
penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa nilai pretest dan posttest
mengenai keterampilan berbicara siswa kelas V di SDN 2 Mekarbakti.
Berikut di bawah ini merupakan hasil uji normalitas pretest dan posttest
keterampilan berbicara siswa kelas V di SDN 2 Mekarbakti yaitu:
Tabel 4. 14

Output SPSS Uji Normalitas Data

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
pre-test .189 26 .018 .930 26 .079
post-test .148 26 146 .940 26 137

a. Lilliefors Significance Correction

(Sumber: IBM SPSS Statistics Versi 25)

Berdasarkan data hasil output software IBM SPSS statistics versi 25
menunjukkan uji normalitas pada tabel 4.14 diatas menggunakan uji
normalitas Shapiro Wilk. Penggunaan uji normalitas Shapiro Wilk dalam
penelitian ini dikarenakan sampel yang diambil itu kurang dari 50. Hal
ini bisa dilihat pada nilai df (derajat kebebasan) yaitu 26.

Adapun berdasarkan hasil kesimpulan uji normalitas diatas, dapat
dikatakan bahwasannya hasil nilai pretest dan posttest dari keterampilan
berbicara siswa memiliki perbedaan nilai yang signifikan. Data dikatakan
berdistribusi normal apabila jika taraf signifikasinya >0,05. Hasil uji
normalitas diatas menyimpulkan bahwa hasil pretest diperoleh dengan
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nilai 0,079>0,05 dan untuk hasil posttest diperoleh dengan nilai

0,137>0,05. Sehingga dapat dikatakan kriteria keputusannya yaitu Ho

diterima dan Ha ditolak. Maka, dapat disimpulkan bahwa data uji
normalitas untuk pretest dan posttest dalam penelitian ini berdistribusi
normal.

. Uji Hipotesis

Untuk melakukan pengujian hipotesis, digunakan uji statistik. Untuk
mengetahui adanya pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Paired Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar terhadap
keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini menggunakan rumus uji t-
test dengan menggunakan pengujian hipotesis komparatif dengan rumus
sampel untuk sampel berpasangan atau Paired Sample T-Test. Rumus ini
digunakan untuk membandingkan sebelum dan sesudah perlakuan.
Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan rumus sebagai berikut.

e (Hp) = Tidak Terdapat Pengarun Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar
Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Pada Materi Teks Narasi
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Di SDN 2 Mekarbakti
Kadungora.

e (Hy) = Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Paired Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar Terhadap
Keterampilan Berbicara Siswa Pada Materi Teks Narasi Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Di SDN 2 Mekarbakti
Kadungora.

Hasil analisis uji hipotesis menggunakan rumus uji T-Test
Berpasangan atau Paired Sample T-Test disajikan dalam bentuk tabel 4.
sebagai berikut.

Tabel 4. 15

Output SPPSS Paired Sample T-Test
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Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence

Interval of the

Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower
Pair 1 pre-test - post-test -31.53846 2.62649 .51510 -32.59932

Paired Samples Test

Paired
Differences
95% Confidence

Interval of the

Difference
Upper T Df Sig. (2-tailed)
Pair 1 pre-test - post-test -30.47760 -61.228 25 .000

(Sumber: IBM SPSS Statistics Versi 25)

Berdasarkan hasil output software IBM SPSS statistics versi 25
mengenai tabel 4.15 di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) adalah sebesar 0,00, yang lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05), maka
dapat dikatakan kriteria keputusannya yaitu Ho ditolak dan Ha diterima.
Langkah awal analisis dimulai dengan menentukan derajat bebas (df) dari
jumlah sampel yang diteliti, yaitu sebanyak 26 siswa, sehinggadf =n -1
=26 - 1 = 25. Berdasarkan df tersebut, nilai t kritis pada taraf signifikansi
0,05 (two-tailed) menurut t tabel adalah sebesar 2,060. Karena nilai t
hitung lebih besar dari t tabel dan/atau nilai Sig. < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum
dan sesudah perlakuan (treatment) yang diberikan.

Dari tabel 4.15 output paired sample test diatas memuat informasi
tentang nilai mean adalah sebesar -31,53846. Nilai ini menunjukkan
bahwa selisih antara rata-rata nilai keterampilan berbicara pada posttest
dengan pretest -31,53846 dan selisih perbedaan tersebut yaitu antara -
32,59932 sampai dengan -30,47760 (95% Confidence Intreval ot the

Difference).
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Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat dilihat bahwa pada nilai t hitung
bernilai negatif yaitu -61,228, hal ini disebabkan karena nilai rata-rata
keterampilan berbicara pada pretest lebih rendah daripada posttest. Maka
nilai t hitung negatif bermakna positif sehingga nilai t hitung menjadi
61,228.

Selanjutnya berdasarkan tabel 4.15 diatas, dapat dilihat bahwa nilai t
hitung 61,228 > t tabel yaitu 2,060. Maka, sebagaimana teknik
pengambilan keputusan dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest (sebelum perlakuan) dan posttest
(setelah  perlakuan), artinya ada pengaruh penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media
Kartu Bergambar terhadap keterampilan berbicara siswa pada materi tes

narasi mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VV di SDN 2 Mekarbakti

Kadungora.
c. Uji N-Gain
Tabel 4. 16
Output SPSS Uji N-Gain
Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
NGain 26 59.59 89.37 73.5415 8.87661
Valid N (listwise) 26

(Sumber : IBM SPSS Statistics Versi 25)

Berdasarkan hasil output software IBM SPSS statistics versi 25 yang
ditampilkan pada tabel 4.16 di atas, diperoleh hasil analisis data
menggunakan uji N-Gain terhadap 26 orang siswa kelas V di SDN 2
Mekarbakti Kadungora. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai N-Gain
minimum sebesar 0,59 atau 59,59% dan nilai maksimum sebesar 0,8937
atau 89,37%, dengan rata-rata (mean) sebesar 0,735415 atau 73,5415%
serta standar deviasi sebesar 0,887661 atau 8,87661%. Rata-rata nilai N-
Gain sebesar 0,735415 menunjukkan bahwa indeks N-Gain berada pada
kriteria tinggi (N-Gain > 0,70), atau jika di persentasekan efektifitas N-
Gain sebesar 73,5415% itu menunjukkan kriteria cukup efektif (50-
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75%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
yang signifikan pada keterampilan berbicara siswa setelah diterapkannya
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Paired Storytelling berbantuan
media kartu bergambar pada pembelajaran teks narasi dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

C. Pembahasan

Pembahasan dilakukan berdasarkan data hasil penelitian yang telah
dianalisis. Adapun yang dibahas dalam pembahasan ini adalah jawaban
dari rumusan masalah-masalah yang telah dibuat.

1. Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siswa Pada Materi Teks
Narasi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Sebelum (Pretest)
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar Kelas V di SDN 2
Mekarbakti Kadungora

Sebelum diterapkannya Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar, pembelajaran
keterampilan berbicara pada materi teks narasi masih menunjukkan hasil
yang kurang optimal. Sebagaimana hasil dari pretest yang telah dijelaskan
diatas bahwa nilai rata-rata pada nilai pretest adalah 42,80 dengan nilai
maksimal yang didapat adalah 62 dan nilai minimum yang didapat adalah
29. Dari data pretest tersebut, dapat diketahui bahwa 7 orang siswa
memperoleh kriteria “cukup”, 14 orang siswa memperoleh Kkriteria
“kurang”, dan 5 orang siswa memperoleh kriteria “sangat kurang”.

Sehingga dapat dikatakan, persentase hasil pretest dari keterampilan
berbicara siswa kelas V adalah sebagai berikut: sebanyak 26,92% siswa
berada pada kriteria “cukup”, 53,85% siswa berada pada kriteria “kurang”,
dan 19,23% siswa berada pada kriteria “sangat kurang”. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih berada pada kategori
kurang, sehingga diperlukan peningkatan dalam proses pembelajaran
keterampilan berbicara untuk mencapai hasil yang lebih optimal.

Adapun di bawah ini merupakan dokumentasi pertemuan pertama yang
dilaksanakan pada hari Senin 5 Mei 2025, mengenai pelaksanaan
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pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas V pada materi teks narasi
mata pelajaran Bahasa Indonesia sebelum dberikan perlakuan (pretest) di
SDN 2 Mekarbakti yaitu sebagai berikut.

-t
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Gambar 4. 6

Guru Menyampaikan Materi Teks Narasi

Pada awal kegiatan pretest, guru menyampaikan penjelasan mengenai
pengertian, struktur, dan ciri-ciri teks narasi kepada siswa. Tujuannya agar
siswa memiliki pemahaman dasar sebelum mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Sebagian besar siswa terlihat memperhatikan
penjelasan guru, namun ada beberapa siswa yang terlihat pasif. Siswa
belum banyak bertanya atau memberi tanggapan. Hal ini mengindikasikan

bahwa minat awal siswa terhadap materi belum sepenuhnya muncul.
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Gambar 4.7

Guru Memberikan LKPD

Pada gambar 4.7 diatas, guru membagikan lembaran teks narasi
kepada siswa dan menjelaskan bahwa mereka diminta untuk membaca teks
tersebut dan kemudian menceritakannya kembali secara lisan di depan
kelas dengan menggunakan bahasa mereka sendiri. Siswa tampak
membaca LKPD dengan tenang, namun beberapa siswa hanya membaca

sekilas dan tampak kurang memahami isi cerita.
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Gambar 4. 8
Siswa Membaca LKPD

Pada gambar 4.8 di atas, ditemukan bahwa hanya sebagian siswa yang
membaca dengan cermat. Beberapa siswa terlihat kesulitan memahami
alur cerita secara utuh, sehingga kemungkinan besar akan mempengaruhi

kualitas mereka saat diminta untuk menceritakan kembali cerita tersebut.

Gambar 4.9

Siswa Menceritakan Kembali Cerita Teks Narasi

Setelah membaca, siswa satu per satu maju ke depan kelas untuk
menceritakan kembali isi cerita teks narasi dengan bahasa mereka sendiri.
Banyak siswa yang belum mampu menyampaikan isi cerita dengan runtut.
Unsur cerita seperti tokoh dan alur seringkali terlewat atau diceritakan
tidak sesuai urutan. Sebagian siswa berbicara dengan banyak jeda, ragu-
ragu, dan sering mengulang kata. Ini menunjukkan kurangnya penguasaan
materi dan minimnya latihan berbicara. Lafal yang digunakan beberapa
siswa kurang tepat, intonasi cenderung datar, serta sikap dan gaya
pembicara kurang mencerminkan suasana cerita yang disampaikan.
Banyak siswa yang gugup saat tampil di depan kelas, tidak berani menatap
audiens dan berbicara dengan suara yang pelan. Hal ini menunjukkan
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tingkat kepercayaan diri yang masih rendah dalam berbicara, khususnya di
depan kelas.

Guru dan peneliti menilai performa siswa menggunakan instrument
penilaian yang telah disiapkan, mencakup indikator kebahasaan yang
meliputi kelengkapan informasi kata kunci, tekanan, ucapan, kosakata atau
diksi dan struktur kalimat yang digunakan. Kemudian indikator
nonkebahasaan yang meliputi kelancaran, penguasaan materi, keberanian,
serta sikap dan gaya pembicara. Tujuan dilakukannya penilaian
menggunakan 2 orang yaitu agar dapat meningkatkan reliabilitas dan
objektivitas penilaian. Secara lebih rinci tujuannya yaitu pertama dapat
mengurangi subjektivitas, yang mana dalam hal ini hasil penilaian tidak
hanya bergantung ada satu sudut pandang, sehingga lebih objektif. Kedua,
dapat meningkatkan konsistensi, yang mana dalam hal ini penilai dapat
memberikan hasil yang serupa, maka penilaian dianggap konsisten dan
dapat dipercaya. Ketiga, dapat mendeteksi bias atau kesalahan individu,
yang mana dalam hal ini perbedaan penilaian bisa membantu
mengidentifikasi apakah salah satu penilai mungkin kurang objektif atau
kurang memahami kriteria. Dan yang terakhir keempat, yaitu dapat
melakukan validasi hasil penilaian yang mana dengan adanya dua penilai
bisa saling meverifikasi dan memperkuat keabsahan data yang diperoleh.

Gambar 4. 10

Guru Menyimpulkan Materi

Setelah semua siswa selesai bercerita, guru bersama siswa melakukan
diskusi ringan dan menyimpulkan kembali poin-poin penting dari teks
narasi, serta memberikan klasifikasi jika ada bagian yang belum dipahami
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siswa. Tidak lupa guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa atas
partisipasi mereka dalam kegiatan pembelajaran yang diberikan guru. Hal
ini dilakukan agar dapat mendorong siswa agar lebih percaya diri dan
merasa dihargai, meskipun masih banyak yang belum maksimal dalam

penyampaian cerita.

Kesimpulan hasil observasi pretest berdasarkan observasi di setiap
tahapan pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara
siswa kelas V pada materi teks narasi, masih tergolong kurang hingga
sedang. Sebagian besar siswa belum mampu menceritakan kembali isi teks
narasi dengan runtut dan menggunakan bahasa yang baik. Banyak siswa
yang terlihat kesulitan dalam menyusun kalimat, kurang penguasaan
kosakata, serta kurang percaya diri dan tampak gugup saat tampil di depan
kelas, sehingga penyampaian mereka jadi kurang lancar. Namun, terdapat
beberapa siswa yang menunjukkan kemampuan cukup baik. Mereka
mampu menyampaikan isi cerita dengan alur yang cukup jelas, meskipun
masih menunjukkan beberapa kesalahan. Hal ini menunjukkan bahwa
mereka sudah memiliki dasar keterampilan berbicara yang cukup, meski

tetap perlu pengembangan lebih lanjut.

Hasil pretest ini menjadi dasar penting untuk menerapkan model
pembelajaran dibantu dengan media pembelajaran yang variatif dan
menyenangkan, salah satunya yaitu dengan menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media
Kartu Bergambar, guna meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara

menyeluruh.

Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar (Treatment)

Model Pembelajaran Kooperatif dilatarbelakangi oleh aliran filsafat
konstruktivisme yang dikemukakan oleh G. Vico (Susanto, 2014).
Berdasarkan pembelajaran konstruktivistik, belajar merupakan sebuah
proses aktif, siswa mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Adapun

pemilihan dari Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling
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dipilih sebab mengajarkan tentang bekerja sama dengan kelompok, hingga
bertanggung jawab dalam kesetaraan untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Suparmi, 2018).

Merujuk pada esensi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling, siswa dituntut untuk bekerja sama dalam kelompok dengan
kemampuan yang berbeda-beda. Pada dasarnya pembelajaran kooperatif
mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam
bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama yang
teratur dalam kelompok yang terdiri dua orang atau lebih dimana
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan setiap anggota
kelompok itu sendiri. Pembelajaran kooperatif ini berangkat dari asumsi
mendasar dalam kehidupan masyarakat, yaitu “getting better together”
atau raihlah yang lebih baik secara bersama-sama. Dalam Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling, siswa dirangsang untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi, buah pemikiran
mereka akan dihargai sehingga siswa makin terdorong untuk belajar.
Selain itu, siswa bekerja dengan sesama siswa dalam suasana gotong
royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi
dan meningkatkan keterampilan berbicara.

Konsep yang idealis ini mengantarkan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Paired Storytelling pada kelebihan-kelebihan yang dimilikinya, yang
mana meliputi pemberian peluang untuk satu ke satu interaksi siswa
diseluruh tugas-tugas sekolah dalam memberikan siswa kesempatan untuk
menggunakan bahasa yang komunikatif, meningkatkan hubungan
kelompok dan meningkatkan percaya diri, siswa akan termotivasi dalam
bekerja sama untuk tampil bercerita, dalam kelompok tersebut, siswa
harus bekerja sama untuk mendapatkan nilai terbaik. Siswa yang memiliki
kemampuan lebih dalam bercerita akan memotivasi siswa lain yang
kurang terampil dalam berbicara di depan kelas. Meningkatkan partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran, memiliki kesempatan yang lebih banyak
untuk berkontribusi dalam kelompoknya serta interaksi dalam kelompok
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mudah dilakukan dan pembentukan kelompok menjadi lebih cepat dan
mudah (Lie, 2014, him. 46-47).

Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan pemilihan yang tepat,
sebab model pembelajaran ini cocok digunakan untuk bahan pelajaran
yang bersifat naratif dan deskriptif. Hal ini karena Tipe Paired Storytelling
mendorong siswa untuk memahami dan menginternalisasi materi melalui
proses bercerita berpasangan, yang cocok untuk bahan bacaan, salah
satunya yaitu bersifat cerita, teks narasi, teks deskripsi, atau novel.

Kemudian dalam penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Paired Storytelling ini dibantu dengan Media Kartu bergambar, yang
mana media pembelajaran ini dapat merangsang pikiran, minat, dan
perhatian siswa sehingga terjadi proses pembelajaran yang efektif dan
efisien.

Adapun fase atau tahapan dari Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Paired Storytelling yang diadaptasi dari sintak Lie (2003, him. 70) ,
dimulai dari fase pengenalan topik, pembentukan kelompok, pembagian
materi, identifikasi kata kunci, pertukaran kata kunci, rekonstruksi cerita,
sampai akhirnya presentasi hasil rekonstruksi.

Dalam pelaksanaan treatment (perlakuan) mengenai implementasi
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling pada kelas V itu
dilakukan sebanyak 3 kali. Mulai dari treatment ke-1 dilakukan pada hari
Selasa 6 Mei 2025, treatment ke-2 dilakukan pada hari Kamis 8 Mei 2025
dan treatment ke-3 dilakukan pada hari Rabu 13 Mei 2025. Adapun
materi pembelajaran teks narasi dalam setiap pertemuannya itu berkaitan
dengan berbicara dalam interaksi sosial. Materi teks narasi untuk treatment
pertama itu tentang “Pengalaman Libur Sekolah”. Kemudian materi teks
narasi untuk treatment kedua itu tentang ‘“Rana dan Rani”. Dan terakhir
materi teks narasi untuk treatment ketiga yaitu tentang “Darman dan
Darmin Cerita Rakyat dari DKI Jakarta”.

Untuk lebih jelasnya, berikut di bawah ini merupakan pelaksanaan

treatment (perlakuan) mengenai implementasi Model Pembelajaran
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Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar
pada siswa kelas V  yang dirangkum menjadi satu pembahasan
pelaksanaan oleh peneliti dari mulai treatment ke 1-3, dikarenakan untuk
langkah-langkah pembelajarannya sama, hanya terdapat perbedaan dalam

materi teks narasinya saja dalam setiap pertemuan.

Gambar 4. 11

Fase 1 Pengenalan Topik

Pada gambar 4.11 merupakan fase awal pembelajaran, guru melakukan
pengenalan topik sebagai langkah penting untuk membangun konteks dan
ketertarikan siswa terhadap materi yang akan dipelajari. Dalam Model
Kooperatif Tipe Paired Storytelling, pengenalan topik tidak dilakukan
secara satu arah, melainkan melalui pendekatan yang mendorong keaktifan
partisipasi siswa sejak awal. Setelah itu, guru memperlihatkan kartu
bergambar yang isinya terdapat teks yang berbeda. Kartu bergambar ini
berfungsi sebagai stimulus visual untuk memancing ide dan imajinasi
siswa. Dalam fase ini terdapat siswa yang antusias, ada juga yang
responnya biasa saja, ada siswa yang rasa ingin tahunya tinggi terhadap
media yang ditampilkan oleh guru. Kemudian ada juga siswa yang
awalnya pasif pada saat kegiatan pretest, tetapi pada kegiatan treatment ini
menunjukkan peningkatakan ketertarikan dan keterlibatan, karena adanya
media visual yang membantu mereka memahami konteks dengan lebih
konkret. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling
Berbantuan Media Kartu Bergambar ini dapat membantu siswa
membangun keterampilan berpikir kreatifnya dan merangsang kemampuan
naratif siswa. Keterlibatan awal ini juga mempersiapkan siswa untuk lebih
siap dan percaya diridalam fase berikutnya, yaitu pada saat pembuatan dan

penyampaian cerita secara berpasangan.
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Gambar 4. 12

Fase 2 Pembentukan Kelompok

Gambar 4.12 di atas menjelaskan fase kedua yaitu guru membentuk
pasangan-pasangan siswa secara acak atau heterogen. Siswa aktif dengan
siswa yang kurang aktif, serta berdasarkan jenis kelamin dan kemampuan.
Dalam proses ini beberapa siswa terlihat antusias, ada juga yang merasa
tampak canggung dan belum terbiasa bekerja sama. Namun, setelah
beberapa menit, komunikasi antar kelompok mulai terjalin lebih lancar.
Dalam beberapa pasangan kelompok, terdapat siswa yang mendominasi,
sementara pasangan kelompoknya lebih pasif. Dalam hal ini, guru
mendampingi dan memberi arahan kepada keduanya untuk aktif
berpartisipasi. Fase pembentukan kelompok ini menjadi landasan penting
bagi keberhasilan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar terhadap keterampilan

berbicara siswa.

Gambar 4. 13

Fase 3 Pembagian Materi

Pada gambar 4.13 menunjukkan fase ketiga yaitu pembagian materi,
pada fase ini setiap pasangan menerima materi yang berbeda, yang telah
disiapkan dalam kartu bergambar yang sama. Tujuan dari pembagian
materi ini adalah untuk menciptakan ketergantungan positif di antara
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pasangan. Dalam proses ini beberapa siswa ada yang semangat dan
penasaran, ada siswa yang mengangkat tangan atau bertanya langsung
kepada guru ketika ada hal yang tidak dimengerti.

Gambar 4. 14

Fase 4 Identifikasi Kata Kunci

Pada gambar 4.14 di atas menunjukkan fase keempat yaitu identifikasi
kata kunci, tampak setiap siswa sedang membaca teks yang ada pada kartu
bergambar. Setelah proses membaca selesai, setiap kelompok mencatat
kata kunci dari teks yang telah dibacanya dalam LKPD. Proses ini
bertujuan untuk membantu siswa dalam menangkap gagasan utama dalam
teks dan memudahkan teman kelompoknya untuk menyusun kembali
cerita dalam versi mereka sendiri. Dalam proses ini, mayoritas siswa
terlihat antusias dan terlibat aktif dalam kegiatan menulis kata kunci.
Mereka saling berdiskusi secara spontan dengan pasangannya untuk
memastikan pemahaman yang benar. Siswa yang bisa membaca dengan
baik dapat mengidentifikasi kata kunci secara tepat misalnya “liburan,
menyiapkan, perjalanan, berangkat”, sedangkan beberapa siswa yang
lainnya menuliskan kata kunci yang terlalu umum atau kurang mewakili isi
teks misalnya “ banyak, di”. Kemudian beberapa pasangan kelompok ada
yang mencoba menghubungkan kata kunci mereka sebelum menyusun
cerita, ada juga yang kesulitan menulis kata kunci karena kurang
memahami isi teks pada kartu gambar yang diberikan guru. Sehingga
dalam hal ini, guru membantu dan membimbing mereka agar bisa dalam
mengidentifikasi informasi penting yang ada dalam cerita. Adapun fase
identifikasi kata kunci ini menjadi jembatan penting untuk menyusun

cerita, siswa terlatih untuk fokus pada inti pesan dari teks yang ada pada
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kartu gambar. Aktivitas ini juga meningkatkan daya pikir kritis dan
memperkaya kosakata siswa.

Gambar 4. 15

Fase 5 Pertukaran Kata Kunci

Pada gambar 4.15 di atas menunjukkan terkait fase kelima vyaitu
pertukaran kata kunci, setiap kelompok saling bertukar kata kunci yang
telah dicatat dengan pasangannya. Proses ini melatih kemampuan
berkomunikasi, mendengarkan, dan memahami informasi yang
disampaikan oleh orang lain. Pada fase ini, beberapa siswa terlibat aktif
dalam menukar kata kunci, mereka menunjukkan antusiasme saat
menerima tantangan menyusun cerita dari kata kunci yang tidak mereka

pilih sendiri.

Gambar 4. 16

Fase 6 Rekonstruksi Cerita

Berdasarkan gambar 4.16 di atas, setiap siswa mengarang cerita sesuai
dengan kata kunci yang telah dibuat oleh pasangan kelompoknya. Pada
gambar tersebut, tampak siswa sedang menulis cerita berdasarkan kata
kunci dari pasangan kelompoknya. Kegiatan ini mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif dan menyusun alur cerita berdasarkan
informasi terbatas. Dalam proses ini, tampak siswa yang memiliki variasi
kreatifitas dalam menyusun cerita. Mereka menafsirkan cerita dengan cara

berbeda-beda, mereka berimajinasi sesuai kemampuan yang mereka
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miliki. Ada juga siswa yang bingung menyusun cerita dari kata kunci yang
telah ditulis oleh pasangannya, dikarenakan kata kunci tersebut terlalu
umum atau kurang jelas. Sehingga dalam hal ini guru memberikan arahan
dan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan pada saat
mengerjakan tugas yang diberikan. Fase ini mendorong pengembangan
keterampilan berpikir kreatif siswa secara runtut dalam menuliskan cerita.
Terjadinya peningkatan kepercayaan diri siswa, karena mereka berhasil
menulis cerita sendiri. Kemudian dalam proses ini terjadi peningkatan

siswa dalam berkomunikasi secara tidak langsung dalam kerja sama tim.

Gambar 4. 17

Fase 7 Presentasi Hasil Rekonstruksi

Gambar 4.17 di atas menunjukkan fase terakhir yaitu siswa
mempresentasikan hasil rekonstruksi cerita mereka di depan kelas.
Presentasi dilakukan menggunakan bahasa sendiri sesuai dengan struktur
cerita dan kata kunci yang diperoleh. Tahapan ini menumbuhkan
kepercayaan diri, keterampilan bercerita dan berbicara di depan kelas
khususnya karena dilakukan secara berpasangan. Seperti biasa, dalam
proses treatment juga untuk proses penilaian itu menggunakan dua orang
penilai yaitu guru kelas V dan peneliti,supaya nantinya hasil data yang
diperoleh dalam penelitian ini menjadi reliabilitas dan objektif. Tidak
hanya itu saja, guru dan peneliti juga dapat mengetahui perkembangan dari
setiap siswa pada saat dilakukannya proses pembelajaran dengan
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling,
khususnya dalam melihat perkembangan keterampilan berbicara siswa.
Dalam proses ini, terlihat siswa yang menunjukkan kepercayaan diri
tinggi, sementara sebagian lain masih tampak malu-malu, kurang percaya
diri dan gugup. Dari proses treatment ini terjadi peningkatan siswa dalam

menyampaikan cerita secara runtut dan ekspresif walaupun beberapa
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masih kurang penguasaan materi cerita yang telah dibuatnya. Ada juga
siswa yang kurang lancar berbicara di depan kelas. Ada yang lupa alur
cerita karena gugup, namun tetap berusaha melanjutkan ceritanya. Akan
tetapi, guru selalu memberikan dorongan dan masukan apresiasi dan
umpan balik yang membangun kepada siswa. Dan seiring berjalannya
treatment yang dilakukan, terdapat peningkatan terkait keterampilan
berbicara siswa, yang mana awalnya tidak lancar sama sekali, tetapi sudah
bisa menyampaikan cerita yang telah dibuatnya walaupun tidak
sepenuhnya tersampaikan, kemudian siswa menunjukkan peningkatan
sikap beraninya saat berbicara di depan kelas karena dibantu dengan
presentasi yang dilakukan oleh dua orang secara berpasangan dengan
teman kelompoknya, serta ada beberapa siswa yang peningkatannya
semakin baik dalam menyampaikan cerita secara runtut dan ekspresif
sampai akhir cerita yang telah dibuatnya. Fase ini memberikan
pengalaman bermakna dalam berkomunikasi dan menghargai proses kerja
tim. Meningkatkan keterampilan berbicara, menyampaikan pendapat serta
memberi efek positif terhadap sikap siswa dalam menghargai hasil karya
sendiri, maupun orang lain.

Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siswa Pada Materi Teks
Narasi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Setelah (Posttest)
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired

Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar

Berdasarkan hasil posttest yang telah dijelaskan di atas, dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata pada nilai posttest adalah 74,35 dengan nilai
maksimal yang didapat adalah 91 dan nilai minimum yang didapat adalah
60. Dari data posttest tersebut, dapat diketahui bahwa 10 orang siswa
memperoleh kriteria “sangat baik”, 11 orang siSwa memperoleh kriteria
“baik”, dan 5 orang siswa memperoleh kriteria “cukup”.

Sehingga dapat dikatakan, persentase hasil posttest dari keterampilan
berbicara siswa kelas V menunjukkan bahwa sebanyak 38,46% siswa
berada pada kriteria “sangat baik”, 42,31% pada Kriteria “baik”, dan
19,23% pada kriteria “cukup”. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian
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besar siswa (80,77%) telah mencapai kategori baik hingga sangat baik
dalam keterampilan berbicara setelah dilakukan treatment sebelumnya
yaitu dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar.

Adapun di bawah ini merupakan dokumentasi pertemuan terakhir yang
dilaksanakan pada hari Jumat 16 Mei 2025, mengenai pelaksanaan
pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas V pada materi teks narasi
mata pelajaran Bahasa Indonesia setelah diberikan perlakuan (posttest) di
SDN 2 Mekarbakti yaitu sebagai berikut.

Gambar 4. 18

Guru Menjelaskan Tujuan Pembelajaran

Pada gambar 4.18 di atas menunjukkan mengenai guru yang sedang
menjelaskan proses pembelajaran yang akan dilakukan. Dalam proses
pembelajaran ini, guru menunjukkan LKPD yang berisi beberapa kartu
bergambar secara acak, yang mana nantinya siswa harus menyusun kartu-
kartu gambar tersebut dan membuat cerita sesuai isi dari kartu gambar
yang disajikan. Setelah siswa membuat cerita sesuai dari beberapa kartu
gambar yang ada dalam LKPD, kemudian guru menugaskan siswa untuk
mempresentasikan hasil ceritanya di depan kelas menggunakan bahasa
mereka sendiri dengan menyesuaikan urutan cerita dari beberapa kartu
yang telah disediakan. Dalam proses ini, siswa tampak lebih antusias dan
aktif dalam merespons pertanyaan guru, beberapa siswa mengajukan
pendapat dan pertanyaan, yang menunjukkan peningkatan partisipasi dan
pemahaman dibandingkan dengan pembelajaran sebelum model diterapkan
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Gambar 4. 19

Guru Membagikan LKPD Kepada Siswa
Pada gambar 4.19 di atas, guru membagikan LKPD yang berisi

kumpulan kartu bergambar acak dan instruksi kerja. Dalam LKPD, siswa
diminta untuk menyusun kumpulan kartu gambar tersebut menjadi sebuah
cerita dan mempresentasikannya di depan kelas. Dalam proses ini, siswa
secara aktif membaca LKPD. Sebagian siswa mulai berdiskusi dengan
teman sebangku untuk memahami tugas. Terdapat beberapa siswa yang
terlihat kebingungan pada awalnya, namun setelah dibimbing guru, mereka

mulai memahami alur kerja.

Gambar 4. 20

Siswa Menyusun Cerita

Gambar 4.20 di atas menunjukkan siswa sedang menyusun urutan kartu
gambar, kemudian menuliskan rangkaian cerita yang logis dan runtut
sesuai dengan urutan kartu gambar yang telah ditentukannya. Proses ini
mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan kritis. Siswa menunjukkan
antusiasme dalam menyusun cerita.Mereka mencoba menghubungkan satu
gambar dengan gambar lain secara logis. Terdapat siswa yang langsung
menuliskan ceritanya dalam bentuk narasi lengkap dan ada juga siswa

yang terlebih dahulu menuliskan kerangka cerita.
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Gambar 4. 21

Siswa Berlatih Bercerita

Pada gambar 4.21 di atas, menunjukkan siswa yang sedang berlatih
bercerita berdasarkan urutan kumpulan kartu bergambar dan cerita yang
telah disusun oleh siswa tersebut. Dalam proses ini, menunjukkan bahwa
siswa terlihat berusaha menghafalkan cerita mereka dan melatih intonasi
serta ekspresi. Suasana kelas menjadi lebih hidup dengan interaksi
antarsiswa yang saling membantu temannya untuk menghafal dan
memberi masukan. Siswa yang awalnya pemalu, kurang percaya diri mulai
mencoba berbicara meskipun masih terbata-bata, menunjukkan adanya

perkembangan kepercayaan diri.

Gambar 4. 22

Siswa Menyusun Kumpulan Kartu Bergambar

Sebelum siswa mempresentasikan hasil ceritanya di depan kelas, guru
menugaskan siswa untuk menyusun terlebih dahulu kumpulan kartu
gambar yang telah disediakan. Siswa tampak serius dan berhati-hati saat
menyusun gambar. Beberapa siswa tampak mengecek kembali urutan
gambar sesuai teks narasi cerita yang sudah mereka buat. Aktivitas ini
membantu siswa memperkuat pemahaman tentang struktur teks narasi dan

alur cerita yang logis.
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Gambar 4. 23

Siswa Mempresentasikan Hasil Ceritanya

Pada gambar 4.23 di atas, menunjukkan siswa yang sedang
mempresentasikan hasil ceritanya sesuai dengan kumpulan Kartu
bergambar yang telah disusun dan cerita yang telah dibuat. Pada proses ini
menunjukkan bahwa sebagian siswa tampil dengan percaya diri, meskipun
masih ada beberapa yang gugup. Guru memberikan dukungan dan
apresiasi pada setiap siswa. Banyak siswa yang mampu menyampaikan
cerita secara runtut, ekspresif, dan dengan intonasi yang cukup baik.
Teman-teman lainnya juga memberikan perhatian dan tepuk tangan

sebagai bentuk apresiasi.

Dalam proses ini, dilakukan dengan menggunakan dua orang penilai
yaitu guru kelas V dan peneliti, seperti yang dilakukan pada kegiatan
pretest dan treatment. Hal ini dimaksudkan agar dapat mengurangi
subjektivitas untuk hasil penilaian yang tidak hanya bergantung pada satu
sudut pandang saja, sehingga lebih objektif. Kemudian, dapat
meningkatkan konsistensi, mendeteksi bias atau kesalahan individu dalam
perbedaan penilaian bisa membantu mengidentifikasi apakah salah satu
penilai mungkin kurang objektif atau kurang memahami kriteria dan dapat
melakukan validasi hasil penilaian, sehingga nantinya bisa saling

meverifikasi dan memperkuat keabsahan data yang diperoleh.

Berdasarkan hasil posttest yang diberikan setelah pembelajaran
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling
Berbantuan Media Kartu Bergambar, terlihat adanya peningkatan
signifikan pada keterampilan berbicara siswa. Hasil posttest menunjukkan

bahwa sebagian besar siswa mampu mengembangkan alur cerita secara
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logis dan runtut berdasarkan susunan gambar, menyampaikan cerita secara
lisan dengan bahasa yang jelas, intonasi yang tepat, serta berbicara di
depan kelas dengan lebih percaya diri dibandingkan pada saat melakukan

kegiatan pretest.

Secara keseluruhan, nilai posttest siswa mengalami peningkatan
dibandingkan dengan nilai pretest. Kategori nilai sebagian besar siswa
berada pada kriteria cukup, baik dan sangat baik, yang mana hal ini
menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar bukan hanya menarik
perhatian siswa, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, serta yang terpenting dapat meningkatkan kepercayaan
diri siswa dalam berbicara di depan umum, khususnya di dalam kelas.

. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling
Berbantuan Media Kartu Bergambar Terhadap Keterampilan
Berbicara Siswa

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa rata-rata pretest diperoleh
nilai sebesar 42,80 dengan maksimal nilai yang didapat adalah 62 dan nilai
minimum yang didapat adalah 29. Dari pretest tersebut, diketahui 7 orang
siswa berada pada kriteria cukup, 14 orang siswa berada pada kriteria
kurang, dan 5 orang siswa berada pada kriteria sangat kurang. Persentase
pretest keterampilan berbicara siswa kelas V berada pada kriteria cukup,
kurang dan sangat kurang. Siswa yang berada pada kriteria cukup
memperoleh nilai sebesar 19% (50-69), siswa yang berada pada kriteria
kurang memperoleh nilai sebesar 54% (36-49) dan siswa yang berada pada
kriteria sangat kurang memperoleh nilai sebesar 27% (0-35). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih berada pada kriteria
kurang.

Sedangkan nilai rata-rata posttest diperoleh nilai sebesar 74,35 dengan
maksimal nilai yang didapat adalah 91 dan nilai minimum yang didapat
adalah 60. Dari data posttest dapat diketahui bahwa 10 orang siswa

memperoleh kriteria sangat baik, 11 orang siswa memperoleh Kriteria baik,
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dan 5 orang siswa memperoleh Kriteria cukup. Persentase posttest
keterampilan berbicara siswa kelas V berada pada kriteria sangat baik,
baik dan cukup. Siswa yang berada pada kriteria sangat baik memperoleh
nilai sebesar 39% (80-100), siswa yang berada pada kriteria baik
memperoleh nilai sebesar 42% (66-79), dan siswa yang berada pada
kriteria cukup memperoleh nilai sebesar 19% (50-65). Hal ini
menunjukkan bahwa nilai posttest mengalami peningkatan yang signifikan
dari hasil pretest. Dan tentunya keterampilan berbicara pun mengalami
peningkatan yang signifikan dikarenakan sudah berada pada kriteria baik.

Adapun perbandingan perbedaan data hasil pretest dan posttest
keterampilan berbicara siswa kelas V vyaitu diperoleh nilai rata-rata
pretestnya sebesar 42,80 dan nilai rata-rata posttestnya sebesar 74,35.
Sehingga dapat dikatakan, jumlah perbedaan dari pretest dan posttest yaitu
nilai rata-ratanya sebesar 31,55. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
Model Paired Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar efektif
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

Berdasarkan data hasil output software IBM SPSS statistics versi 25
mengenai uji normalitas, dapat dikatakan bahwasannya hasil nilai pretest
dan posttest dari keterampilan berbicara siswa memiliki perbedaan nilai
yang signifikan. Hasil uji normalitas menyimpulkan bahwa hasil pretest
diperoleh dengan nilai 0,079>0,05 dan untuk hasil posttest diperoleh
dengan nilai 0,137>0,05. Sehingga dapat dikatakan kriteria keputusannya
yaitu Ho diterima dan Ha ditolak. Maka, dapat disimpulkan bahwa data uji
normalitas untuk pretest dan posttest dalam penelitian ini berdistribusi
normal.

Selanjutnya berdasarkan hasil output software IBM SPSS statistics
versi 25 mengenai uji hipotesis, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) adalah sebesar 0,00, yang lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05), maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Langkah awal analisis dimulai dengan
menentukan derajat bebas (df) dari jumlah sampel yang diteliti, yaitu
sebanyak 26 siswa, sehingga df = n - 1 = 26 - 1 = 25. Berdasarkan df

tersebut, nilai t kritis pada taraf signifikansi 0,05 (two-tailed) menurut t
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tabel adalah sebesar 2,060. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel
dan/atau nilai Sig. < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan
(treatment) yang diberikan. Dari hasil uji hipotesis paired sample t-test
memuat informasi tentang nilai mean adalah sebesar -31,53846. Nilai ini
menunjukkan bahwa selisih antara rata-rata nilai keterampilan berbicara
pada posttest dengan pretest -31,53846 dan selisih perbedaan tersebut
yaitu antara -32,59932 sampai dengan -30,47760 (95% Confidence
Intreval ot the Difference). Adapun nilai t hitung bernilai negatif yaitu -
61,228, disebabkan karena nilai rata-rata keterampilan berbicara pada
pretest lebih rendah daripada posttest. Maka nilai t hitung negatif
bermakna positif sehingga nilai t hitung menjadi 61,228. Kesimpulannya
nilai t hitung 61,228 > t tabel yaitu 2,060. Maka, sebagaimana teknik
pengambilan keputusan dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest (sebelum perlakuan) dan posttest
(setelah perlakuan), artinya terdapat pengaruh penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media
Kartu Bergambar terhadap keterampilan berbicara siswa pada materi tes
narasi mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SDN 2 Mekarbakti
Kadungora.

Selanjutnya berdasarkan hasil output software IBM SPSS statistics versi
25 mengenai uji N-Gain terhadap 26 orang siswa kelas V di SDN 2
Mekarbakti, menunjukkan bahwa nilai N-Gain minimum sebesar 0,59 atau
59,59% dan nilai maksimum sebesar 0,89 atau 89,37%, dengan rata-rata
(mean) sebesar 0,73 atau 73,5415% serta standar deviasi sebesar 0,887661
atau 8,87661%. Rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,73 menunjukkan bahwa
indeks N-Gain berada pada kriteria tinggi (N-Gain > 0,70), atau jika di
persentasekan efektifitas N-Gain sebesar 73,5415% itu menunjukkan
kriteria cukup efektif (50-75%). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada keterampilan berbicara
siswa kelas V setelah diterapkannya Model Pembelajaran Kooperatif tipe

Paired Storytelling berbantuan media kartu bergambar pada pembelajaran
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teks narasi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 2 Mekarbakti
Kadungora.

Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini terkait penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media
Kartu Bergambar, dapat memberikan pengaruh positif terhadap
keterampilan berbicara siswa kelas V di SDN 2 Mekarbakti Kadungora
pada materi teks narasi, sehingga model ini layak digunakan sebagai

alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar.
Model Pembelajaran Kooperatif yaitu merupakan suatu model
pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil dengan anggota yang
beragam untuk bekerja secara kolaboratif. Tujuannya adalah mendorong
siswa bekerja sama selama proses pembelajaran guna memaksimalkan
hasil belajar dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan Tipe
Paired Storytelling merupakan suatu Model Pembelajaran Kooperatif yang
melibatkan siswa secara berpasangan untuk saling menceritakan cerita
berdasarkan teks atau materi yang diberikan. Adapun Media Kartu
Bergambar adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol
yang menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar
itu. Fase atau tahap pelaksanaan pembelajaran menggunakan Tipe Paired
Storytelling dimulai dari fase pengenalan topik, pembentukan kelompok,
pembagian materi, identifikasi kata kunci, pertukaran kata kunci,
rekonstruksi cerita, dan presentasi hasil rekonstruksi.

Sementara itu, keterampilan berbicara berperan sebagai variabel
terikat. Keterampilan berbicara merupakan kemampuan seseorang untuk
menyampaikan sebuah informasi atau pesan secara lisan untuk
menyampaikan ide, pikiran maupun gagasan kepada orang lain. Selain itu,
keterampilan berbicara juga dapat diartikan sebagai kegiatan
berkomunikasi seseorang berupa kata-kata atau bunyi yang berupa
ungkapan, perasaan, gagasan, informasi serta pesan yang mengandung
makna tertentu yang bertujuan untuk disampaikan kepada orang lain.
Tujuan berbicara secara umum vyaitu untuk menyampaikan informasi
kepada orang lain, menghibur, membujuk atau mempengaruhi orang, dan
meminta tanggapan dari pendengar atau penerima informasi. Selain itu,

keterampilan berbicara dalam pembelajaran memiliki tujuan khusus yaitu
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berbicara dapat melatih siswa dalam menyampaikan gagasan secara lisan
dan berbicara secara benar dan tepat.

Terdapat benang merah dari kedua variabel tersebut. Esensi dari
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan
Media Kartu Bergambar dengan keterampilan berbicara yaitu terletak pada
hubungan fungsional antara model pembelajaran yang diterapkan dengan
keterampilan siswa dalam berbicara. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Paired Storytelling mendorong siswa untuk berlatih secara berpasangan.
Dalam proses ini, siswa dituntut untuk menyampaikan cerita berdasarkan
teks yang ada dalam kartu bergambar dengan menggunakan bahasa
sendiri. Penggunaan media kartu bergambar berperan sebagai stimulus
visual yang mempermudah siswa dalam mengembangkan ide dan
meningkatkan daya imajinasi. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan
secara kooperatif menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
interaktif, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam
berbicara. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran ini berpotensi
signifikan dalam meningkatkan keterampilan berbicara secara efektif.

Adapun hasil penelitian di kelas V SDN 2 Mekarbakti Kadungora,

konklusi dari hasil penelitiannya diuraikan sebagai berikut.
Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siswa Pada Materi Teks
Narasi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Sebelum (Pretest)
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar

Hasil pretest menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa kelas
V pada materi teks narasi, masih tergolong kurang hingga sedang.
Sebagian besar siswa belum mampu menceritakan kembali isi teks narasi
dengan runtut dan menggunakan bahasa yang baik. Banyak siswa yang
terlihat kesulitan dalam menyusun kalimat, kurang penguasaan kosakata,
serta kurang percaya diri dan tampak gugup saat tampil di depan kelas,
sehingga penyampaian mereka jadi kurang lancar. Namun, terdapat
beberapa siswa yang menunjukkan kemampuan cukup baik. Mereka

mampu menyampaikan isi cerita dengan alur yang cukup jelas, meskipun
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masih menunjukkan beberapa kesalahan. Hal ini menunjukkan bahwa
mereka sudah memiliki dasar keterampilan berbicara yang cukup, meski
tetap perlu pengembangan lebih lanjut.

Hasil pretest ini menjadi dasar penting untuk menerapkan model

pembelajaran dibantu dengan media pembelajaran yang variatif dan
menyenangkan, salah satunya yaitu dengan menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media
Kartu Bergambar, guna meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara
menyeluruh.
Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siswa Pada Materi Teks
Narasi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Setelah (Posttest)
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar

Berdasarkan hasil posttest yang diberikan setelah pembelajaran
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling
Berbantuan Media Kartu Bergambar, terlihat adanya peningkatan
signifikan pada keterampilan berbicara siswa. Hasil posttest menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa mampu mengembangkan alur cerita secara
logis dan runtut berdasarkan susunan gambar, menyampaikan cerita secara
lisan dengan bahasa yang jelas, intonasi yang tepat, serta berbicara di
depan kelas dengan lebih percaya diri dibandingkan pada saat melakukan
kegiatan pretest.

Secara keseluruhan, nilai posttest siswa mengalami peningkatan
dibandingkan dengan nilai pretest. Kategori nilai sebagian besar siswa
berada pada kriteria cukup, baik dan sangat baik, yang mana hal ini
menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar bukan hanya menarik
perhatian siswa, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, serta yang terpenting dapat meningkatkan kepercayaan

diri siswa dalam berbicara di depan umum, khususnya di dalam kelas.
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3. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling
Berbantuan Media Kartu Bergambar Terhadap Keterampilan
Berbicara Siswa

Data hasil penelitian berdistribusi normal, berdasarkan uji normalitas
yang menunjukkan nilai signifikansi lebih dari 0,05. Kemudian terdapat
pengaruh yang signifikan dari Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Paired Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar terhadap
keterampilan berbicara siswa, dibuktikan oleh hasil uji hipotesis (uji t)
yang menunjukkan nilai signifikansi <0,05. Ini menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan keterampilan berbicara. Peningkatan keterampilan berbicara
siswa tergolong dalam kriteria tinggi dan cukup efektif, berdasarkan hasil
perhitungan N-Gain. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired
Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi teks narasi.

Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini terkait penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media
Kartu Bergambar, dapat memberikan pengaruh positif terhadap
keterampilan berbicara siswa kelas VV di SDN 2 Mekarbakti Kadungora
pada materi teks narasi, sehingga model ini layak digunakan sebagai

alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
B. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, maka penelitian ini tidak

lepas dari saran-saran sebagai berikut.
1. Bagi Pemangku Kebijakan

Pemangku kebijakan baik tataran makro maupun mikro, disarankan
untuk mempertimbangkan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Paired Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar dalam perumusan
kebijakan pendidikan. Model ini relevan dengan pembelajaran abad ke-21
yang menekankan kemampuan kolaboratif dan komunikasi efektif. Kepala

sekolah sebagai pemangku kebijakan tingkat satuan pendidikan diharapkan
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dapat memfasilitasi guru-guru untuk mengembangkan dan menerapkan
model-model pembelajaran inovatif yang mendukung peningkatan
keterampilan berbicara siswa.
. Bagi Guru dan Calon Guru

Guru dan calon guru disarankan untuk memilih model pembelajaran
yang konstektual dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Paired Storytelling Berbantuan Media Kartu Bergambar
terbukti mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam
pembe;ajaran teks narasi. Oleh karena itu, guru dan calon guru perlu
melakukan kajian dan refleksi terhadap model pembelajaran yang
digunakan agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif, menarik, dan
bermakna bagi siswa.
. Bagi Siswa

Siswa diharapkan untuk terus mengembangkan sikap aktif, kooperatif,
dan responsif dalam setiap proses pembelajaran. Partisipasi aktif dalam
kegiatan bercerita secara berpasangan tidak hanya meningkatkan
keterampilan berbicara, tetapi juga melatih keberanian, kepercayaan diri,
serta kemampuan berpikir kreatif kritis dan kreatif.
. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan agar dapat mengembangkan dan
memperkuat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling ini
dengan cara memberikan hal baru yang lebih kreatif terutama di dalam
pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN A

Lampiran A 1 Kisi-Kisi Instrumen Tes Keterampilan Berbicara

KISI-KISI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERBICARA

No. Aspek yang dinilai Indikator

Kebahasaan

1. | Kelengkapan informasi kata kunci | Siswa menceritakan isi teks narasi
sangat sesuai dengan kata kunci yang
ditulis.

2. | Tekanan Siswa menggunakan penekanan kata
dengan sangat tepat saat berbicara.

3. | Ucapan Siswa menggunakan ucapan dengan
sangat tepat saat berbicara.

4. | Kosakata/diksi Siswa menggunakan kosakata atau
diksi dengan sangat tepat dan
bervariasi.

5. | Struktur kalimat yang digunakan Siswa menggunakan kalimat dengan
sangat tepat dan akurat, tanpa
kesalahan dalam struktur, pilihan kata,
maupun tanda baca yang digunakan.

Nonkebahasaan

6. | Kelancaran Siswa sangat lancar berbicara.

7. | Penguasaan materi Siswa menguasai seluruh materi cerita
dengan sangat baik dan sesuai dengan
tema yang diceritakan.

8. | Keberanian Siswa terlihat sangat berani dan
percaya diri saat berbicara di depan
kelas, tanpa menunjukkan rasa ragu
dan gugup.
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9. | Sikap dan gaya pembicara

Siswa tenang, tidak banyak tingkah,
dan melakukan gerakan seperlunya
yang berkaitan saat menyampaikan

cerita.

(Sumber: Arsjad, M.G., & Mukti, U.S, 1998)
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Lampiran A 2 Instrumen Penilaian Tes Keterampilan Berbicara

INSTRUMEN PENILAIAN TES KETERAMPILAN BERBICARA

No.

Aspek yang
dinilai

Patokan Penilaian

Skor

Kriteria

Kebahasaan

1.

Kelengkapan
informasi kata

kunci

. Siswa

. Siswa

Siswa menceritakan
isi teks narasi sangat
sesuai dengan kata
kunci yang ditulis.
menceritakan
isi teks narasi, akan
tetapi terdapat 1-2
kata kunci yang tidak
sesuai dengan isi teks
narasi.
Siswa menceritakan
isi teks narasi, akan
tetapi terdapat 3-4
kata kunci yang tidak
sesuai dengan isi teks
narasi.

menceritakan
isi teks narasi, akan
tetapi terdapat 5-6
kata kunci yang tidak
sesuai dengan isi teks
narasi.
Siswa  menceritakan
isi teks narasi, akan
tetapi terdapat lebih

dari 6 kata kunci yang

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang
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tidak sesuai dengan

isi teks narasi.

Tekanan

Siswa menggunakan
penekanan kata
dengan sangat tepat

saat berbicara.

. Siswa menggunakan

penekanan kata
dengan tepat saat
berbicara.

Siswa menggunakan
penekanan kata
dengan cukup tepat

saat berbicara.

. Siswa kurang tepat

dalam menggunakan
penekanan kata saat
berbicara.

Siswa tidak dapat
menggunakan
penekanan kata
dengan tepat saat

berbicara.

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

Ucapan

Siswa menggunakan
ucapan dengan sangat

tepat saat berbicara.

. Siswa menggunakan

ucapan dengan tepat,
akan tetapi terdapat 1-
2 kesalahan ucapan

saat berbicara.

Sangat Baik

Baik
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Siswa menggunakan
ucapan dengan cukup
tepat, akan tetapi
terdapat 3-4 kesalahan
ucapan saat berbicara.
Siswa menggunakan
ucapan dengan kurang
tepat, terdapat 5-6
kesalahan ucapan saat
berbicara.

Siswa tidak dapat
menggunakan ucapan
dengan tepat, terdapat
lebih dari 6 kesalahan

ucapan saat berbicara.

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

Kosakata atau
diksi

a.

Siswa menggunakan
kosakata atau diksi
dengan sangat tepat
dan bervariasi.

Siswa menggunakan
kosakata atau diksi
dengan tepat dan
bervariasi, akan tetapi
terdapat 1-2 kesalahan
dalam pemilihan
kosakata atau diksi.
Siswa menggunakan
kosakata atau diksi
dengan cukup tepat
dan cukup bervariasi,
terdapat 3-4 kesalahan

dalam pemilihan

Sangat Baik

Baik

Cukup
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kosakata atau diksi.

. Siswa kurang tepat

dalam menggunakan
kosakata atau diksi
dan kurang bervariasi,
terdapat 5-6 kesalahan
dalam pemilihan
kosakata atau diksi.
Siswa tidak dapat
menggunakan
kosakata atau diksi
dengan tepat dan
tidak bervariasi,
terdapat lebih dari 6
kesalahan dalam
pemilihan  kosakata

atau diksi.

Kurang

Sangat Kurang

Struktur
kalimat

digunakan

yang

Siswa menggunakan
kalimat dengan sangat
tepat dan  sangat
akurat, tanpa
kesalahan dalam
struktur, pilihan kata,
maupun tanda baca

yang digunakan.

. Siswa menggunakan

kalimat dengan tepat
dan  akurat, akan
tetapi terdapat 1-2
kesalahan dalam
struktur, pilihan kata,

maupun tanda baca

Sangat Baik

Baik
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. Siswa menggunakan

yang digunakan.
Siswa menggunakan
kalimat dengan cukup
tepat dan  cukup
akurat, akan tetapi
terdapat 3-4 kesalahan
dalam struktur,
pilihan kata, maupun
tanda baca yang
digunakan.

kalimat dengan
kurang tepat dan
kurang akurat,
terdapat 5-6 kesalahan
dalam struktur,
pilihan kata, maupun
tanda baca yang
digunakan.

Siswa tidak
menggunakan kalimat
dengan tepat dan
tidak akurat. Terlihat
dari banyaknya
kesalahan dalam
struktur, pilihan Kata,
maupun tanda baca

yang digunakan.

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

Nonkebahasaan

6. | Kelancaran Siswa sangat lancar Sangat Baik
berbicara.
Siswa lancar berbicara, Baik
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akan tetapi terdapat 1-2
kesalahan kata saat
berbicara.

Siswa cukup lancar
berbicara, akan tetapi
terdapat 3-4 kesalahan
kata saat berbicara.
Siswa kurang lancar
berbicara, terdapat 5-6
kesalahan kata saat
berbicara.

Siswa tidak lancar
berbicara, terdapat
lebih dari 6 kesalahan

kata saat berbicara.

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

Penguasaan

materi

Siswa menguasai
seluruh  materi cerita
dengan sangat baik dan
sesuai dengan tema

yang diceritakan.

. Siswa menguasali

sebagian besar materi
cerita dengan baik dan
sesuai dengan tema,
akan tetapi terdapat 1-2
kesalahan namun tidak
mengganggu

pemahaman

keseluruhan.

Siswa menguasai
materi cerita dengan

tingkat pemahaman

Sangat Baik

Baik

Cukup
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sedang, akan tetapi
terdapat 3-4 kesalahan
yang tidak  sesuai
dengan tema yang

diceritakan.

. Siswa masih rendah

dalam penguasaan
materi, terlihat dari 5-6
kesalahan yang tidak
sesuai dengan tema
yang diceritakan.

Siswa tidak menguasai
materi cerita dengan
baik dan tidak sesuai
dengan tema yang

diceritakan.

Kurang

Sangat Kurang

Keberanian

Siswa terlihat sangat
berani dan percaya diri
saat berbicara di depan
kelas, tanpa
menunjukkan rasa ragu

dan gugup.

. Siswa terlihat berani

dan percaya diri saat
berbicara di  depan
kelas, meskipun
sesekali terlihat ragu
dan gugup.

Siswa terlihat cukup
berani  dan  cukup
percaya  diri saat

berbicara di  depan

Sangat Baik

Baik

Cukup
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kelas, akan tetapi
beberapa kali terlihat
ragu dan gugup.

. Siswa terlihat kurang

berani dan  kurang
percaya  diri  saat
berbicara di  depan
kelas, sering terlihat
ragu dan gugup.

Siswa tidak berani dan
tidak percaya diri saat
berbicara di  depan
kelas, sering terlihat
menunduk, ragu dan

gugup saat berbicara.

Kurang

Sangat Kurang

Sikap dan gaya
pembicara

Siswa tenang, tidak
banyak tingkah, dan
melakukan gerakan
seperlunya yang
berkaitan saat

menyampaikan cerita.

. Siswa tenang,

meskipun sesekali
melakukan gerakan
yang tidak diperlukan
saat menyampaikan
cerita.

Siswa cukup tenang,
akan tetapi beberapa
melakukan gerakan
yang tidak diperlukan

saat menyampaikan

Sangat Baik

Baik

Cukup
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cerita.
d. Siswa kurang tenang, | 2 Kurang
sering terlihat

melakukan gerakan
yang tidak diperlukan
saat menyampaikan
cerita.

e. Siswa banyak tingkah, | 1 | Sangat Kurang
melakukan banyak
gerakan yang tidak

diperlukan saat

menyampaikan cerita.

(Sumber: Arsjad, M.G., & Mukti, U.S, 1998; Nurgiyantoro & Burhan, 1995)
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Lampiran A 3 Lembar Penilaian Pretest dan Posttest Keterampilan
Berbicara

LEMBAR PENILAIAN PRETEST DAN POSTTEST
KETERAMPILAN BERBICARA

Nama Siswa
Sekolah
Kelas/Semester
Hari/Tanggal

Petunjuk Penilaian

Lingkarilah angka pada kolom skor yang sesuai dengan aspek penilaian yang
tertera pada setiap barisnya, dengan ketentuan sebagai berikut:

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang

Skor 1 = Sangat Kurang

No. | Indikator Aspek Yang Dinilai Skor
1. | Kebahasaan | a. Kelengkapan informasi kata kunci 514 |3 ]2 |1
b. Tekanan 514 |3 (2|1
c. Ucapan 514 (3|2 |1
d. Kosakata atau diksi 511413 |2 |1
e. Struktur kalimat yang digunakan 514 |3 ]2 |1
2. | Non a. Kelancaran 514 |3 (2|1
Kebahasaan | b. Penguasaan materi 514 |3 ]2 |1
c. Keberanian 5141312 |1
d. Sikap dan gaya pembicara 514 |3 ]2 |1
Skor Total |
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Yskor yang diperoleh
45

Nilai = X100 | e

(Sumber: Arsjad, M.G., & Mukti, U.S, 1998; Nurgiyantoro & Burhan, 1995)

Penilai 1
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Lampiran A 4 Lembar Observasi Siswa

15%

Lampiran A 4 Lembar Observasi Siswa

LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN
KETERAMPILAN BERBICARA MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE PAIRED STORYTELLING
BERBANTUAN MEDIA KARTU BERGAMBAR

Nama Sekolah C GpN 2 Wekarbalcty

Kelas/Semester N/ 2 ' |
Mata pelajaran C Baan w |
Materi . Teks Natah = |
Model Pembelajara . Koo pesstiy Tige paired SA0¢ '5"2'\\‘“9 g
Media Pembelajaran . ar wga«%m
Jumlah Siswa . 26 . |
Observer VA \Leston, -ed '
Petunjuk Pengisian: :

1. Amati setiap uspek pada tiap pertemusn (1 5.4, 3).

2. Isi jumlah siswa yang menunjukkan perilaku (kolom “Ya") dan yang tidak
menunjukkan perilaku ( kolom “Tidak"),

3. Hitung kolom persentase yw'idak dengan rumus = umlab ya/tidak - total
siswa) x 100%.

4, Lakukan pengisian untuk semua aspek dan sctiap pertemuan.

menyimak ! 2\ £ 8J % ) 0/0

topi i
;::l:dlhnn 2 ac \ %% | 4% |

oleh guru. 3 26 = 100% -
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156

2. | Slawa duduk |
sesunl dengun
kelampok
yang telah
dibentuk
N Stvwa antusius
sant dilukukun i
pembagion
materi

4, | Shswa akiir > o7 |
berdiskusi : 20 6 T% | 2% p‘ ]
2

Y
@
\
—
<
o
°
)
1

|
ko
ok
\» ~1
=3
o
i
%
e
»

bersama 2
pasangan ﬂt‘

S. | Siswu antusias
Saut menerima
tuntangun 2 L'
menyusun

ceritn dari
kata Kunci 0
yoang telah 2 26 = \00 A =
ditulis oleh - J—
feman 3
kelompoknya, 26 -
6. | Siswn
unntusing ! 7
untuk maju =1
bercerita di
depan kelas,

7. | Shywa
menyimuk
teman luln

| saut bereerita, ” 451
8. | Siswa aktif 80 0
bertanys K " £ A 4’ '6

Jawab saunt

proses . 19 7 73 ‘,‘ ey .A

YRR R Y
F
l.—%ln‘@ \
o
55
& 1
SN

pembelajaran. | 3 2y | a 2% | 3% |

(Sumher: Nungsih, 2020) 2
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LAMPIRAN B

Lampiran B 1 Soal Pretest Keterampilan Berbicara

SOAL PRETEST KETERAMPILAN BERBICARA

Ekspresi Diri Melalui Hobi

Namaku Jefri Mamantouw, kelas lima SD. Aku anak yang pintar, Nilai-

nilaiku tidak pernah di bawah delopan. Pelajaran yang paling aku minati
adaloh Matematika, menggambar, dan keterampilan. Sayangnya, aku tidak
mempunyal banyak teman. Itu karena aku sedikit gagap dan kurang pandal
berbicara.

Ayahku berjualon suku cadang motor di garasi rumah kami di Kota
Manado. Ayah mempunyai banyak kordus bekas yang ditumpuk di pojok
goarasi. Kardus tidak terpaokai itu boleh kupakai. Aku mencoba membuat
sesuatu. Lebih dulu aku menggambar suatu pola di kertas. Aku lalu
menjiploknya di kardus. Aku memotong pola itu don menempel bagian-
bagiannya dengan lem super punya ayah. Jadilah mobil-mobilan!

Aku tidak berhenti sampai di situ. Aku ingin mainan yang bisa dibongkar
pasang. Aku mencari tahu cara membuatnya di internet. Sepulang sekolah,
aku mencoba membuat mainan kardus yong bisa dirakit tanpa menggunakan
lem. Setiop minggu aku membuat satu mainan. Model hewan, model
kendaraan, dan model rumah-rumahan. Iseng-iseng, semua mainan yang
kubuat itu kupasang di garasi ayah.

Pada awalnya, beberapa orang dan teman yang melihat karyaku,
menertawakannya. Mereka menganggapku buang-buang waktu dengan
barang bekas. Nomun, aku tidak memedulikannya. Kegiatan ini sudah
menjadi hobi yang menyenangkan buatku.
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Suatu hari, ada pelanggan ayah datang ke toko. Model kuda kardus yang
oku pasang di atas lemari toko, menarik perhatiannya. Kami berbincang-
bincang lama. Aku senang ada yang memuji karyaku. la meminta izin untuk
memotret hasil-hasil karyaku dan memajangnya di media sosial.

Sejak saat itu, koleksi mainan kardusku mulai dikenal. Banyak pengunjung
toko ayah datang untuk melihat koleksiku bahkan tertarik membelinya.
Teman-temanku juga berdatangan. Kata ayoh, mainan buatanku

menginspirasi teman-temanku untuk membuatnya sendiri. Saat ini, aku

berencana membuat video tutorial membuat mainan dari kardus bekas, agar

lebih banyak anak-anak bisa menciptakan karyanya sendiri.
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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA

I.  INFORMASI UMUM

A

Identitas Modul

Nama Penyusun

: Dessy Nurul Fazar

Nama Sekolah

: SD Negeri 2 Mekarbakti

Tahun Penyusunan : 2024/2025
Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase/Kelas :CIV

Materi Pembelajaran

. Teks Narasi (Berbicara dalam

interaksi sosial)

Alokasi Waktu

: 8 JP x 35 menit (4 Pertemuan)

Kompetensi Awal

Peserta didik mengetahui pengertian teks narasi.

Profil Pelajar Pancasila

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil

pelajar pancasila tentang:

1. Beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak

mulia dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan

sesudah belajar.

2. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan

pertanyaan-pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang

berhubungan dengan topik materi.

3. Kreatif dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam

mengajukan ide yang berhubungan dengan topik materi.

4. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan

kegiatan diskusi maupun presentasi hasil kerja kelompok.
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5. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak

D. Sarana dan Prasarana / Alat dan Bahan

membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi.

Ruang kelas, Media Pembelajaran Kartu Bergambar, dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).
E. Target Peserta Didik
Peserta didik reguler kelas V SD
F. Jumlah Peserta Didik
26 orang

G. Model Pembelajaran

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling
KOMPETENSI INTI

A. Tujuan Pembelajaran

Berbicara

Menceritakan
informasi  penting
dari teks narasi

secara lisan.

Menjelaskan isi teks
narasi sesuai dengan
unsur-unsur cerita.
Menentukan kata kunci
pada teks narasi yang
disajikan.
Menceritakan isi teks
narasi dengan bahasa

sendiri.

B. Pertanyaan Pemantik

1.
2.

Apa yang kalian rasakan saat kembali kesekolah setelah liburan?

Apakah kalian mempunyai keluarga atau teman yang bersaudara

kembar?

Dapatkah kalian menyebutkan sifat dari masing-masing teman

kalian?
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C. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama (2 JP x 35 menit)

Kegiatan Pendahuluan 10 Menit

e Guru mengucapkan salam, mengkondisikan siswa
dan dilanjutkan dengan membaca doa.

e Guru memutar lagu “Kembali ke Sekolah”.

e Guru mengajukan beberapa pertanyaan terkait isi
lagu, seperti:

- Apa yang kalian rasakan saat kembali ke sekolah
setelah liburan?
- Apa saja pengalaman liburan yang berkesan?

e Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti 50 Menit

e Guru memperkenalkan kartu bergambar yang
memuat informasi teks tentang pengalaman libur
sekolah (Langkah 1).

e Guru membagi siswa kedalam kelompok kecil
secara berpasangan (Langkah 2).

e Guru menjelaskan tugas pasangan: masing-masing
siswa akan mendapat teks berbeda terkait
pengalaman libur sekolah yang ada dalam kartu
(Langkah 3).

e Setiap siswa membaca teksnya masing-masing
secara mandiri.

e Setiap siswa mencatat kata kunci dari teks yang
dibaca (Langkah 4).

e Setiap kelompok saling bertukar kata kunci yang
telah dicatat dengan pasangannya (Langkah 5).

e Berdasarkan kata kunci dari pasangannya, setiap
siswa mengarang cerita tentang pengalaman liburan
(Langkah 6).

e Setiap kelompok mempresentasikan hasil
karangannya dengan bahasa sendiri di depan kelas.
Disesuaikan dengan unsur cerita dan kata kunci yang
telah dibuat (Langkah 7).

e Guru dan siswa lain memberikan apresiasi tehadap
hasil diskusi setiap kelompok.

e Setiap kelompok berdiskusi tentang perbedaan antara
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cerita yang dibuat dengan cerita yang asli.

Kegiatan Penutup 10 Menit

e Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran
yang telah berlangsung.

e Guru memberikan evaluasi kepada siswa terkait
materi yang telah dipelajari.

e Guru membimbing siswa menyimpulkan materi
pelajaran.

e Guru memberikan penguatan terhadap materi yang
telah dipelajari.

e Guru memberikan apresiasi dan motivasi kepada
siswa.

e Guru menginformasikan garis besar materi yang
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

e Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa
bersama siswa.

Pertemuan Kedua (2 JP x 35 menit)

Kegiatan Pendahuluan 10 Menit

e Guru mengucapkan salam, mengkondisikan siswa
dan dilanjutkan dengan membaca doa.

e Guru melakukan kegiatan apersepsi untuk mengingat
materi sebelumnya.

e Guru menunjukkan kartu gambar tentang “orang
kembar” kepada siswa.

e Guru menyuruh siswa untuk mengungkapkan isi
gambar tersebut.

e Guru mengajukan pertanyaan pemantik yaitu:
- Apakah kalian mempunyai keluarga atau teman

yang bersaudara kembar?
e Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti 50 Menit

e Guru memperkenalkan kartu bergambar yang
memuat teks bacaan tentang “Rana dan Rani”
(Langkah 1).

e Guru membagi siswa kedalam kelompok kecil
secara berpasangan (Langkah 2).

e Guru menjelaskan tugas pasangan: masing-masing
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siswa akan mendapat bagian teks yang berbeda
dalam kartu gambar (Langkah 3).

Setiap siswa membaca teksnya masing-masing
secara mandiri.

Setiap siswa mencatat kata kunci dari teks yang
dibaca (Langkah 4).

Setiap kelompok saling bertukar kata kunci yang
telah dicatat dengan pasangannya (Langkah 5).
Berdasarkan kata kunci dari pasangannya, setiap
siswa mengarang cerita tentang teks bacaan ‘“Rana
dan Rani” (Langkah 6).

Setiap kelompok mempresentasikan hasil
karangannya dengan bahasa sendiri di depan kelas.
Disesuaikan dengan unsur cerita dan kata kunci yang
telah dibuat (Langkah 7).

Guru dan siswa lain memberikan apresiasi tehadap
hasil diskusi setiap kelompok.

Setiap kelompok berdiskusi tentang perbedaan antara
cerita yang dibuat dengan cerita yang asli.

Kegiatan Penutup

Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran
yang telah berlangsung.

Guru memberikan evaluasi kepada siswa terkait
materi yang telah dipelajari.

Guru membimbing siswa menyimpulkan materi
pelajaran.

Guru memberikan penguatan terhadap materi yang
telah dipelajari.

Guru memberikan apresiasi dan motivasi kepada
siswa.

Guru menginformasikan garis besar materi yang
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa
bersama siswa.

10 Menit




Pertemuan Ketiga (2 JP x 35 menit)
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Kegiatan Pendahuluan

Guru mengucapkan salam, mengkondisikan siswa
dan dilanjutkan dengan membaca doa.

Guru melakukan kegiatan apersepsi untuk mengingat
materi sebelumnya.

Guru mengajukan pertanyaan pemantik yaitu:

- Dapatkah kalian menyebutkan sifat dari masing-
masing teman kalian?

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

10 Menit

Kegiatan Inti

Guru memperkenalkan kartu bergambar yang
memuat teks bacaan tentang “Darman dan Darmin
Cerita Rakyat dari DKI Jakarta” (Langkah 1).

Guru membagi siswa kedalam kelompok kecil secara
berpasangan (Langkah 2).

Guru menjelaskan tugas pasangan: masing-masing
siswa akan mendapat bagian teks yang berbeda dari
kartu gambar tersebut (Langkah 3).

Setiap siswa membaca teksnya masing-masing
secara mandiri.

Setiap siswa mencatat kata kunci dari teks yang
dibaca (Langkah 4).

Setiap kelompok saling bertukar kata kunci yang
telah dicatat dengan pasangannya (Langkah 5).
Berdasarkan kata kunci dari pasangannya, setiap
siswa mengarang cerita tentang teks bacaan “Darman
dan Darmin Cerita Rakyat dari DKI Jakarta”
(Langkah 6).

Setiap kelompok mempresentasikan hasil
karangannya dengan bahasa sendiri di depan kelas.
Disesuaikan dengan unsur cerita dan kata kunci yang
telah dibuat (Langkah 7).

Guru dan siswa lain memberikan apresiasi terhadap
hasil diskusi setiap kelompok.

Setiap kelompok berdiskusi tentang perbedaan antara
cerita yang dibuat dengan cerita yang asli.

50 Menit
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Kegiatan Penutup 10 Menit

e Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran
yang telah berlangsung.

e Guru memberikan evaluasi kepada siswa terkait
materi yang telah dipelajari.

e Guru membimbing siswa menyimpulkan materi
pelajaran.

e Guru memberikan penguatan terhadap materi yang
telah dipelajari.

e Guru memberikan apresiasi dan motivasi kepada
siswa.

e Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa
bersama siswa.

. Asesmen

No. | Jenis Asesmen | Bentuk Asesmen

1. | Diagnostik a. Pertanyaan Pemantik:

Pertemuan 1

e Apa vyang kalian rasakan saat
kembali kesekolah setelah liburan?

Pertemuan 2

e Apakah kalian mempunyai keluarga
atau teman yang bersaudara
kembar?

Pertemuan 3

e Dapatkah kalian menyebutkan sifat
dari masing-masing teman kalian?

b. Tanya jawab sebagai tindak lanjut.

2. | Formatif Latihan:

Pertemuan 1

e Siapa nama tokoh yang ada pada
cerita tersebut?

e Mengapa Jeri merasa senang

berkunjung ke kebun binatang?
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Siapakah yang menyiapkan bekal
dan camilan?

Berapa lama waktu perjalanan untuk
sampai ke kebun binatang?

Apa vyang dilihat Jeri di kebun
binatang?

Pertemuan 2

Siapakah nama saudara kembar
pada teks yang ada pada Kartu
gambar tersebut?

Apakah yang dimaksud dengan
kembar identik?

Berapa lama jarak kelahiran si
Kembar?

Jika kalian menjadi teman mereka
bagaimana kalian dapat
membedakan keduanya?

Apa sajakah persamanaan dan
perbedaan pada si Kembar Rana dan

Rani?

Pertemuan 3

Bagaimana pendapat kalian tentang
sifat Darman?

Bagaimana pendapat kalian tentang
sifat Darmin?

Sifat-sifat manakah yang kalian bisa
tiru? Mengapa?

Adakah saran yang dapat kalian
berikan kepada Darman dan

Darmin?

Sumatif
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E. Refleksi Guru dan Peserta Didik
1. Refleksi Guru

- Apakah siswa mampu berbicara dengan volume dan konteks
yang tepat, jelas, dan dapat mengungkapkan cerita atau bacaan
dengan intonasi yang tepat?

- Apakah siswa dapat mempresentasikan unsur-unsur cerita di
depan kelas dengan tepat sehingga dapat menarik minat

pendengarnya.

- Apa kendala pada saat menggunakan Model Kooperatif Tipe

Paired Storytelling berbantuan Media Kartu bergambar?
2. Refleksi Siswa

- Bagaimana perasaanmu saat mengungkapkan suatu cerita sesuai

dengan teks bacaan dan pengalaman?
- Apakah kamu bisa memahami cerita pasangan kelompokmu?

- Apayang ingin kamu pelajari lebih lanjut?

i. LAMPIRAN
A. Materi Ajar

1. Pertemuan1

Lagu “Kembali Ke Sekolah” Oleh Sherina
| = .
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Senang, riang, hari yang kunantikan
Kusambut, Hai pagi yang cerah
Matahari pun bersinar terang
Menemaniku pergi sekolah

Senang, riang, hari yang kuimpikan
Jumpa lagi kawanku semua
Selamat pagi, guruku tersayang

Ku siap mengejar cita-cita

Dengarlah lonceng berbunyi
Kawan segeralah berlari
Siapkanlah dirimu

Dalam mencari ilmu

Waktu cepat berganti
Hingga lonceng terdengar lagi
Semua pun bersorak dengan riang

Senang, riang, masa depan kan datang

Capai ilmu setinggi awan

Hingga nanti aku telah dewasa

Dunia kan tersenyum Bahagia

Sumber: https:/lirik.id/lyric/kembali-ke-sekolah-sherina

Samass Ewrsn sekoich kemarn. Jeo 2on Mhorgs perg Sedunpng ke
Yabun Booong foguson Jert songal mesyuial hewen kerwoa tu Jes
00001 B2NING SEUR0 YIS IMengoiok ke kebun hinclong esok harma

Esck pogeya, Jerl sudah shap-aitp ustun pergl 12U pun mangapkan bekal
oM COMAIN UINA SHONGP © 5008 Mereko Detongatl seok DOGI MIDIYS
BPRSTTOCYG 2iaINS hehir lericlu panae Aon mGeh sed bR segs

Dant runah, Sra-kr pary wakly sehnar | J6m panslanan torena bHonpok
ekt 4 lampuy merch o o kebun G O pargl ke
okel usiun mermSell Ghat mosuh Kemodun mereka sus masuk ke dalem
nebun hinotong

Dinanc, jert methot baryol jesis hewan yang ads & Salan sanderg Jeel foga
mefhat okuorum Derlsl Man-dan wivk bendkuron jube Beun g o
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2. Pertemuan 2

Apakah kalion mermpunye kebuargs atau taman yang bersaudara kambar ! Apok sk
npo mereks wma! Bagaimare caro kalkan membedakon mereko? Bacolah teks
vnghot di bawah nl tentang dun bersaudors Rana den Rani

Romo dan Rani

R dan Rand adofah dua bersautore.
Wajoh, mate. den alls mersko mirkp.
Mereka berhidung mancung dan berdagu landg.

Rona dan Rard adolah kentior identik.
Marbedokan rupe mereka sangatioh st
Kelatiron merehs berjarok tujuh menit
Rona ocolah hokok don Rari adaloh adik
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3. Pertemuan 3

Bacolah teks di bawah ini.

DARMAN DAN DARMIN
Cerita Rokyat darl DXI Jakarta

Dehulu kalo, d suaty doereh @l Jakorta, tinggellah saudagar kaye bernama
Pak Solim. Dia terkenal sehogai tuon tenab. Pak Sefien mempuryoi duo orang anok,
Arak pertama bernama Danran dan aneh kedua hermama Dermin Sepen ingoal
intringa. Pok Salim merawat keduo anslewa secrang din,

Kedua anak Pok Salim memilik. sifot yang sengat berbeda. Dan kecil, Darmen
sanang bermaln silat. Untudk memperdalam sllatrya, da tidek segan-segan mencart
llvws ke berbogal pergurvan sllat. Namun, llm yang disilikinge tidok dmonfoaathen
dengon baik. Darman sering terlibat perkelahuan dengan anch-anak & sek tar

Lampungrya.
Setiap harl, oda saje crang yang mengadu kapado Pak Saln akbist perbustan
Darman. Pak Salim sudah berusehs skdan Dorman ke sekolah. tetapi dia

sering bolos, Akhirnym, Pak Solim mesblarkanya memilih jolon hidup sendvi

Bada holrye dengan anak bedus Pok Salim, Dormin. Sejok keci!, dha rojin
mengikut) pangagan & sekitar kampungriya Dia juge serng menolong tetangge
yorg kesusshan. Di sekolah, Darmin dikenal sebogal anak yong pintor. Oleh sebab
It dio sering di ayehirya membs pembiukuan keuangon,

Salow memilkl dua anak loki-takl, Pok Salim jugs mengengkat anak
perempuon barrame Amiri. Orang tua Amminl dan Pak Salim berseudara. Karena
kemisinunmyo. oreng tua Amire memerceyakan pengasuhon anekiye besedo Pok
Salim. Mervka ingin anakrye mendapat pendidian yong balk. Sejok kecll. Amini
lebih dekot dengan Darmin karena morcke memiliki sifat yong sema

Samber
Netp/ hembbdiind g /A

‘Wad/dhelmut Vs Caritaom 100w w %20

B. Lembar kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Pertemuan 1

Barnin Ve ut snt i berneer Lov Gun baal g fry et banary

A8 Nedor BNang FOgunon JeT SONgT. P Wewst Aarena fu
Jat pangel wanang belha spEIe RerORER A ket Brwieng
- natero

La0e pogrys Jer! sedah mop-sep Wik perp. B pun menyoeeen
DR L LAY AR Jaha O wavd Meceas Teranguol sess
POP mpays smorpohs daand belem el potes Sen ek
-t ey

Ot mamah, b hrn ek iy setier 1 e peiaanen herenn
DATOA sehed meserns mew el Seseepargs 8 beban
WAL AT [ be MO UTLA TeTian (Rl Mana Semtes
TETED . OEt S COMIT SN by

Duors, jen methot bomyoh i Sewar povg 280 o ol
NIrg Jet A PRl AR Barin ROn B wrin Betubas
Armnc el Sl O WNAING 93 333 Mewer Duss SRt Buced
N2savyo serem SeaM ‘DD marysrerghon

Jent jgt reltot BOdch pang setong mardnAo mautwyc Mot
Sotoh Wtvetl st beser e pengueng pun iereng e
Baraady Wrkids TeAC! GENJAN DIQNd KONIING Medhi Meria) pager
tsich mergouAchan PCOor Dem hedt serun ders bessiarecisr
PO s Beris P etk YOy een Kebia ot veds
BENG, LAGIET MTONN BERSE 200 MaNhaT Twal lerk Jen dae
Moo Seretestel sombd meshmati Seba don comlan pang
TR b Mea) g senter pubs | seng Rosarpo seegel
TeTenongean Jent ngT keetol berirgang e Meer biastang
berdadrgo
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————

EMBAR REFJA FESENTA DIDIX (L xPD

Kerjoken 30al & bowoh inl dengas balk don Benart

Puturgas Pengenen
* Bacaleh i lens rorg menodi LOZis MOBr) Mg S0 e Bergoetart
o Tubahoh Gellar aals hand hune! 800 ekl yOng 00 Gakim hirty lerse i

o Setehi My unarkan GaRar ke Aslo bend dengon

usteb Behan

comy

o Tidahon hortoh 1w ks Corlo lerseles Sengan Sohascrru sende! dengon mesguianshen

Sogen-bogur perrng yong oda daiom bocsart

+ Cerfzhan i tetes parg tmich daseun lersetes secors Serpasangan & depon kel

2. Pertemuan 2

Rona dan Rani adolah dua bersoudero.
Mereko memitki rupa yong sama.
Waoeh mata, dan ola mereks miip.
Mereko berhidung @ don berd

qu loncip

Rana dan Ranl adalah lembar icentik
Membedakon npo mereks songatiob sult
Kelahkon mereka benorak fujuh menit
Rana adaloh kakak dan Rani adalah adk.

\:

TEXS

Rang den Rani memitki ailol yang betbeda

Rano pendiam, tetopt Rors Perlang

#Hobl mereka fuga tidok sama

Rana suka oclchroge senom, Sedangken Rani suks
merongkal bunga.

Rana don Rani berca-cito madio

Mereka ingin mengobdi podo negara lercintc Indonesia
Rona mendl atiet don Raonl memedl pengusche
temama

\W rajn dan lekun memadi ikhtior mereka W,




LEMBAR KERIA PESERTA DI

Kerjaken seal & baweh ini deagon daik dan benee!
Patariss Pargaraen

+ Bocaich i 1048 §3ng Markc baghsn MEsng-mowng dakim kertu bergarson
» Tutlalah 30M10r kot -%ots 0inc Gar Lk parg Gde Golare karty tenetut!
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» Eatelan ity arkon GaNaT S3AG-A0M0 MUNGT BENNT BORONGINIIY WK DBIRON Macerishin I

ety

o TUeb0n Hemooh v ehs card 10 el 3eNGO0 LOTOMITH SONGT| G8rIN MENJULIMIEn

Bogun- bagem peetng yog o3 dskam bacoas

 Cotahon I bk yorvg (H0h Guusd Moreb! (OL0N0 berDesengen o depen heteel

3. Pertemuan 3

DARMAN DAN DARMIN
Cartta Ackpat derl DX] Jokarta

K5

Datvbe koo, & sty goeceh & Jakorma, Hegoabon sow0ogor soya
bemona Pok Solm Dio terkendl sebagol tuan tanoh Pok Sofm
mampurysl SUo orang enck Anck pertoma bermama Gormon dan
orat kedus Bernama Oormin Sepeninggsl istryn, Pok Safm
marawat kedua anskongs setrang dil

Keduo anak Pak Salm meniéi sl yenp tongot berteds. Don
bach Domen  senong bermain siat  Lintuk memperdoiom
Motyn, G0 1ok seganasgon mencen Wy ke berbagal
peeguruan sbat Nomun, fmu pang dmilenya tdak dmanfaatean
dengen Sak Dorman sering leibol serkelstean dengen anck-
Gmk & sabliar kampungiye

TExs

DARMAN DAN DANMIN
Carta Rakyet Derl DN Joharts

L

Betiop burl sde ss g ping ooty beseds Fas Bove kbl
partactae Dovres ok Goke podoh Bevsche mevcssthar Dommae e
setoia, tnizp 3o g bolae Akvirya, Pok Saim merbiasorees rerin
P D serdi Beds haligs Gengen ok Madus Peb Sate Dweven
Saph Sl B e wargiad et B st sevpeagegn D g
Serrg esrirg iwiengos yeng bemscten O seinioh, Dowen duerd
Repe 0ok yorg swidr DA sedat fu Se servg Sresio spofrs
FTELAO) fOTTRANGT PTGl

Cabaw vwwwii B0 e lonbhl e Saer mge mengrvgied ek
perempemn Semare Arsw Ovorg %uo Amind don Pok Sokn bersoudon
Varena g a3 Anda

Sepade Pk S Mawh ngn kg Feriigal pandahen pory S
Bape bl Ay iy Sanid Sergon Derven Movend erets wrwl siel
g sove
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Kerjokan sool & bowah inl dengas balk don benart

Puturpus Punganosn
+ Bacokeh i lens porg renod LOZNS IS MEENG S04 At Bergemban

o Tubshoh Geller hals hiomd hunei 805 Skl yOng 200 dakim hirty lersetud

o Setei My Dumarkan 0aRar ke Ao bendl dengon uheb Behan -
corny

o Titahen hortroh (i tuhs Cerlo traetis Sengan Schascreu sendel dengon Mmesguaanahen
Bogen-toguon perring yong oda dalom bocsarr

« Cerfzhan i tetes parg leich daseun lersetest seccrs Serpasangaen & depon kel

NATA KNG s

C. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)

Rubrik penilaian keterampilan berbicara pada materi teks narasi

Kelengkapan
informasi

kunci

katg

Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa

menceritakan menceritakan menceritaka | menceritakan | menceritakan
isi teks narasi | isi teks narasi, | n isi teks | isi teks | isi teks

sangat sesuai | akan tetapi | narasi, akan | narasi, akan | narasi, akan
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dengan  kata | terdapat  1-2 | tetapi tetapi tetapi
kunci yang | kata kunci | terdapat 3-4 | terdapat 5-6 | terdapat lebih
ditulis. yang tidak | kata kunci | kata  kunci | dari 6 Kkata
sesuai dengan | yang tidak | yang  tidak | kunci  yang
isi teks narasi. | sesuai sesuai dengan | tidak  sesuali
dengan isi | isi teks | dengan isi
teks narasi. | narasi. teks narasi.

Tekanan Siswa Siswa Siswa Siswa kurang | Siswa tidak
menggunakan | menggunakan | menggunak | tepat dalam | dapat
penekanan penekanan an menggunaka | menggunaka
kata  dengan | kata  dengan | penekanan | n penekanan | n penekanan
sangat  tepat | tepat saat | kata dengan | kata saat | kata dengan
saat berbicara. | berbicara. cukup tepat | berbicara. tepat saat

saat berbicara.
berbicara.

Ucapan Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa tidak
menggunakan | menggunakan | menggunak | menggunaka | dapat
ucapan dengan | ucapan dengan | an ucapan | n ucapan | menggunaka
sangat  tepat | tepat, akan | dengan dengan n ucapan
saat berbicara. | tetapi terdapat | cukup tepat, | kurang tepat, | dengan tepat,

1-2 kesalahan | akan tetapi | terdapat 5-6 | terdapat lebih

ucapan  saat | terdapat 3-4 | kesalahan dari 6

berbicara. kesalahan ucapan saat | kesalahan
ucapan saat | berbicara. ucapan saat
berbicara. berbicara

Kosakata atal Siswa Siswa Siswa Siswa kurang | Siswa tidak
menggunakan | menggunakan | menggunak |tepat dalam | dapat

Diksi kosakata atau | kosakata atau | an kosakata | menggunaka | menggunaka
diksi  dengan | diksi dengan | atau diksi | n  kosakata | n  kosakata
sangat  tepat | tepat dan | dengan atau diksi dan | atau diksi
dan bervariasi. | bervariasi, cukup tepat | kurang dengan tepat

akan tetapi | dan cukup | bervariasi, dan tidak
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terdapat  1-2 | bervariasi, | terdapat 5-6 | bervariasi,
kesalahan terdapat 3-4 | kesalahan terdapat lebih
dalam kesalahan dalam dari 6
pemilihan dalam pemilihan kesalahan
kosakata atau | pemilihan kosakata atau | dalam
diksi. kosakata diksi. pemilihan
atau diksi. kosakata atau
diksi.
Struktur kalima Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa tidak
yang digunakan menggunakan | menggunakan | menggunak | menggunaka | menggunaka
kalimat dengan | kalimat dengan | an kalimat | n kalimat | n kalimat
sangat  tepat | tepat dan | dengan dengan dengan tepat
dan akurat, | akurat, akan | cukup tepat | kurang tepat | dan tidak
tanpa tetapi terdapat | dan cukup | dan  kurang | akurat.
kesalahan 1-2 Kkesalahan | akurat, akan | akurat, Terlihat dari
dalam struktur, | dalam struktur, | tetapi terdapat 5-6 | banyaknya
pilihan  Kkata, | pilihan  Kkata, | terdapat 3-4 | kesalahan kesalahan
maupun tanda | maupun tanda | kesalahan dalam dalam
baca yang | baca yang | dalam struktur, struktur,
digunakan. digunakan. struktur, pilihan Kkata, | pilihan Kata,
pilihan kata, | maupun maupun
maupun tanda  baca | tanda  baca
tanda baca | yang yang
yang digunakan. digunakan.
digunakan.
Nonkebahasaan
Kelancaran Siswa sangat | Siswa lancar | Siswa Siswa kurang | Siswa tidak
lancar berbicara, akan | cukup lancar lancar
berbicara. tetapi terdapat | lancar berbicara,, berbicara,
1-2 kesalahan | berbicara, terdapat 5-6 | terdapat lebih
kata saat | akan tetapi | kesalahan dari 6
berbicara. terdapat 3-4 | kata saat | kesalahan
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kesalahan berbicara. kata saat
kata  saat berbicara.
berbicara.

Penguasaan materi Siswa Siswa Siswa Siswa masih | Siswa tidak
menguasai menguasai menguasai | rendah dalam | menguasai
seluruh materi | sebagian besar | materi penguasaan materi cerita
cerita dengan | materi  cerita | cerita materi, dengan baik
sangat baik | dengan  baik | dengan terlihat  dari | dan tidak
dan sesuai | dan sesuai | tingkat 5-6 kesalahan | sesuai dengan
dengan tema | dengan tema, | pemahaman | yang  tidak | tema  yang
yang akan tetapi | sedang, sesuai dengan | diceritakan.
diceritakan. terdapat  1-2 | akan tetapi | tema  yang

kesalahan terdapat 3- | diceritakan.
namun  tidak | 4 kesalahan
mengganggu yang tidak
pemahaman sesuai
keseluruhan. dengan
tema yang
diceritakan.

Keberanian Siswa terlihat | Siswa terlihat | Siswa Siswa terlihat | Siswa tidak
sangat berani | berani dan | terlihat kurang berani | berani  dan
dan  percaya | percaya  diri | cukup dan  kurang | tidak percaya
diri saat | saat berbicara | berani dan | percaya diri | diri saat
berbicara  di | di depan kelas, | cukup saat berbicara | berbicara di
depan  kelas, | meskipun percaya diri | di depan | depan Kkelas,
tanpa sesekali saat kelas, sering | sering terlihat
menunjukkan | terlihat ~ ragu | berbicara di | terlihat ragu | menunduk,
rasa ragu dan | dan gugup. depan kelas, | dan gugup. ragu dan
gugup. akan tetapi gugup  saat

beberapa berbicara.
kali terlihat

ragu dan
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gugup.
Sikap dan Siswa tenang, | Siswa tenang, | Siswa Siswa kurang | Siswa banyak
tidak banyak | meskipun cukup tenang, tingkah,
gaya pembicara tingkah, dan | sesekali tenang, sering terlihat | melakukan
melakukan melakukan akan tetapi | melakukan banyak
gerakan gerakan yang | beberapa gerakan yang | gerakan yang
seperlunya tidak melakukan | tidak tidak
yang berkaitan | diperlukan saat | gerakan diperlukan diperlukan
saat menyampaikan | yang tidak | saat saat
menyampaikan | cerita. diperlukan | menyampaik | menyampaik
cerita. saat an cerita. an cerita.
menyampai
kan cerita.

D. Daftar Pustaka
- Nukman, Setyowati. 2021. Bahasa Indonesia Lihat Sekitar.

Jakarta. Pusat Kurikulum dan Perbukuan

(Sumber: Arsjad, M.G., & Mukti, U.S, 1998; Nurgiyantoro & Burhan, 1995)
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Lampiran B 3 Soal Posttest Keterampilan Berbicara

SOAL POSTTEST KETERAMPILAN BERBICARA

* Perhatikan beberapa kartu gambar di bawah ini!

* Urutkan gambar-gambar tersebut menjadi sebuah cerita!

* Ceritakan hasil urutan gambar itu secara lisan di depan kelas menggunakan
bahasamu sendiri!

/75 ..“.

' :ullu \‘
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LAMPIRAN C

Lampiran C 1 Hasil Pretest

HASIL PRETEST

T =
SBo|lw|lu]|a|dg|lo|la|lv]|]o|a|g|w|a]|o|o]|w|w
_w%5345343335324433
8 [o]ld|n]|t|~N|w]o|lo|s|g|~N][m]o|lo]|~]~
(o] Nl | N|N| A N] A A ]| A | N]|A| A | A | A | |
[t
— ||| ||| ||| ]|on]|o
T ||| ||| ||| S| n][n]|n
A G G R R R Kl S Kl K B s R Y
LI N N|N]A]|N| A | N| A N] A A | A A | A
O8N TR G ST IV IOV S ISV IS IR R IV GV S IV IR IV oY
[}
aQ
(7))
<
Ol on|N|lN|N]|N][A]| Al N][AHA]l A NN A | -
Olmnm|d|mm|on|aN|mn|a|la|lN|on|ldl]N][]
N R Rl T B s K s s Bl K R B R R Kl B KA s
| n|HdA|lN|n|N|HA| A A AN | A A | N | N]| A |
m Al |vw]o[~]o|a]| G2 |D[A[T]|D][S8
B B R e B N e B Bl Bl Bnl Bnl Bnl Bnl B
M nlunlunlonlunlvn|loun]lvulv]|lllalblalblbl e
S |v|a|m|[s|w]|o[~|o]|ao|(S|T|YN[2[T]1]S




17 S-17 2 2 2 1 2 2 1 4 3 19 42
18 S-18 1 2 2 2 2 2 1 3 3 18 40
19 S-19 2 2 2 1 2 1 2 3 3 18 40
20 S-20 2 3 3 2 2 2 2 3 3 22 49
21 S-21 1 1 1 1 1 1 1 3 3 13 29
22 S-22 3 3 3 3 2 3 3 4 4 28 62
23 S-23 1 1 1 1 1 1 1 4 3 14 31
24 S-24 2 3 3 2 2 2 2 4 3 23 51
25 S-25 3 2 3 2 3 2 2 4 3 24 54
26 S-26 3 3 3 3 2 2 2 4 4 26 58
46 54 58 44 45 40 41 91 81 500 1113
Rata-Rata 1.769231 | 2.076923 | 2.230769 | 1.692308 | 1.730769 | 1.538462 | 1.576923 | 3.5 | 3.115385 | 19.23077 | 42.80769
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Lampiran C 2 Hasil Posttest

HASIL POSTTEST

r—
So|ln|lalolal~n]loln|IN]a|la|lalolo]lo|la|a| o]
_m%868868666866776677
S [a|lw|lo|~|o|lo|lo|lo|lxw|~Nlol~N]g|st] |||,
o IR R I R R B A R A R R B R R e R )
I A R A I I I A R R R A A A A s
T || s|d]|g| |||t |n]|s||S| S|S0 |0
O|lt|m|s|gt]|on|s|n|on]|on|s |||t |||
i ig|n|g|gTg|on|gg|on|fonfon|gTg|onfonjgtg|onfon|onjfon|m
°
wE434434333433343344
<
Q||| ||| on|N|od|on|on|on|on]| <
O|lt|m|as|a]|g|s|ss]|on]|]|]|n|s |||
alun|m|s|v|s]|g|t|v|on|st]|on]|a]|s|s|on]s ||
<|un|m|g|d]|on|s|s|s|on]||S]|n|s || |||
m alalowlslnloln]lolalo|||m|s|[n|o|~]x
a _________1_—AI_—AI_—AI_—1_—1_—AI_—AI_—ﬂI_—
> SSSSSSSSSSSSSSSSSS
o o|ld|la|lm]|s|wn]o|~]®
3 I R A R Y R N B Bl R Bl I Bl Il el
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19 5-19 4 4 3 4 4 3 4 4 4 34 76
20 5-20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 80
21 521 3 3 3 3 3 2 3 4 3 27 60
22 5-22 5 4 5 4 4 4 5 5 5 41 91
23 5-23 3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 62
24 5-24 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 82
25 5-25 4 4 4 4 5 4 4 4 5 38 84
26 5-26 5 4 5 4 4 4 4 5 4 39 87
101 9% 100 89 93 88 94 110 97 868 1933
Rata-Rata 3.884615 | 3.692308 | 3.846154 | 3.423077 | 3.576923 | 3.384615 | 3.615385 | 4.230769 | 3.730769 | 33.38462 | 74.34615
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Lampiran C 3 Lembar Penilaian Pretest

LEMBAR PENILAIAN PRETEST

LEMBAR PENILAIAN PRETEST KETERAMPILAN BERBICARA

Nama Siswa Panji Dwi Saputra
Sekolah SDN 2 Mckarbakti
Kelas'Semester Vil

Hari/Tanggal Genin, %-5 - 2029
Petunjuk Peniluian

Lingkarilah angka pada kolom skor yang scsuar dengan aspek penilaian yang tertera pada sctiap
barisnya, dengan ketentuan sebagai berikut

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang

Skor | = Sangat Kurang

TS PIPTY, e b o TP 1
a. | tndikaior [ Aspek T % |
I. | Kebahasaan |a, Kelengkapan informasi kata kunci

b. Tekanano

¢ Ucapan
d. Kosakats atun diksi

¢ Struktur Kalimat yang digunukan
2. | Nom & Kelancaran ‘ =
Kebahasaan | b, Penguasaan mateni

I"c. Keberanian '

a. Siinp dan gaya pembicara

Skor Total | L ‘8 .........

Nilal = M"%‘L"’ﬂ, 100 40 ......

(Sumber: Arsjad, M.G., & Mukti, U.S 1998; Nurgiyantoro & Burhan 1995)
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LEMBAR PENILAIAN PRETEST KETERAMPILAN BERBICARA

!Snma Siswa © Ade Aulis Ralima

Scholah SDN 2 Mckarhaku
Kclils-Scmcslc: n

Hari Tanggal e, 5-5-2025
Petunjuk Penilaian

Lingkarilah angka pada kolom skor yang scsuar dengan aspek penilaian yang tertera pada sctiap
bansnya, dengan ketentuan sebagai berikut:

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Bak
Skor 3 = Cubup

Skor 2 = Kurang
Skor | = Sangat Kurang

Y = "-»',‘M"’&‘-C;* Ninilal ‘)l_ Rl N
s v e T SR i, R S ) AT n
Kebahasaan | a.  Kelengkapan informasi kata kunci |5 |4 :3; 211
b. Tekanan s[4 1®]2

¢. Ucapan 5[4 DIEL

d. Kosakata atau diksi (413 @0

¢ Struktur kalimat yang digunakan 5|4 @ 211

2. | Non o Kelancaran sa 3@
Kcbahassan | b, Penguasaun materi 51413 1
¢, Keberanian 5 3121

d. Sikap dun gays pembicarn s[4 |@2 1

Skor Total % .....

Nilai - x 100

(Sumber: Arsjad, M.G., & Mukt, U.S 1998; Nurgivantoro & Burkan 1995)
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Lampiran C 4 Lembar Penilaian Posttest

LEMBAR PENILAIAN POSTTEST

LEMBAR PENILAIAN POSTTEST KETERAMPILAN BERBICARA

Nama Siswa © o Panji Dwi Saputr
Sckolah SDN 2 Mekarbukt
Kelus' Semester ovm

Hari/Tanggal

Jumat, 16-05- 2025
Petunjuk Penilaian

Lingkarilah angka pada kolom skor yung scsuni dengan aspek penilaian yang tertera pada sctiap
barisnya, dengan ketentuan sebagat benkut:

Skor 5 = Sangat Bark
Skor 4 ~ Baik [
Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang

Skor | = Sangat Kurang

Kelungh informasi kata kunci

s 2 (1

b. Tekanan 532

¢ Ucapan slapz 0

d. Kosakata atau diksi s j 321

¢. Struktur kalimat yang digunakan 514)13 |2 |1

2, | Non a. Kelancaran 5[4 :9 2 {1
Kebahassan | b, Penguasaan materi 5 j 3|21
¢. Keberanian 5 (4) 3|2 |1

d. Sikap dan gaya pembicara s (9 321

SkorTotal | 3’{ .....
N”,‘-ﬂ'.ﬂ‘f:"_m,/w ......... 76 ......

(Sumber: Aryjad, M.G., & Mukti, U.S 1998; Nurgivantoro & Burhan 1995)




LEMBAR PENILAIAN POSTTEST KETERAMPILAN BERBIC ARA

Nama Siswa Ade Aulia Rahma

Sckolah © SDN 2 Mckarbakti

Kelas' Semester .oy

Hari Tanggal - Jumat, 16~ 0§ 2025
Petunjuk Penilaian

Lingkarilah angka pada kolom skor yang sesuai dengan aspek penilaian yang (ericr pada setiap
barisnya, dengan kelentuan sebagai berikut:

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang
Skor | = Sangat Kurang

A T LA S

e ¥
oan informasi kata kunci 3 (2 |1

OIEAEREAE

& Ucspan O BEL

d. Kosakata atau diksi 5 _'9 3121

& Struktur kalimat yang digunakan 5 [9 3|2 |

2. | Non a. Kelancaran s @ 3211
Kebahasaan | b. Penguasaan materi 5‘ v 30211
¢, Keberanian (514 [3 |2 |1

3 Sikap dan gayapembicams |5 |@)]2 |2 |1

SkorTol | e 39 .........
NM.&%M,M ....... 87 ...... "

(Sumber: Arsjad, M.G,, & Mukit, U.S 1998; Nurgiyantore & Burhan 1995)
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Lampiran C 5 Uji Normalitas

UJI NORMALITAS

Output SPSS Uji Normalitas Data

172

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
pre-test .189 26 .018 .930 26 .079
post-test .148 26 146 .940 26 .137

a. Lilliefors Significance Correction
Lampiran C 6 Uji Hipotesis

UJI HIPOTESIS

Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower
Pair 1  pre-test - post-test -31.53846 2.62649 .51510 -32.59932
Paired Samples Test
Paired
Differences
95% Confidence
Interval of the
Difference
Upper T Df Sig. (2-tailed)

Pair 1 pre-test - post-test -30.47760 -61.228 25 .000
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Lampiran C 6 Uji N-Gain
UJI N-GAIN

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

NGain 26 59.59 89.37 73.5415 8.87661

Valid N (listwise) 26
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LAMPIRAN D

Lampiran D 1 LKPD Treatment Ke-1

LKPD TREATMENT KE-1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Kerjakan soal di bawah Inl dengan balk dan benar|

Petuniuk Pengerjaon
Bacalah lsl teka yang menjodi boglon masmg-maaing dolom kortu bergambar!
Tulislah daftar kata-kota kunct dorl teks yong ada dalom kortu Lersebut!
Seteloh ity tukarkan doftar kata-kota kunci dengan pesangonmu untuk bahon mencerflakan il
ceno
Tuliskon kambol ial teka cerila tersebut dangon bohasammu sendirl Gengon menguiamakan
bagian-bogian penting yang oda dalam bacoen!
Cevitokan isi ks yang telch o but secors berposangan di depon kelos!

TEKS
KATA KUNCI

I,L\b( v NKEty 1) vj[f_fh re”

Lin o 2 !'E'OZLUMV‘}GI’NK“fAuvq,A.

SIAP.

3 2L p
- JELE o B -
S bt e

@Rl €1 kot
A. weenyn 3

i : U&.,é

Giae*" Lo oarg (<ot

Ny <
"7AkU e D,

thluA\ya)‘r\Lq*L’A

@l b kP

o \Seur \praiped

nfuvte  HPWory




Kerjakan soal di bawoh ini dengan balk dan benar
Petunyuk Pengersoan
* Bacalah isl teks yang menjadi beglon masing-masing dalam kartu bergambort

Tulisiah deftar kato-keta kuncl darl teks yong odo dolom kartu tersebut) -
Setalah itu tukarkan doftor kota-kate kuncl dengon pasanganmu unluk bahan menceriokan
carite! A
Tuliskan kembok isi teks cerfla tersebut dengan bahasamu sendir dengan mangu!
baglan-bogion penting yang odo dalom bacoan! '
Caritokon isl teks yang telah disusun tersebul secara barpasangan o depan helas

TEKS
KATA KUNC

R peLney Ageriom ¥R 08
.mey IA O bevnfol Seesd etea
(oA ¥

(Vi 2. 0do 90 ywan S0 Y oo

2. 024 \opyd Aun Yenvolc Lagy
- Do g ¥ lwo 280 O loodale
AL 540 DP60 L WMPANDL SEWID
p“ta»;', ralang aw, U0 Prany

*Alda WOWA J YA (
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Lampiran D 2 LKPD Treatment Ke-2
LKPD TREATMENT KE-2

s

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Noma; Giluio ge\sac™™

Karjokan soal di bawah ini dengan balk dan benar!

Paturjuk Pengenaon

« Bacaloh isl leks yang jodi bogian g g dolam kariu bergombar!

* Tullaloh daftar kata-koto kunc! darl leks yang ado defam karlu tersebut!

* Seteloh ity tukarkon doftar kata-kato kuncl dengon pasanganmu untuk bahan menceritakan Isl
cerita!

« Tulskan kembaod sl teks cerita but dengan bah: sends| dengan mengutamaokan
baglon-bagon penting yang ada dalem bacoon!

« Carftakan il teks yong teloh disusun tersebut secars berpasangon & depan kelas!

TEXS
Para don Pan) adgiah Ao bercawdere

-Rang “embor Merera Meiiljla (uve j‘g

- Qe tama wafoh . Mata , dav alig Merele s MNP,
™ Mieteo Nebuo fet hiduog Metateny

~ Sauyaa el Juge Wdl’f{u lanuw -

- Wi Puta dot Banr \eeMbar icdentik

" Mo ltbhican  mereis bel[arak Kfoh

- mm\:\ O Dave adalab eode, dany

~do%nu - I addlgh  ddik

- oo QF

- e~ ek
T Aonican
- Aaca

T Jenevat
" o
= Wavo
V-1 AN

- A

v
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LLHUA“ ”.[“ JA ¢ LLL ATA DIDIK (L "v"“l

NQMO U \“lh ((‘V“

Kelos | Wil A
Juaul C:ni'h“,bu Y

Kelompex | | W Al V)

Gl y

Kerjakan sgq| dl bawah inl dengan baik dan benar|

Patunjuk Pengenaan
* Bocoloh iyl ek
Tulislah dafige
Seteloh
cerilal

tomakan
Tuliskan kembal isf teks Ceria lersebul dengon bahosamu sendirt dengan mengu
bagian-bagian penting yang edo dolam bacoan)

kelas!
Ceritakon sl 1k yang teloh disusun tersebut secara berposangan di depan

yang menjodi boglon masing mosing dolam kartu borp:wwor‘
kato-kate kuncl dari teks yong ada dalam karty lnubu: - R———
It tukarkan dottar kota-koto kunci dengon pasanganmu uniul mencer

TEKS
KATA KUNCI Rara Yo odon,

WO wadrmilies LG ol
IUJ M‘mj“ul Q\A“Q L)% S

Y e

LN\
Y/”’\ % \\‘-‘A‘ Qm\ﬂ AR AL A S o8
JJM\ k"\ bbﬂu e

AAYL WS VOV,

GARA  Yemaho™ Lease
N ESTELE TATEREL N T o
3 (g W6y Meel W\

G A Qaca

z: \ NS 4
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Lampiran D 3 LKPD Treatment Ke-3

LKPD TREATMENT KE-3

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LXPD)

Nama Aty i m

Kelos ' 1,

Judul Centa “\)cip o,
Kelompok |

Kerjokan soal di bowah ini dengon baik dan benar!

Petunjuk Pengenoon .

« Bocalch isi teks yong menjod boglan masing-masing dalom karly bergombat

« Tulisiah doftar koto-kata kuncl dori teka yang ado dalam karty tersabut! »
Seteloh Ity tukarkan doftar kata-kata kuncl dengan poacnganmu unluk bahan menceritakon I8
52 makon
Tuliskan kemball isi teks centa tersebut dengon bohosamu sendin dangan mengutal

dolom bocaan!

bogian-bagion penting yong odo
Ceritakan isi teks yang feich disusun tersabul secorc berpasongen & depan keloy

TEKS
KATA KUNC

L) be g Hofusrs Wiwdy 23korts 4rnag %
‘;3&}-1’

: in F')f)’p,’_ ’9”.‘“ i
2y (e b€l g3

dnl Sty D3isa
Pirnsn 3, v,

D%nee,
$e., 04y

ber

: e, Sreen 430y Jar...,_
Y

§ D bvmiy, Per Fredunga

) na g

lll};"‘lw-p '3

7 )30 way
[ 13nvamyn
‘,

}* By
Y

{/ By st
1) v L@ W v
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LEMBAR KERJA P

ESERTA DIDIK (LKPD)

Nama : B¢,
Keloa ;

3

JWCm:
W doa

Kdomm:,oo‘“ 4 ddny

]

Ytrd s,

Kerjakan soal di bawah ini dengan baik dan benar!

Petunjuk Pengerjaan

* Bacokah ist teks yang menjodi boghan masing-masing dalam kortu bergambar!

* Tulislah daftar kata-kato kunci dori teks yang odo dolam kortu tersebutl -

+ Selelah itu tukarkan doftr kata-kato kunci dengan pasanganmu untuk bahan mencecitakan Ind
cento!

+ Tuliskan kembali isi teks cerito tersebut dengan bahasame sendir dengon mengutomakan
bogian-bagi nting yang ada dalom bacoon!

. Cegrimk:no?:n te: yon: ::‘oi disusun tersebut secarc berpasangen di depan kelos!

TEKS
KATA KUNC S o
GULIAT L oty ‘,'(‘l" Gl ¢ 1) e “,., : ““},‘
[ baerssdn lhe duaini Whoferpr pasa vy anteaferg orlue®iang
2.p0K SOk ‘(}"‘” ) o b ssivice s
Dok : Chimi, (fm ‘ e X
2-0’3"»90 ¥ D N I i Ta A L VL. LAY s i
Pl uliav 1450 .
q- lwbcg “ ' ¢
5 Darmln
‘:.Ro?rq
?-P'W)ioi
8.020m/,
Y.Piagor

Ve P31 $2¢im,
1 tenssariy
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13. Ordng Ty
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LAMPIRAN E

Lampiran E 1 Surat Keterangan Penerimaan Judul

SURAT KETERANGAN PENERIMAAN JUDUL

YAYASAN GRIYA WINAYA GARUT

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jolan Terusan Pahlawun No, 32 Subagalih - Tarogony Kidul, Gurel

Telp, (G262) 233556 Fax, (0262) 540469 Kode Pos - 44151

e (oo matstutpendidian i sl web - www mstitotpesshidikan sc id

SURAT KETERANGAN PENERIMAAN JUDUL SKRIPS]

Yang bertanda tangan di bawak ind,

Nema Muhammad Nugjamaludin, M Pd
Jubatan ¢ Ketua Research Group
| Kajin Sosial, Bahasa, dan Humaniors
Dasen Pembimbing Dr. Dani Gunawan, M Pd
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Menerangkan bahwa :
Namn Mahasiswa Dessy Nund Fazar
NIM : Z1B42010
Usulan Proposs| Skripsi . PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE

PAIRED STORYTELLING BERBANTUAN MEDIA KARTU
BERGAMBAR TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA
SISWA PADA MATER] TEKS NARASI MATA PELAJARAN
BAHASA INDONESIA KELAS V DI SON 2 MEKARBAKTI
KADUNGORA

Proposal dinyatakan DITERIMA/BFFObAR, dn dapat gikuel Ujian S Proposal Pencli pada
Jadwal yang tefah disentukan Program Studi PGSD
Demikian sarat keterangan ini dibuat dan dapat dipergunsian sebagaimans mestaya,

Ganat, 2871062024
Ketus Research Grovp Dosen Pembimbing Proposal
Kajian Sossal, Bahesa, dan Homanion

Dr. Dani Genawas, M.Pd.

Muh A urjamaludin, M.Pd.

* JCatatan Coret DITOLAK jika usulan DITERIMA
Coret DITERIMA jika usulan DITOLAK
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Lampiran E 2 Berita Acara

BERITA ACARA KEGIATAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalae Torusen Pablwwan No. 32 Sulagabih - Tarogong Kidel, Garut

Tolp. (C242) 231556 Pax. (026) 540469 Kode Pos ; 44151

conmd] 1 (podw L btsapende s . il web § www,

Q‘ﬁ'ﬂ‘é‘"ﬁﬁ“‘ifmnmm INDONESIA

BERITA ACARA KEGIATAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Berdasarkan pertimbangan hasil seminar proposal, maka dengan ini menyatakan bahwa:

Nama : Dessy Nurul Fazar

NIM 121842011

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan judul proposal,
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE PAIRED

STORYTELLING BERBANTUAN MEDIA KARTU BERGAMBAR TERHADAP

KETERAMPILAN BERBICARA SISWA PADA MATERI TEKS NARASI MATA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS V DI SDN 2 MEKARBAKTI KADUNGORA

DITERIMA TANPA PERBAIKAN/ DEFERIMA-DENGAN PERBATRANADIIOLAK
Keterangan:

...............................................................................................................

Garut, 21 Desember 2024

Dosen Penguji Proposal, Dosen Pembimbing Proposal

Yennie Indriati Widyaningsih, M.Pd.
NIDN. 0410067904

. Dant Gunawan, M.Pd.
NIDN. 0427076903
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Lampiran E 3 Formulir Permohonan Surat Keputusan

FORMULIR PERMOHONAN SURAT KEPUTUSAN

BIMBINGAN SKRIPSI

A A

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN
Jolen Torwasn Pebiowen No. 32 « Twogong Kidel, Gerst
‘lb n-.m l-b'- #1351

FORMULIR PERMOHONAN SURAT KEPUTUSAN BIMBINGAN SKRIPSI

| Berdasarkan pertimbangan hasil ujian seminar proposal penelitian, maka dengan ini

menyatakan bahwa:
l Nama : DESSY NURUL FAZAR

' NIM : 21842011
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Dengan judul proposal,
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE PAIRED
STORYTELLING BERBANTUAN MEDIA KARTU BERGAMBAR TERHADAP
| KETERAMPILAN BERBICARA SISWA PADA MATERI TEKS NARAS! MATA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS V DI SDN 2 MEKARBAKTI
KADUNGORA
Dapat mengajukan permchonan penerbitan Surat Keputusan Bimbingan Skripsi
Demikian formulir ini dibuat, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

Garut, 14/01/2025
Pengujl Seminar Proposal Pembimbing Proposal (DBS)

s

Yennie Indriati Widyaningsih,
M.Pd.

Dr. Danl Gunawan, M.Pd.

Mengetahul;
Ketua Pnlogr'am Studi PGSD
) :
™ = -,

\ -

Ejen Jenal Mutaqin, M.Pd.
NIDN. 0416078602
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Lampiran E 4 Lembar Expert Judgment
LEMBAR EXPERT JUDGEMENT

LEMBAR EXPERT JUDGEMENT
SURAT KETERANGAN VALIDASI DAN INSTRUMEN

Yang bertunda tangun di buwah ing;
Nama : Risma Nuriyanti, M Pd.
NIDN : 0419129302

Dengan ini menyatakan bahwa lembar instrumen tes keterampilan berbicara yang
disusun untuk penelitiun telah sayu teliti, dalam rangka penyelesaian tugas akhir skripsi yang
berjudul:  “PENGARUII MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE PAIRED
STORYTELLING BERBANTUAN MEDIA KARTU BERGAMBAR TERHADAP
KETERAMPILAN BERBICARA SISWA PADA MATERI TEKS NARASI MATA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS V DI SDN 2 MEKARBAKTI
KADUNGORA™ yang dibuat olel:

Nama : Dessy Nurul Fazar
NIM 21842011
Program Studi . Pendidikun Guru Sekolah Dasur

Dengan ini menystakan lembar penilnian instrumen tersebut (V)
D Layak digunakan untuk mengambil data tanpa reviss
B Layuk digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran perbaikan

[] Vrdak Layak

Dengan keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Garut, 25 April 2025

Validator,

o

Rismn Nuriyanti, M.Pd.
NIDN : 0419129302
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Lampiran E 5 Surat Izin Penelitian

SURAT IZIN PENELITIAN

YAYASAN GRIYA WINAYA GARUT

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Julen Terussa Pehlawan No. 32 - Tarogoog Kidul, Garst

Telp. (0262) 233556 Fax, (0262) rh:“lﬂ

il : (pisheBunaptupandidimac id web :

Nomor : 69UTPLD VAKD/V/2025
Lampiran X

Perihal : Permohonan Izin Penclitian
Yth. Bapak/Ibu Pimpinan

SDN 2 Mckarbakti

di Tempat

Disampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami:

Nama ¢ Dessy Nurul Fazar
Nomor Induk Mahasiswa : 21842011
Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar/ S-1
Tingkat/ Semester . 48
Alamat ¢ Kp. Sinar Bakti, RT 01 RW 04, Desa. Meckarbakti,
Kec, Kadungora, Kab, Garut
Judul . Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired

Storytelling Berbantuan  Media  Kar Bergambar
Terhadap Keterampilan Berbicara SiswaPada Materi Teks
Narasi Mata Pelajuran Bahasa Indonesia Kelas V di SDN
2 Mckarbakti Kadungora

Bermaksud memohon izin melakukan pengambilan data melalui wawancara dan/atau
observasi di tempat Bapak/Ibu memimpin untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan
Tugas Kuliah/Skripsi.

Kami berharap Bapak/Tbu berkenan untuk membenikan izin bagi mahasiswa tersebut.
Demikian surat ini dibuat, atas perhatian dan kerjasama Bspak/fbu kami ucapkan terima
kasih.

Gaut, 2 Mei 2025

-
| -
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Lampiran E 6 Surat Balasan Permohonan Penelitian

SURAT BALASAN PERMOHONAN PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN GARUT

Yth. Dekan Fakultas Pendidikan llmu Sosial, Bahasa dan Sestra
Institut Pendidikan Indonesia Garut
di Tempat

DINAS PENDIDIKAN
KOORDINATOR WILAYAH BIDANG PENDIDIKAN
| KECAMATAN KADUNGORA
SDN 2 MEKARBAKTI ;

f Alamar 'Kp Sawah Lega Desa Mekarbakn Kecamatan Kadungora
l Nomor

Lampiran L.

Perihal : Balasan Permohonan Penclitian

Dengan hormat,

Menindaklanjoti surat Dekan Fakultas llmu Sosial, Bahasa dan Sastra Institut Pendidikan
Indonesia Garwt (IP1), No. 692IPLDI/AKD/IV/2025 tanggal 2 Mei 2025, tentang
Permohonan Izin Penclitian untuk penyusunan tugas akhir/skripsi, dengan ini kepala SDN 2
Mekarbakti Kadungora tidak berkeberatan memberikan izin dan bantuan kepada:

Nama : Dessy Nurul Fazar

NIM < 21842011

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar/S1
Tingkat/Semester c4/R

Demikian surat balusan ini kami sumpaikan. Semoga dapat dipergunakan scbagaimana
mestinys.

- ‘—,-‘;_ND Idynguru. 24 Mei 2025
w2 Kifigla SDN 2 Mckarbakti
N, S
QY |
[ s WERARBAKT!
SON I WEFAR
| * ’.\ XEC KADUKOORA
A3
¥, y
9\_ »
UPATEN S
===HJ. 1da Hindasah, S.Pd., M.Pd.
NIP, 197910242008012002

L —_
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Lampiran E 7 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN GARUT
DINAS PENDIDIKAN

KOORDINATOR WILAYAH BIDANG PENDIDIKAN
KECAMATAN KADUNGORA
SDN 2 MEKARBAKTI
Alamurs Kp Savwah Lega Dexa Mekarbaksi Kecamatan Kodungora

SURAT KETERANGAN
PELAKSANAAN PENELITIAN

Nomor:

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala SDN 2 Mckarbakti Kadungora menerangkan

bahwa:
Nama : Dessy Nurul Fazar
NIM ;21842011

Mahasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Institut Pendidikan
Indonesia Garut (IP1), TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN di SDN 2 Mekarbakti
padz bulan Mei 2025,

Demikian surat ini dibuat sebagai bukt: keaslian pelaksanaan penelitian.

o ENGIpngora, 24 Mei 2025
7 KepolFON 2 Mckarbakti
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Hj. 1da Hindasah, S.Pd., M.Pd.
NIP, 197910242008012002
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Lampiran F

Lampiran F 1 Dokumentasi Kegiatan Pretest

DOKUMENTASI KEGIATAN PRETEST
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Lampiran F 2 Dokumentasi Kegiatan Treatment

DOKUMENTASI KEGIATAN TREATMENT
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Lampiran F 3 Dokumentasi Kegiatan Posttest

DOKUMENTASI KEGIATAN POSTTEST
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